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  ABSTRAK 
Widia Qholby Jamilla, (2019):  Pengaruh Penerapan Model Project Based 
Learning Berbantu Media Google Classroom 
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi 
Laju Reaksi di MAN 1 Pekanbaru 
Penerapan kurikulum 2013 yang belum diterapkan secara sempurna menjadi salah 
satu permasalahan dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan Google Classroom pada model pembelajaran 
Project Based Learning  terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran kimia 
khususnya materi laju reaksi. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan 
desain penelitiannya yaitu Posttest Only Control Group Design. Populasi 
padapenelitian iniyaitu kelas XI MIA MAN 1 Pekanbaru.Adapun sampel 
diperoleh dengan menggunakan random sampling. Sehingga diperoleh kelas XI 
MIA 1 (kelas eksperimen) dan XI MIA 2 (kelas kontrol). Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan wawancara, tes, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 
penelitian ini menggunakan pengujian Independent T-Test. Berdasarkan hasil 
pengujian Independent T-Test dengan   = 0,05 diperoleh nilai sig. (2 tailed) 
sebesar 0.046 (H0 ditolak). Penelitianinimenunjukkan bahwa model Project Based 
Learning berbantu media Google Classroom memberikan hasil belajar yang lebih 
baik dibandingkan model Project Based Learning yang tidak menggunakan media 
Google Classroom. 





Widia Qholby Jamilla, (2019): The Effect of Implementing Project Based 
Learning Model with Google Classroom 
Media toward Student Learning 
Achievement on Reaction Rate Lesson at 
State Islamic Senior High School 1 
Pekanbaru 
The application of 2013 curriculum which has not been implemented perfectly 
become a problem in the learning process. This research aimed at knowing the 
effect of implementing Project Based Learning model with Google Classroom 
media toward student learning achievement on Chemistry subject, especially 
Reaction Rate lesson.  It was an quasi experiment research with posttest only 
control group design.  The eleventh-grade students of MIA were the population of 
this research.  Random sampling was used in this research, and it was obtained the 
eleventh-grade students of MIA 1 (experimental group) and MIA 2 (control 
group).  Interview, test, observation, and documentation were the techniques of 
collecting the data.  Analyzing the data was using Independent t-test.  Based on 
the results of Independent t-test with α=0.05, it was obtained the cognitive score 
of sig. (2 tailed) 0.046 (H0 was rejected). It showed that Project Based Learning 
model with Google Classroom media facilitated better learning achievement than 
the model without the use of Google Classroom media. 







ل المشكلة ): أثر تطبيق نموذج التعليم القائم على ح٢٠١٩ويديا قلبي جميلة، (
في نتيجة تعلم التلاميذ  moorssalC elgooGبمساعدة 
في مادة المعدل التفاعلي في المدرسة الثانوية 
 بكنبارو  ٠الإسلامية الحكومية 
 
أثر تطبيق نموذج التعليم القائم على حل المشكلة هذا البحث يهدف إلى معرفة  
في نتيجة تعلم التلاميذ في المواد الكيميائية وخاصة في مادة  moorssalC elgooGبمساعدة 
المعدل التفاعلي. وهذا البحث بحث تجريبي خالص بتصميم المجموعة الضابطة للاختبار 
البعدي. ومجتمعه الفصل الحادي عشر لقسم علم الكائن في المدرسة الثانوية الإسلامية 
احثة من خلال تقنية العشوائية. فُوجد أن بكنبارو. وعينته حصلت عليها الب ١الحكومية 
(الفصل التجريبي) والفصل الحادي عشر لقسم  ١الفصل الحادي عشر لقسم علم الكائن 
(الفصل الضبطي). وتقنيات جمع البيانات هي المقابلة والاختبار والملاحظة  ٢علم الكائن 
=  αالمستقل بــــ t-لى اختبارالمستقل. وبناء ع t-والتوثيق. وتحليل البيانات باستخدام اختبار
. وهذا (للمعرفي (الفرضية الصفرية مردودة ٠،،٠،ذيل)  ٢وجد أن نتيجة سيج. ( ٠،٠،
 moorssalC elgooGالبحث يدل على أن نموذج التعليم القائم على حل المشكلة بمساعدة 
 فلا يرقّيها. نموذج التعليم القائم على حل المشكلة بدون مساعدتهيرّقي نتيجة التعلم وأما 
 
، نتيجة  moorssalC elgooGالتعليم القائم على حل المشكلة، الكلمات الأساسية:
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  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan pendidikan tidak bisa terlepas dari perkembangan 
kurikulum. Sampai saat ini Indonesia telah mengalami sebelas kali perubahan 
kurikulum yang dapat dikelompokkan menjadi Kurikulum Rencana Pelajaran 
(1947-1968), Kurikulum Berbasis Tujuan (1975-1984), Kurikulum Berbasis 
Kompetensi dan KTSP (2004/2006) dan yang terakhir adalah Kurikulum 
2013. Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang sedang diterapkan di Indonesia 
saat ini setelah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
1
 
Kurikulum ini menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran 
(Student Centered). Proses pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 
dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. Dalam proses pembelajaran 
tersebut, guru menjadi fasilitor agar siswa dapat terlibat secara aktif dan 
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum. 
2
 
Adapun model Project Based Learning merupakan salah satu model 
yang disarankan dan diterapkan dalam pembelajaran kimia pada kurikulum
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2013. Pada model Project Based Learning ini merupakan proyek-proyek yang 
menghendaki siswa untuk: (1) memecahkan masalah nyata dan isu-isu yang 
memiliki kepentingan untuk orang lain, (2) secara aktif terlibat dalam 
pembelajaran dan memilih hal-hal penting selama proyek, (3) menunjukkan 
secara nyata bahwa mereka telah belajar konsep-konsep kunci dan 
keterampilan. Proyek memberikan kesempatan bagi siswa untuk menghasilkan 
bukti yang dapat diamati bahwa mereka telah menguasai standar kurikuler 
tetap karena mereka menerapkan pembelajaran dan memecahkan masalahnya 
sendiri. Proyek dan pameran juga memberikan bukti yang luas dari proses 
kerja dan pembelajaran yang berlangsung sendiri.
3
 
Salah satu surat yang berkaitan tentang belajar adalah dalam surat Al-
„Alaq ayat 1-5 sebagai berikut: 
 ِنْساِب 
ْأَزْقا( َقَلَخ يِذَّلا َكِّبَر1( ٍقَلَع ْنِه َناَسْن ِْلْا َقَلَخ )2( ُمَزْكَْلْا َكُّبَرَو 
ْأَزْقا )3 َنَّلَع يِذَّلا )
( َِنَلقْلاِب4( َْنلْعَي َْنل اَه َناَسْن ِْلْا َنَّلَع )5)  
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan (1) Dia telah menciptakan manusia dari 'Alaq (2) Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang paling Pemurah(3) Yang mengajar manusia dengan pena 
(4) Dia mengajarkan kepada manusia apa yang belum diketahuinya (5) 
 Ayat tersebut menunjukkan bahwa manusia tanpa belajar, niscaya 
tidak akan dapat mengetahui segala sesuatu yang ia butuhkan untuk 
kelangsungan hidupnya di dunia dan akhirat. Pengetahuan manusia akan 
berkembang jika diperoleh melalui proses belajar yakni dengan membaca 
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dalam arti luas, yaitu tidak hanya membaca tulisan melainkan membaca segala 
yang tersirat didalam ciptaan Allah SWT. Demikian, Dr. Moh. Fadil Al-
Djamaly, dalam menginterpretasikan Surat Al-„Alaq diatas.4 
Permasalahan dalam kegiatan pembelajaran juga terjadi di MAN 1 
Pekanbaru, khususnya pada mata pelajaran kimia. berdasarkan hasil observasi, 
siswa di MAN 1 Pekanbaru masih jarang terlibat dalam pembelajaran 
khususnya dalam pelajaran kimia. Gurumasih menjadi pusat sedangkan siswa 
hanya mendengarkan guru berceramah di depan kelas. Hal ini disebabkan 
karena penerapan model pembelajaran  yang memang pada dasarnya kurang 
melibatkan siswa. Selain itu, siswa juga didapati sering bermain game di 
handphone androidnya saat belajar, sehingga siswa tidak fokus dengan materi 
yang disampaikan oleh guru. 
Apabila di lihat dari hasil wawancara dengan salah satu guru kimia di 
MAN 1 Pekanbaru,model  Project Based Learning belum diterapkan terutama 
pada materi laju reaksi. Selain model pembelajaran, ternyata penggunaan 
media di MAN 1 Pekanbaru masih minim, khususnya media elektronik atau 
media yang memanfaatkan internet. Dan siswa di MAN 1 juga tergolong 
masih kurang disiplin dalam hal belajar.  
Dari permasalahan yang dijabarkan di atas, menyebabkan kurang 
maksimalnya siswa dalam menyerap materi pembelajaran dan pada akhirnya 
menyebabkan hasil belajar kimia di kelas XI juga masih rendah.Melihat 
kondisi ini, peneliti berupaya menerapkan model Project Based Learning 
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untuk menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 sehingga 
siswa bisa lebih aktif dalam belajar. Peneliti juga akan menggunakan Google 
Classroom untuk dijadikan media dalam proses pembelajaran, sehingga 
penggunaan handphone saat belajar bisa teralihkan menjadi bermanfaat. 
Diharapkan dengan menerapkan Google Classrom, Google Classroom benar-
benar mampu menjadi fasilisator untuk siswa dalam hal belajar. Seingga siswa 
bisa mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. 
Berdasarkan masalah-masalah yang ada di MAN 1 Pekanbaru tersebut, 
peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Project 
Based LearningMelalui Media Google Classroom terhadap Hasil Belajar 
Siswa pada Materi Laju Reaksi di MAN 1 Pekanbaru” 
 
B. Definisi Istilah 
Untuk menghindari kekeliruan dan memberikan pemahaman yang 
benar akan judul penelitian ini dijelaskan definisi istilah yang berkaitan 
dengan judul. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai 
berikut: 
1. Project Based Learning yaitu model pembelajaran yang melibatkan suatu 
proyek dalam proses pembelajaran. Proyek yang dikerjakan oleh siswa 
dapat berupa proyek perseorangan atau kelompok dan dilaksanakan dalam 
jangka waktu tertentu secara kolaboratif, menghasilkan sebuah produk, 
yang hasilnya kemudian akan ditampilkan dan dipresentasikan. 








2. Google Classroom dirancang untuk membantu guru dan siswa 
berkomunikasi dan berkolaborasi, mengelola tugas tanpa kertas, dan tetap 
teratur. Google Classroom adalah bagian dari Google Apps untuk  alat 
pendidikan dan hanya tersedia untuk akun Google Apps for Education.
6
 
3. Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, 
afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik 
setekah mengikuti proses belajar mengajar.
7
 





C. Idenifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, perlu adanya identifikasi masalah 
yaitu kemungkinan masalah yang muncul yang berkaitan dengan variabel 
penelitian. Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Penerapan kurikulum 2013 yang belum terlaksana secara maksimal. 
2. Belum diterapkannya model Project Based Learning 
3. Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran dalam belajar kimia. 
 
                                                             
5
Enggar Desnylasari, loc.cit 
6Kasey Bell. The Teacher‟s Guide to Google Classroom. New York :Shake Up Learning, 2015, 
hlm 7 
7
 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 
2013) Suatu Pendekatan Praktis, Jakarta: PT Rajawali Pers, 2013, hlm:62 
8





D. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini diantaranya: 
1. Pengaruh penerapan model Project Based Learning menggunakan media 
Google Classroom terhadap hasil belajar siswa pada materi laju reaksi. 
2. Ranah hasil belajar yang dinilai adalah ranah kognitif 
3. Indikator ranah kognitif yang diteliti adalah C1, C2, C3, dan C4. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, dalam 
penelitian ini akan dicoba menarik suatu umusan yang akan menjadi fokus 
analisisnya yaitu: Apakah ada pengaruh penerapan Model Project Based 




Berdasarkan rumusalan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai adalah 
untuk mengetahui pengaruh penerapan Model Project Based Learning 










Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah untuk: 
1. Teoritis 
Untuk menambah wawasan keilmuwan sebagai wujud dari partisipasi 
peneliti dalam mengembangkan kimia 
2. Praktik 
a. Bagi siswa 
Diterapkannya Project Based Learning menggunakan Google 
Clasroom dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya bidang 
studi kimia. 
b. Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan sebagai wujud dari 
partisipasi peneliti dalam mengembangkan kimia dan peneliti juga 
mendapat pengalaman menerapkan Project Based Learning 
menggunakan Google Clasroom dapat memperoleh hasil belajar yang 
membanggakan yang kelak dapat diterapkan saat terjun di lapangan. 
c. Bagi guru 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman mendapatkan hasil 
belajar kimia yang membanggakan dengan menerapkan model Project 







4 Bagi sekolah 
Penelitian ini paling tidak dapat dijadikan masukan untuk 
meningkatkan hasil belajar dalam kegiatan pembelajaran yang dapat 
meningkatkan mutu pembelajaran. 
5. Bagi akademik 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu tolok ukur untuk 
meningkatkan hasil belajar dengan menerapkan model Project Based 








A. Kajian Teoritis 
1. Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Sampai saat ini masih ada sesuatu perbedaan pendapat. Menurut 
pendapat yang tradisional, belajar hanyalah dianggap sebagai 
pengumpulan sejumlah ilmu saja, seperti  yang dikemukakan ole S. 
Nasution M. A. di dalam bukunya :Asas-asas Kurikulum” sebagai 
berikut: “Menurut pendapat yang tradisional belajar itu hanya 
menambah dan mengumpulkan sejumlah ilmu pengetahuan”. Pendapat 
ini sudah barang tentu terlampau sempit dan hanya berpusat kepada 
mata pelajaran belaka. Belajar tidaklah demikian saja, yang hanya 
dijuruskan kepada pengumpulan sejumlah ilmu belaka. Belajar itu 
sendiri adalah suatu proses aktivitas yang dapat membawa perubahan 
pada individu. 
Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Lester D. Crow & Alice 
Crow sebagai berikut: “Belajar ialah perubahan individu dalam 
kebiasaan, pengetahuan, dan sikap”. Dalam definisi ini dikatakan 
bahwa seseorang belajar kalau ada perubahan dari tidak tahu menjadi 
tahu, dalam menguasai ilmu pengetahuan. Belajar di sini merupakan 
suatu proses dimana guru terutama melihat apa yang terjadi selama 





Yang kita perhatikan ialah pola perubahan pada pengetahuan selama 
pengalaman belajar itu berlangsung.
9
 
Para ahli mendefinisikan belajar dengan berbagai 
rumusan,sehingga terdapat keragaman tentang makna belajar. 
1) Skinner, berpendapat yang dimaksud belajar adalah suatu perilaku 
pada saat orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik, 
sebaliknya bila ia tidak belajar, maka responnya akan menurun. 
2) Gagne, merumuskan bahwa belajar merupakan kegiatan yang 
komplek yaitu setelah belajar orang memiliki keterampilan, 
pengetahuan, sikap dan nilai. 
3) Henry Clay Lingren dan Newtin Suter mendefinisikan dengan 
perubahan yang relative permanen alam bentuk tingkah laku yang 
terjadi sebagai hasil engalaman. 
4) James W. Zanden mengatakan bahwa belajar adalah perubahan 
tingkah laku yang relative permanen atau perubahan kemampuan 
sebagai hasil dari pengalaman. 
5) Biggs mendefinisikan belajar dalam tiga macam rumusan yaitu; 







                                                             
9
 Roestiyah, Masalah-maslah Ilmu Keguruan, Jakarta: PT. Bina Aksara, 1989, hlm 141 
10





b. Prinsip-Prinsip Belajar 
Belajar yang efektif bisa terjadi jika prinsip-prinsip belajar 
dapat diterapkan dengan baik. Prinsip-prinsip belajar dalam proses 
pembelajaran adalah: 
1) Hal apapun yang dipelajari oleh peserta didik, maka peserta didik 
tersebut harus mempelajarinya sendiri. Tidak seorangpun yang 
dapat memaksa peserta didik untuk mengikuti kegiatan belajar 
yang diinginkannya 
2) Setiap peserta didik belajar berdasarkan tempo atau kecepatannya 
masing-masing, sehingga terdapat berbagai variasi tempo atau 
kecepatan belajar yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Dengan 
demikian, tempo dan kecepatan belajar peserta didik disesuaikan 
dengan umur dan kemampuan pengembangan diri yang dimiliki 
oleh peserta didik 
3) Peserta didik akan belajar dengan lebih banyak apabila setiap 
langkah belajar segera diberikan penguatan sehingga ia akan terus 
termotivasi untuk mempelajarinya 
4) Penguasaan terhadap setiap langkah-langkah pembelajaran akan 
memungkinkan peserta didik untuk belajar secara lebih berarti atau 
bermakna 
5) Apabila peserta didik diberikan tanggung jawab untuk mempelajari 





maka ia akan lebih termotivasi untuk belajar ddan kemampuan 
mengingat yang dimilikinya akan lebih baik.
11
 
c. Ciri-ciri Perubahan Perilaku dalam Belajar 
Perubahan adalah arah yang sejatinya dari peristiwa belajar. 
Seseorang belajar karena menghendaki perubahan. Kalau diri tidak 
ingin berubah, tidak perlulah belajar, dan sebaliknya, kalau ingin 
mengubah diri belajarlah. Secara konkrit, sebagai hasil belajar, 
perubahan itu dapat dirumuskan sebagai: 
1) Dari tidak tahu menjadi tahu 
2) Dari tidak bisa menjadi bisa 
3) Dari tidak mau menjadi mau 
4) Dari tidak biasa menjadi terbiasa12 
Belajar merupakan suatu proses dimana suatu aktivitas berasal 
atau berubah melalui reaksi pada situasi yang ditemui. Ciri-ciri 




1) Perubahan secara sadar 
Peserta didik yang belajar akan menyadari adanya perubahan pada 
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2) Perubahan berkelanjutan 
Perubahan perilaku hasil belajar akan berpengaruh untuk kegiatan 
belajar selanjutnya bahkan menjadi modal untuk pembelajaran 
selanjutya. Misalnya, ketika mereka mampu untuk membaca 
mereka bisa gunakan kemampuannya untuk menulis. 
3) Perubahan bersifat positif 
Perilaku hasil belajar akan senantiasa meningkatkan kualitas 
kehidupan  mereka secara positif. 
4) Perubahan bersifat tetap 
Perubahan yang dialami sebagai hasil belajar akan bersifat tetap. 
Misalnya, ketika mereka bisa membaca, maka kemampuan mereka 
dalam membaca akan permanen. 
5) Perubahan sesuai tujuan 
Perubahan yang dialami oleh peserta didik sesungguhnya terjadi 
karena ada tujuan yang ingin dicapai oleh peserta didik. 
6) Perubahan perilaku individual 
Belajar akan merubah perilaku seseorang beserta aspek-aspek yang 
berkaitan. Misalnya mereka mampu mengoperasikan google 









2. Hasil Belajar 
Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 
interaksi dengan likungannya yang menyangkutkognitif, aktif, dan 
psikomotori. 
Perubahan yang terjadi itu sebagai akibat dari kegiatan belajar yang 
telah dilakukan oleh individu. Perubahan itu adalah hasil yang telah dicapai 
dari proses belajar. Jadi, untuk mendapatkan hasil belajar dalam bentuk 
“perubahan” harus melalui proses tertentu yang  dipengaruhi oleh faktor 
dari  dalam diri individu dan di luar individu. Proses disini tidak bisa dilihat 
karena bersifat psikologis. Kecuali bila seseorang telah berhasil dalam 
belajar. Oleh karena itu, proses belajar telah terjadi dalam diri seseorang 




Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik 
kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta 
didi setelah mengikuti proses belajar mengajar.
15
 Hasil belajar adalah 
kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun 
psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti 
proses belajar mengajar. Bisa diartikan juga bahwa hasil belajar adalah 
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Howard Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakni (a) 
keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan 
cita-cita, yang masing-masing golongan dapat diisi dengan bahan yang 
ditetapkan dalam kurikulum sekolah.
17
 Gagne mengemukakan lima 
kategori tipe hasil belajar, yakkni (a) verbal information, (b)  intelektual 
skill, (c) cognitive strategy, (d) attitude, (e) motor skill. Sementara itu 
benyamin Bloom berpendapat bahwa tujuan pendidikan yang hendak kita 
capai digolongkan atau dibedakan (bukan dipisahkan) menjadi tiga bagin, 
yakni (a) bidang kognitif, (b) bidang afektif, (c) bidang psikomotor.
18
 
a. Tipe hasil belajar kognitif 
Aspek kognitif telah diperbaharui menjadi dua yaitu, dimensi proses 
kognitif yang berupa kata kerja dan dimensi pengetahuan yang berupa 
kata benda. Dimensi proses kognitif terdiri atas: (a) mengingat, (b) 
mengerti, (c) mengaplikasikan, (d) mengevaluasi, (e) mengkreasi atau 
mencipta. Dimensi pengetahuan terdiri atas: (a) pengetahuan faktual, 
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b. Tipe hasil belajar afektif 
Ada beberapa tingkatan bidang afektif sebagai tujuan dan tie hasil 
belajar. Tingkatan tersebut dimulai tingkat yang dasar/sederhana 
sampai tingkatan yang kompleks, diantaranya (a) receiving/attending, 
(b) resonding, (c) valuing, (d) organisasi, (e) Karakteristik nilai
20
 
c. Tipe hasil belajar psikomotorik 
Hasil belajar bidang psikmotorik tampak dalam bentuk keterampilan, 
dan kemampuan bertindak individu. Ada 6 tingkatan keterampilan 
yakni: (a) gerakan refleks, (b) keterampilan ada gerakan-gerakan dasar, 
(c) kemamuan perseptual, (d) kemampuan di bidang fisik, (e) Gerakan-
gerakan skill, (f) kemampuan yang berkenaan dengan non decursive 




3. Project Based Learning 
Kata proyek berasal dari bahasa latin, yaitu proyektum yang berarti 
maksud tujuan, rancangan, atau rencana. Jadi, memproyeksikan berarti 
merancang, merencanakan dengan maksud dan tujuan tertentu.
22
 
Pembelajaran berbasis proyek adalah suatu model pembelajaran 
yang melibatkan suatu proyek dalam proses pembelajaran. Proyek yang 
dikerjakan oleh siswa dapat berupa proyek perseorangan atau kelompok 
dan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu secara kolaboratif, 
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menghasilkan sebuah produk, yang hasilnya kemudian akan ditampilkan 
dan dipresentasikan. Pelaksanaan proyek dilakukan secara kolaboratif dan 
inovatif, unik, yang berfokus pada pemecahan masalah yang berhubungan 
dengan kehidupan siswa.   Pembelajaran berbasis proyek merupakan bagian 
dari metoda instruksional yang berpusat pada pebelajar.
23
 
Pembelajaran berbasis proyek dipandang tepat sebagai suatu model 
untuk pendidikan teknologi untuk merespon isu-isu peningkatan kualitas 
pendidikan teknologi dan peubahan-perubahan besar yang terjadi di dunia 
kerja. Project Based Learning adalah model pembelajaran yang berfokus 
pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip utama dari suatu disiplin, 
melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas 
bermakna lainnya, memberi peluang siswa bekerja secara otonom 
mengkonstruk belajar mereka sendiri, dan puncaknya menghasilkan produk 
karya siwa bernilai, dan realistik.
24
 
Kerja proyek memuat tugas-tugas yang kompleks berdasarkan 
kepada pernyataan dan permasalahan yang sangat menantang, dan 
menuntut siswa untuk merancang, memecahkan masalah, membuat 
keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bekerja secara mandiri. Tujuannya adalah agar siswa 
mempunyai kemandirian dalam menyelesaikan tugas yang dihadapinya.
25
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1) Karakteristik Project Based Learning 
Adapun karakteristik yang dimiliki Project Based Learning 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Ada sesuatu yang dibutuhkan siswa, baik berupa kegiatan ataupun 
berwujud karya, terkait dengan KD yang sedang dipelajarinya. 
2) Memerlukan pendalaman terhadap materi utama sehingga siswa 
menemukan kebermaknaan dari materi tersebut dengan keperluan 
mereka sehari-hari. 
3) Keperluan yang dihadapi siswa dinyatakan dalam rumusan masalah 
yang menggambarkan suatu rancangan kegiatan yang  
dapat dilakukan siswa melalui proses pembelajran, baik itu dalam 
kelas ataupun diluar jam pelajaran. 
4) Siswa merancang kegiatan ataupun produkyang akan mereka 
hasilkan, melalui perencanaan, proses kegiatan, sampai pada 
produknya. 
5) Siswa melakukan kegiatan itu secara kolaboratif ataupun 
perseorangan dengan memanfaatkan pengalaman ataupun materi 
pelajaran utama serta informasi lainnya. 
6) Penilaian pembelajaran dilakukan sejak kegiatan perencanaan, 
proses kegiatan, hingga hasilnya, yang mencakup aspek kognitif, 




                                                             
26
E. Kosasih, Strategi Belajar dan Pembelajaran Implementasi Kurikulum 2013, Bandung: Yrama 





2) Prinsip-Prinsip Project Based Learning 
Prinsip PjBL adalah sebuah upaya kompleks yang memerlukan 
analisis masalah yang harus direncanakan, dikelola dan diselesaikan 
pada batas waktu yang telah ditentukan terlebih dahulu.
27
 Selain itu 
menurut Thomas, pembelajaran berbasis proyek empunyai beberapa 
rinsip, yaitu (a) sentralistik (centrality), (b) pertanyaann 
pendorong/penunun (driving question), (c) investigasi konstruktif 
(constructive invstigaion), (d) otonomi (autonomy), dan (e) realistis 
(realism). Prinsip yang mendasari pmbelajaran berbasis proyek adalah 
sebagai berikut: 
1) Pembelajaran berpusa pada peserta didik yang melibatkan tugas-
tugas pada kehidupan nyata untuk memperkaya pembelajaran. 
2) Tugas proyek menekankan pada kegiatan penelitian berdasarkan 
suatu tema atau topik yang telah ditentukan dalam pembelajaran. 
Pembelajaran model ini lebih tepat dan praktis apabila diterapkan 
di laoraorium. 
3) Penyelidikan atau ekerimen dilakukan secara autentik dan 
menghasilkan produk nyata yang telah dianalisis dan 
dikembangkan berdasarkan tema aau topik yang disusun dalam 
bentuk produk (laporan atau hasil karya) produk, laporan atau hasil 
karya tersebut selanjutnya dikomunikasikan untuk mendapat 
tanggapan dan umpan balik untuk perbaikan proyek berikutnya. 







4) Kurikulum. PBP tidak seperti pada kurikulum tradisional karena 
memerlukan suatu strategi sasaran di mana proyek sebagai pusat. 
5) Responsibility. PBP menekankan responsibility dan answerability 
para peserta didik ke diri dan panutannya. 
6) Realisme. Kegiatan peserta didik difokuskan pada pekerjaan yang 
serupa dengan situasi yang sebenarnya. Aktivitas ini 
mengintegrasikan tugas autentik dan menghasilkan sikap 
profesional. 
7) Active Learning. Menumbuhkan isu yang berujung pada pertanyaan 
dan keinginan peserta didik untuk menentukan jawaban yang 
relevan sehingga terjadi proses pembelajaran yang mandiri. 
8) Umpan balik. Diskusi, resentasi, dan evaluasi terhadap para peserta 
didik menghasilkan umpan balik yang berharga. Hal ini mendorong 
ke arah pembelajaran berdasarkan pengalaman. 
9) Keterampialn umum. PBP dikembangkan tidak hanya pada 
keterampilan pokok dan pengetahuan saja, tetapi juga mempunyai 
pengaruh besar pada keterampilan yang mendasar seperi 
pemecahan masalah, kerja kelompok, dan self management. 
10) Driving Questions. PBP difokuskan pada pertanyaan atau 
permasalahan yang memicu peserta didik untuk menyelesaikan 
permasalahan yang memicu peserta didik untuk menyelesaikan 






11) Constructive Investigation. PBP sebagai titik pusat, proyek harus 
disesuaikan dengan pengetahuan para peserta didik. 
12) Autonomy. Proyek menjadikan aktivitas peserta didik yang pentin. 
Blumenfeld endeskripsikan model pembelajaran berbasis proyek 





3) Keuntungan Project Based Learning 
Keuntungan pembelajaran berbasis proyek menurut Moursund 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Increased Motivation 
Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa terbukti dari beberapa 
laporan penelitian tengang pembelajaran berbasis proyek yang 
menyatakan bahwa siswa sangat tekun, berusaha keras untuk 
menyelesaikan proyek, siswa merasa lebih bergairah dalam 
pembelajaran dan keterlambatan dalam kehadiran sangat berkurang. 
2) Inceased Problem-Solving Ability 
Lingkungan belajar pembelajaran berbasis proyek dapat 
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, membuat siswa 
lebih aktif dan berhasil memecahkan masalah-masalah yang bersifat 
kompleks. 
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3) Improved Library Research Skills 
Keterampilan siswa untuk mencari dan mendapatkan informasi akan 
meningkat. 
4) Increased Collaboration 
Pentingnya kerja kelompok dalam proyek memerlukan siswa 
mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan komunikasi. 
5) Increased Resource-Management Skills 
Dapat memberikan kepada siswa pembelajaran dan praktik dalam 
mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu dan sumber 




d. Kekurangan Project Based Learning 
Sebagaimana kebanyakan metode pembelajaran, pasi memiliki 
beberpa kekurangan aau kelemahan sesuai dengan karakteristik yang 
dimiliki. Adapun kekurangan metode proyek, dianaranya sebagai 
berikut. 
1) Memerlukan perencanaan yang maang 
2) Tidak semua pendidik merencanakan atau terbiasa dengan metode 
proyek.  
3) Jika proyek diberikan terlalu banyak, akan membosankan bagi 
peserta didik. 
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4) Bagi sekolah tingkat rendah (SD dan SMP), metodeproyek masih 
sulit dilaksanakan. 
5) Dilihat dari segi aktivitasnya, organisasi sekolah menjadi tidak 
sederhana karena memerlukan banyak fasilitas, tenaga, dan finansial. 
6) Bahan Pelajaran tidak mempunyai urutan yang logis dan sistematis. 
7) Banyak memerlukan waktu dan alat pelajaran 
8) Membutuhkan ketekunan dari pendidik karena setiap tahun pendidik 




e. Komponen Pembelajaran Berbasis Proyek 
Komponen pembelajaran berbasis proyek terdiri dari enam 
komponen utama, yaitu: 
1) Keautentikan 
Dalam merancang proyek yang autentik, diperlukan 
penggunaan masalah yang benar-benar ada dalam dunia nyata, 
misalnya berkaitan denga isu-isu yang sedang terjadi yang relevan 
dengan keadaan sekarang sehingga pembelajaran yang terjadi dapat 
bermakna, konstektual dan mengesankan 
2) Ketaatan terhadap nilai akademik 
Dalam mengerjakan sebuah proyek, siswa ditantang untuk 
menggunakan metode saintifik atau penyelidikan untuk satu 
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disiplin ilmu atau lebih (seperti: seorang peneliti, sejarawan, 
ilmuwan, investor dan lain-lain) 
3) Hubungan dengan pakar 
Kekuatan pembelajaran berbasis proyek terletak pada 
keterlibatan pakar (orang ahli) yang ada di luar kelas. Siswa dapat 
berelasi dengan pakar yang berkaitan dengan proyek yang akan 
diselesaikan. 
4) Aktif meneliti 
Guru sebaiknya memberikan waktu yang cukup kepada 
siswa untuk mengerjakan suatu proyek. Siswa dapat menggunakan 
berbagai metode, media dan sumber-sumber dalammelakukan 
peyelidikan. Pada akhirnya siswa dapat mengomunikasikan apa 
yang mereka pelajari misalkan melalui kegiatan pameran formal. 
Proyek yang bagus dapat mendorong siswa untuk aktif dalam 
penelitian, mengeksplorasi, menganalisis serta menyajikan hasil 
proyek. 
 
5) Belajar pada dunia nyata 
Siswa dilatih untuk menyelesaikan masalah-masalah dunia 
nyata dengan pendekatan terstruktur dan terencana. Siswa dilatih 
untuk mengembangkan kemampuan yang dibutuhkan dalam 
lapangan pekerjaan. 





Siswa diberi kesempatan untuk menerima feedback (umpan 
balik) yang berkualitas selama dan setelah mengerjakan proyek. 
Umpan balik formatif dapat diberikan oleh teman sebaya ataupun 
dari guru. Pada akhir proyek, evaluasi sumatif dari produk dan 
penampilan siswa diberikan oleh guru dan pakar yang menilai 





f. Langkah-Langkah Project Based Learning 
Langkah model PjBL yang diterapkan dalam penelitian secara 
umum adalah sebagai berikut. 
1) Dimulai dengan pertanyaan yang esensial 
2) Perencanaan aturan pengerjaan projek 
3) Memonitoring perkembangan projek siswa 
4) Mendiskusikan hasil kerja siswa 
5) Penilaian hasil kerja siswa 
6) Evaluasi pengalaman belajar siswa32 
Adapun langkah-langkah dari Project Based Learning (PjBL) 
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Gambar 1 Langkah-Langkah Project Based Learning 
Berikut penjelasan dari setiap langkah yang ada pada Gambar 1: 
1) Penentuan Pertanyaan Mendasar 
Pembelajaran dimulai dengan memberikan pertanyaan pada siswa 
mengenai topik atau tema yang akan dibahas. Sehingga siswa dapat 
berpikir tentang tujuan atau manfaat dari pembelajaran. 
2) Mendesain atau Menyusun Perencanaan Proyek 
Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara guru dan siswa. 
Sehingga siswa akan merasa “memiliki” atas proyek tersebut. 
3) Menyusun Jadwal 
Penyusunan jadwal juga dilakukan oleh guru dan siswa, untuk 
memastikan kapan proyek dikerjakan dan kapan batas waktu untuk 
pengumpulan proyek. 
4) Memonitor siswa dan kemajuan proyek 
Pengajar bertanggungjawab untuk melakukan monitor terhadap 
aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek. Monitoring 
dilakukan dengan cara menfasilitasi siswa pada setiap proses. 





Setelah selesai mengerjakan yang sesuai jadwal maka siswa 
diharuskan untuk menyajikan produk mereka. Pada saat proses 
presentasi, guru mengambil nilai dari proyek yang dikerjakan 
siswa. 
6) Mengevaluasi Pengalaman 
Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan siswa melakukan 
refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. 
Proses refleksi dilakukan baik secara individu maupun kelompok. 
Pada tahap ini siswa diminta untuk mengungkapkan perasaan dan 
pengalamanya selama menyelesaikan proyek. Pengajar dan siswa 
mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja 
selama proses pembelajaran,  sehingga pada akhirnya ditemukan 
suatu temuan baru (new inquiry) untuk menjawab permasalahan 
yang diajukan pada tahap pertama pembelajaran. 
 
 
4. Google Classroom 
Pesatnya perkembangan pendidikan yang ada pada seluruh dunia, 
membuat Google yang merupakan salah satu perusahaan terbesar dan situs 
pencarian yang paling populer di Dunia membuat Tools atau alat bantu 
dalam pembelajaran yang menarik untuk dicoba. Google For Education 
merupakan inovasi yang paling menarik dari Google karena merupakan 
produk yang dibuat untuk mendampingi guru dan siswa dalam 





resminya, Google For Education memiliki beberapa layanan yang sangat 
membantu dalam proses belajar mengajar di sekolah, seperti Google 
Classroom, Google Mail, Google Calendar, Google Drive, dan Google 
Docs. Google Classroom merupakan layanan yang layak diterapkan di 
Indonesia, karena Google Classroom memiliki struktur yang sama dengan 
pembelajaran yang ada saat ini.
34
 
Google Classroom adalah aplikasi gratis yang dirancang untuk 
membantu siswa dan guru berkomunikasi, berkolaborasi, mengatur dan 
mengelola tugas, tanpa kertas, dan banyak lagi.
35
 Berikut beberapa langkah 
yang perlu diperhatikan ketika menggunakan Google Classroom: 
1) Menambahkan Murid dengan Kode Kelas 
Ketika guru membuat sebuah kelas, classroom akan 
memberikan kode kelas yang bisa guru bagikan ke muridnya yang 
nantinya mereka bisa gabung ke dalam kelas. Ada enam dijit kode 
untuk kode kelas bisa ditemukan disisi kiri bar pada stream dan di tab 
murid. Jika dirasa perlu, guru bisa mereset kode ini atau 
meniadakannya untuk semua murid yang telah bergabung. 
 
b. Murid Mengikuti dengan Kode Kelas 
Berikan kode kepada murid. Murid bisa mengikuti langkah berikut: 
1) Masuk ke classroom.google.com. jika baru pertama log ini, 
pastikan murid masuk sebagai student. 
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2) Klik tanda + ada kanan atas halamana untuk bergabung kedalam 
kelas. 
3) Masukkan kode kelas dan klik join. 
 
Gambar II.1. Tampilan Ketika Murid Memasukkan Kode Kelas 
 
c. Tampilan untuk Guru 
1) Membuat Pengumuman 
a) Klik tanda + pada sudut kanan bawah 
b) Klik create announcement 
c) Ketik pengumuman yang ingin dibuat 
d) Pilih kelas yang ingin diberi pengumuman 
e) Pilihlah lampiran untuk menambahkan file atau link yang ingin 
ditambahkan. 
f) Klik POST untuk menambahkannya ke beranda, atau save it as 






Gambar II.2. Tampilan Ketika Guru Membuat Pengumuman 
 
2) Membuat Pertanyaan Diskusi 
a) Klik tanda + pada sudut kanan bawah, kemudian klik create 
question. 
b) Buat pertanyaan sesuai dengan keinginanmu 
c) Tentukan tanggal jatuh tempo 
d) Pilih kelas mana yang ingin kamu post untuk pertanyaan 
tersebut. 
e) Pilihlah lampiran untuk menambahkan file atau link yang ingin 
ditambahkan 
f) Klik ASK untuk menambahkannya ke beranda, atau save it as 
a draftuntuk mempostingannya nanti. 
g) Setelah kamu klik ASK, kamu akan lihat pemberitahuan 
dengan pilihan biarkan siswa 
h) Melihat dan membalas satu sama lain 
i) Mengedit jawaban mereka 






Gambar II.3. Tampilan Ketika Guru Membuat Pertanyaan 
Diskusi 
3) Membuat Tugas 
a) Klik + di sudut kanan bawah 
b) Klik create assignment 
c) Tambahkan judul tugasmu dan deskripsikan. (Tlp: nomor 
tugasmu) 
d) Buat tanggal jatuh tempo 
e) Pilih kelas kamu yag kamu berikan tugas. 
f) Pilih lampiran untuk menambahkan file atau link. 
g) Klik ASSIGNuntuk menambahkan ke stream atau save it as a 
draft untuk mempostingnya nanti. 
 





d. Tampilan untuk Murid 
1) Pengumuman 
Pengumuman akan muncul di beranda, dan umumnya hanya 
bisa dibaca, tetapi murid bisa meninggalkan komentar kelas (class 
comment)  jika sudah diaktifkan oleh guru. Komentar kelas bisa 
dilihat oleh guru dan seluruh murid di kelas. Jika pengumuman 
mempunyai lampiran, murid juga bisa melihat file, link atau video. 
 
Gambar II.5. Tampilan Ketika Murid Melihat 
Pengumuman 
2) Pertanyaan di Stream 
Ketika pertanyaan diskusi telah ditujukan untuk murid, 
maka secara langsung akan muncul di beranda. Murid bisa melihat 
mengikuti opsi pada beranda. 
a) Status penyelesaian (selesai atau tidak) 
b) Tanggal jatuh tempo (murid juga akan lihat jika tugas yang 
mereka kumpulkan terlambat) 
c) Judul dan deskripsi diskusi 
d) Jawaban kamu : ini dimana murid menulis jawaban mereka. 
Murid pertama kali harus submit jawaban mereka sebelum 





e) Komentar kelas yang ditambahkan: gunakan ruangan ini untuk 
mengajukan pertanyaan atau komentar umum. Ini bukan 
dimana kamu menulis jawaban untuk pertanyaan. 
 
Gambar II.6 Tampilan Pertanyaan Di Beranda Murid 
 
3) Tugas 
Tugas yang diposting akan muncul di stream. Kamu 
mungkin akan diminta untuk merefresh stream atau tugas untuk 
melihat pembaruan terbaru. Murid juga punya pilihan untuk 
meninggkalkan komentar kelas jika sudah diizinkan oleh guru. 
Komentar kelas dilihat oleh guru dan semua murid di kelas. 
Murid akan melihat informasi dan pilihan untuk setiap 
tugas di stream.(catatan: contoh ini dibuat menggunakan template 
Google Doc dan membuat copy untuk setiap murid) 
a) Status penyelesaian (selesai atau tidak) 
b) Tanggal jatuh tempo (murid juga akan lihat jika tugas yang 





c) Judul dan deskripsi diskusi 
d) Open : klik tanda ini untuk membuka detail tugas. 
e) Add a class comment : gunakan ini untuk bertanya atau 
komentar umum. 
 
Gambar II.7. Tampilan Ketika Murid Menerima Tugas 
 
4) Detail Halaman Tugas 
Murid harus biasa mengklik open atau mengklik judul tugas 
untuk membuka halaman detail tugas. Pada halamin ini, murid 
akan punya pilihan tambahan untuk tugas. 
a) Judul tugas, deskripsi, dan tanggal jauh tempo 
b) Dibawah tugas anda, murid akan melihat banyak file tugas atau 
template file yang telah dibuat atau dilampirkan oleh guru 
untuk siswa. (Catatan: Jika guru telah dibuat template untuk 
murid gunakan, murid tidak seharusnya menambahkan atau 
membuat sendiri kecuali diinstruksikan oleh guru) 






d) Create : Disini murid bisa  membuat Docs,  Slides, Sheets or 
Drawing baru. 
e) Turn In :  murid mengklik ini ketika mereka sudah 
menyelesaikan tugas dan siap untuk mensubmitnya. 





Gambar II.8. Tampilan Ketika Murid Membuka Tugas 
 
5. Laju Reaksi 
a. Konsep Laju Reaksi 
Pengalaman menunjukkan bahwa serpihan kayu terbakar lebih 
cepat daripada balok kayu; besi lebih cepat berkarat apabila tidak di 
cat; makanan lebih cepat membusuk apabila tidak dimasukkan didalam 
kulkas; kulit bule lebih cepat menjadi gelap dalam musim panas 
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daripada dalam musim dingin.
37
  Hal ini berarti bahwa reaksi yang 
sama dapat berlangsung dengan kelajuan yang berbeda, ada reaksi yang 
berlangsung seketika, dan ada reaksi yang berlangsung sangat lambat. 
Contoh reaksi yang berlangsung seketika atau cepat yaitu bom atau 
petasan meledak, batang korek api terbakar dan sebagainya. Sedangkan 
contoh reaksi yang berlangsung lambat yaitu perkaratan besi dan 
“pencoklatan” apel, dan proses terbentuknya fosil pada organisme. 
1) Pengertian Laju Reaksi 
Reaksi kimia adalah proses perubahan zat pereaksi menjadi 
produk. Oleh karena itu, pada waktu reaksi berlangsung, jumlah zat 
pereaksi akan semakin berkurang sedangkan jumlah produk 
bertambah. Satuan dari jumlah zat bermacam-macam, misalnya 
gram, mol atau konsentrasi. Dalam perhitungan kimia banyak 




Bidang kimia yang mengkaji kecepatan,atau laju, terjadinya 
reaksi kimia dinamakan kinetika kimia. Kata “kinetik” menyiratkan 
gerakan atau perubahan. Disini kinetika merujuk pada laju reaksi 
yaitu perubahan konsentrasi reaktan atau produk terhadap waktu 
(M/s).
39
  Laju atau kecepatan menunjukkan sesuatu yang terjadi 
persatuan waktu. Apa yang terjadi dalam reaksi kimia adalah 
perubahan jumlah pereaksi dan hasil reaksi. Perubahan ini 
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kebanyakan dinyatakan dalam perubahan konsentrasi molar.
40
  Laju 
atau kecepatan reaksi adalah perubahan konsentrasi pereaksi 
ataupun produk dalam suatu satuan waktu.  
Laju suatu reaksi dapat dinyatakan sebagai laju 
berkurangnya konsentrasi suatu pereaksi, atau laju bertambahnya 
konsentrasi suatu produk. Konsentrasi biasanya dinyatakan dalam 
mol per liter tetapi untuk reaksi fase gas, satuan tekanan atmosfer, 
millimeter merkurium, atau pascal, dapat digunakan sebagai 
konsentrasi. Satuan waktu dapat detik, menit, jam, hari, atau bahkan 




2) Stoikometri Laju Reaksi 
Dalam setiap reaksi dapat dinyatakan dengan persamaan 
umum diantaranya: 
A → B 
A diumpamakan sebagai reaktan dan B sebagai produk. 
Persamaan ini memberitahukan bahwa, selama berlangsungnya 
suatu reaksi, molekul reaktan bereaksi sedangkan molekul produk 
terbentuk. Sebagai hasilnya dapat diamati hasilnya dengan cara 
memantau menurunnya konsentrasi reaktan atau meningkatnya 
konsentrasi produk. Menurunnya jumlah molekul A dan 
meningkatnya jumlah molekul B seiring dengan waktu. Secara 
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umum lebih mudah menyatakan laju dalam perubahan konsentrasi 
terhadap waktu. Jadi, untuk reaksi di atas laju dapat dinyatakan 
sebagai: 
Laju =  
 [ ]
  
atau Laju =  
 [ ]
  
 …… (Persamaan 1) 
Keterangan: 
  [ ] = perubahan konsentrasi reaktan(M) 
    = perubahan waktu (detik) 
 V = laju reaksi (Mdetik
-1
) 





3) Hubungan antara Konsentrasi Reaktan dan Waktu 
Hukum laju memungkinkan kita untuk menghitung laju 
reaksi dari konsentrasi laju dan konsentrasi reaktan. Hukum laju 
dapat dikonversi menjadi persamaan yang memngkinkan kita untuk 
menentukan konsentrasi reaktan disetiap waktu selama reaksi 
berlangsung.
43
 Orde suatu reaksi ialah jumlah semua eksponen dari 
konsentrasi dalam persamaan laju.
44
 
a) Reaksi Orde Nol 
Laju reaksi tidak selalu bergantung pada konsentrasi 
pereaksi. Keadaan ini akan terlihat bila beberapa perubah 
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mengatur laju reaksi, misalnya intensitas cahaya suatu reaksi 
fotokimia atau tersedianya ezim dalam reaksi katalis oleh 
enzim. Pada reaksi demikian reaksi berlangsung dengan laju 
yang tetap. Reaksinya mempunyai orde nol, dan satuan k sama 
dengan satuan lajunya hal ini dapat dilihat pada gambar II.9.  
Laju reaksi = k = tetap
45
 …… (persamaan 3) 
 
Gambar II.9. Reaksi orde nol 
 
b) Reaksi orde satu 
Jika laju suatu reaksi kimia berbanding lurus dengan 
pangkat satu konsentrasi dari hanya satu pereaksi hal ini dapat 
dilihat pada gambar II.10. 
Laju = k [A] ……… (Persamaan 4) 
Maka reaksi itu dikatakan sebagai reaksi ordepertama. Reaksi 
orde-pertama reaksi yang lajunya bergantung pada konsentrasi 
reaktan dipangkatkan dengan satu.
46
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Gambar II.10. Reaksi Orde Satu 
c) Reaksi orde dua 
Jika laju suatu reaksi kimia berbanding lurus dengan 
pangkat dua suatu pereaksi,  
Laju = k [A]2 ……… (Persamaan 5) 
atau berbanding lurus dengan pangkat satu konsentrasi dari dua 
pereaksi, dapat dilihat pada gambar II.11.  
Laju = k [A] [B] ……… (Persamaan 6) 
Maka reaksi itu disebut reaksi orde-dua. Reaksi orde- dua 
reaksi yang lajunya bergantung pada konsentrasi reaktan 
dipangkatkan dengan dua atau pada konsentrasi dua reaktan 




Gambar II.11. Reaksi Orde Dua 
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b. Menentukan Persamaan Laju Reaksi 
Persamaan laju reaksi sangat penting dalam kinetika kimia, 
tetapi yang sering menjadi masalah adalah cara menentukannya, 
karena tidak dapat diketahui langsung dari persamaan reaksi. Caranya 
adalah dengan melakukan eksperimen, untuk mendapatkan 
konsentrasi-waktu. Data tersebut diubah menadi data konsentrasi-laju 
dan kemudian diolah untuk mendapatkan persamaan laju reaksinya. 
Langkah pertama adalah menuliskan persamaan umum laju 
reaksi yang sesuai dengan jumlah pereaksi, apakah tunggal, dua, atau 
tiga. 
Jika pereaksi tunggal : A  hasil 
    r = k [A]
m
 
jika pereaksi dua : A + B  hasil 





jika pereaksi tiga : A + B + C  hasil 







kemudian mengolah data eksperimen untuk mencari nilai m, n, dan o. 
Contoh: 
Dari percobaan terhadap reaksi: 
2NO2(g)  2NO(g)  +  O2(g) 











1 0,001 2 





3 0,006 72 
 
Tentukan: 
- Persamaan laju reaksi 
- Konstanta laju reaksi 
Jawab: 
a. Persamaan umum laju reaksi adalah r = k [NO2]
m
 
Perhatika perbandingan konsentrasi dengan perbandingan laju 
masing-masing percobaan. Lihat percobaan 2 dan 1 
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m = 2 
Lihat percobaan 3 dan 2 
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 
1) Pengaruh konsentrasi 
Pada umumnya, reaksi akan berlangsung lebih cepat jika 
konsentrasi pereaksi diperbesar. Zat yang konsentrasinya besar 
mengandung jumlah partikel yang lebih banyak, sehingga partikel-
partikelnya tersusun lebih rapat dibanding zat yang konsentrasinya 
rendah. Partikel yang susunannya lebih rapat, akan lebih sering 
bertumbukan dibanding dengan partikel yang susunannya 
renggang, sehingga kemungkinan terjadinya reaksi makin besar. 
Jika konsentrasi suatu larutan makin besar, larutan akan 
mengandung jumlah partikel semakin banyak sehingga partikel-
partikel tersebut akan tersusun lebih rapat dibandingkan larutan 
yang konsentrasinya lebih rendah. Susunan partikel yang lebih 
rapat memungkinkan terjadinya tumbukan semakin banyak dan 
kemungkinan terjadi reaksi lebih besar. Makin besar konsentrasi 
zat, makin cepat laju reaksinya 
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2) Pengaruh suhu 
Penurunan dalam suhu akan menurunkan kelajuan dan ini tak 
tergantung apakah reaksi eksoterm atau endotermis. 
3) Pengaruh tekanan 
Banyak reaksi yang melibatkan pereaksi dalam wujud gas. 
Kelajuan dari reaksi seperti itu juga dipengaruhi oleh tekanan. 
Penambahan tekanan dengan memperkecil Volume akan 
memperbesar konsentrasi, dengan demikian dapat memperbesar 
laju reaksi. Peningkatan tekanan pada reaksi yang melibatkan gas 
pereaksi akan meningkatkan laju reaksi. Perubahan tekanan pada 
suatu reaksi yang melibatkan hanya zat padat maupun zat cair tidak 
memberikan perubahan apapun pada laju reaksi.  Jika tekanan gas 
diperbesar, maka volume gas akan mengecil, sehingga letak 
partikel makin berdekatan dan makin mudah bertumbukan. Jadi, 
makin besar tekanan gas, makin cepat reaksi berlangsung. 
4) Pengaruh luas permukaan 
Salah satu syarat agar reaksi dapat berlangsung adalah zat-
zat pereaksi harus bercampur atau bersentuhan. Pada campuran 
pereaksi yang heterogen, reaksi hanya terjadi pada bidang batas 
campuran. Bidang batas campuran inilah yang dimaksud dengan 
bidang sentuh. Dengan memperbesar luas bidang sentuh, reaksi 





Pada saat zat-zat pereaksi bercampur, maka akan terjadi 
tumbukan antarpartikel pereaksi di permukaan zat. Laju reaksi 
dapat diperbesar dengan memperluas permukaan bidang sentuh zat 
yang dilakukan dengan cara memperkecil ukuran zat pereaksi. 
5) Pengaruh katalis 
Suatu reaksi dapat dipercepat dengan meningkatkan fraksi molekul 
yang memiliki energi melebihi energi aktivasi. Fungsi katalis 
dalam suatu reaksi kimia ialah menyajikan reaksi alternatif 
tersebut. Dalam reaksi kimia, katalis sendiri tidak mengalami 
perubahan yang permanen. Berhasil atau gagalnya suatu proses 
komersisal untuk menghasilkan suatu senyawa sering tergantung 




B. Kajian yang Relevan 
Ditemukan beberapa kajian yang relevan dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti. Ada beberapa peneliti yang telah mengkaji terlebih 
dahulu mengenai Project Based Learning dan Google Classroom. 
1. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Istiqomah Addiin, Tri Redjeki, dan 
Sri Retno Dwi Ariani dalam judul “Penerapan Model Pembelajaran 
Project Based Learning (PjBL) pada Materi Larutan Asam dan Basa di 
Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 2 Karanganyar” menunjukkan bahwa nilai 
prestasi belajar kognitif siswa dengan model PjBL juga mempunyai rata-
rata lebih tinggi dari pada siswa kelas lain dengan model ceramah 
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membuktikan beberapa teori belajar seperti teori belajar Bruner (belajar 
penemuan), teori belajar Ausubel (belajar bermakna), dan Teori Piaget. 
Dan hasil penilaian prestasi belajar afektif pada pembelajaran model 
PjBL ini sesuai dengan teori belajar Vygotsky (konstruktivisme sosial) 
yang menyebut-kan proses pembelajaran siswa dengan keterampilan dan 
latar belakang yang berbeda diakomodasi untuk melakukan kolaborasi 
dalam penyelesaian tugas dan diskusi–diskusi agar mencapai pemahaman 
yang sama tentang materi.  
2. Penelitian oleh Diemas Bagas Panca Pradana dan rina Harimurti dengan 
Judul “ Pengaruh Penerapan Tools Google Classroom pada Model 
Project Based Learning terhadap Hasil Belajar Siswa” menunjukkan 
bahwa Terdapat perbedan hasil belajar yang signifikan antara kelas 
kontrol yang hanya menggunakan model pembelajaran Project Based 
Learning dan kelas eksperimen yang menggunakan Tools Google 
Classroom pada model pembelajaran Project Based Learning. 
Berdasarkan nilai rata-rata masing-masing kelas yai tu kelas kontrol 
sebesar 77,43 dan kelas eksperimen sebesar 81,89. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa kelas yang menggunakan Tools Google 
Classroom pada model pembelajaran Project Based Learning memiliki 
nilai rata-rata yang lebih baik dibandingkan yang hanya menggunakan 
model pembelajaran Project Based Learning.
50
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3. Penelitian oleh Santi Kusuma Fajarwati, Herawati Susilo, dan Sri Endah 
Indriwati dengan judul “Pengaruh Project Based Learning Berbantu 
Multimedia terhadap Keterampilan Memecahkan Masalah Dan Hasil 
Belajar Psikomotor Siswa Kelas XI SMA” menunjukkan bahwa  
keterampilan memecahkan masalah siswa mengalami peningkatan yang 
signifikan sebesar 15,17% dengan nilai terkoreksi sebesar 58,01 pada 
kelas kontrol dan peningkatan sebesar 31,27% dengan nilai terkoreksi 
sebesar 68,65 pada kelas eksperimen. Hasil belajar psikomotor siswa 
mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 0,53% dengan nilai 
terkoreksi 52,58 pada kelas kontrol dan 10,92% pada kelas eksperimen 
dengan nilai terkoreksi sebesar 66,16.
51
 
4. Penelitian oleh Kun Sasanti Sitaresmi, Sulistyo Saputro, dan Suryadi 
Budi Utomo dengan judul “Penerapan Pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar 
Siswa pada Materi Sistem Periodik Unsur (SPU) Kelas X MIA 1 SMA 
Negeri 1 Teras Boyolali Tahun Pelajaran 2015/2016” menunjukkan hasil 
bahwa  metode Project Based Learning (PjBL) pada materi sifat 
keperiodikan unsur siswa kelas X MIA 1 SMA Negeri1 Teras Boyolali 
tahun pelajaran 2015/2016 dapat meningkatkan aktivitas belajar dengan 
ketuntasan 72,31% pada siklus I menjadi 75,76% pada siklus II, 
sedangkan pada prestasi belajar siswa pada kompetensi pengetahuan 
meningkat dari 52,94% pada siklus I menjadi 73,53% pada siklus II, pada 
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kompetensi sikap meningkat dari 73,53% pada siklus I menjadi 79,41% 
pada siklus II dan pada kompetensi keterampilan meningkat dari 82,35% 




C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memperjelas 
konsep teoritis, hal ini supaya tidak terjadi salah pengertian di dalam 
penelitian ini.  
1. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian ini dilakukan dalam dua variabel, yaitu: 
a. Model Project Based Learning dengan menggunakan media Google 
Classroom sebagai variabel bebas. 
b. Hasil Belajar siswa merupakan variabel terikat. Hasil belajar yang 
diukur adalah kognitif (C1, C2, C3, dan C4), afektif (disiplin, 
tanggung jawab, dan kerjasama), dan psikomotorik (proyek). 
2. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
a. Tahap Persiapan 
1) Menyusun skenario pembelajaran yang sesuai dan menyusun 
perangkat pembelajaran seperti silabus, prosem,RPP, dan LKPD 
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2) Menyusun instrumen penelitian berupa soal uji homogenitas, soal 
tes obyektif dan lembar observasi kepada kelas yang telah 
ditentukan. 
3) Melakukan konsultasi instrumen. 
4) Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol  
b. Tahap Pelaksanaan 
1) Melaksanakan uji homogenitas dengan memberikan soal materi 
sebelumnya yaitu pendahuluan untuk menentukan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
2) Pemberian perlakuan kepada kelompok eksperimen yaitu 
menerapkan metode pembelajaran Project Based Learning dengan 
bantuan LKPD. 
3) Pemberian perlakuan kepada kelompok kontrol yaitu tanpa 
menggunakan metode Project Based Learning.  
4) Pemberian postest kepada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. 
c. Tahap pengukuran hasil eksperimen. 
Pada tahap ini, penilaian menganai pengaetahuan dilakukan 
ketika materi sudah selesai, penilaian pada sikap siswa dilakukan pada 
saat proses pembelajaran dan penilaian untuk keterampilan dilakukan 
setelah memperoleh pembelajaran. Penilaian pada pengetahuan siswa 





angket, untuk keterampilan menggunakan lembar penilaian proyek 
dan penilaian presentasi. 
Berdasarkan uraian langkah-langkah penelitian eksperimen di 
atas, skema langkah-langkah penelitian dapat dilihat pada gambar 
sebagai berikut. 
 




Berdasarkan uraian rumusan masalah, landasan teori, dan kerangka 
berpikir yang telah diuraikan, maka peneliti mengajukan suatu hipotesis yaitu 
Ha =  Ada pengaruh penerapan Model Project Based Learning berbantu 





H0 = Tidak Ada pengaruh penerapan Model Project Based Learning 







A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2018/2019 dimulai 
dari tanggal 8-25Oktober 2018.  
2. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru di 
Jalan Bandeng No. 51 A. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah siswa MAN 1 Pekanbaru sedangkan 
objeknya sendiri adalah pengaruh penerapan model Project Based Learning 
berbantu media Google Classroom terhadap hasil belajar siswa pada materi 
laju reaksi. 
 
C. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. Desain dari penelitian 
adalah Posttest Only Control Group Design. Dalamdesain ini, Syamsudin 
mengatakan, “Pada penelitian yang menggunakan rancangan ini dilakukan 
pemasangan atau penjodohan pada subjek pada kelompok eksperimen dan 





Penelitian ini tidak menjamin terpenuhinya ekuivalensi. Generalisasi 
lemah.
53
Pada penelitian ini terdapat dua kelompok subjek penelitian yaitu 
kelompok eksperimen yang diberikan suatu perlakuan yaitu pembelajaran 
kimia dengan menggunakan model pembelajaran Project-Based Learning 
berbantu media Google Classroom dan kelompok kontrol dengan 
menggunakan model pembelajaran Project-Based Learning tanpa bantuan 
media Google Classroom. 
 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di MAN 1 
Pekanbaru. Jumlah kelas IPA di MAN 1 Pekanbaru ada empat kelas yang 
terdiri dari MIA1, MIA2, MIA3, dan MIA4. Sampel penelitian ini hanya akan 
menggunakan dua kelas.  Adapun pengambilan sampel dilakukan secara 
SimpleRandom Sampling.Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 





E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data ketika 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
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permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 




Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki.
56
 Beberapa tes yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Uji Homogenitas 
Pengujian homogen varians dilakukan untuk memastikan 
bahwa kelompok-kelompok yang dibandingkan merupakan 
kelompok-kelompok yang mempunyai nilai varians homogen. Bila 
varians tidak homogen maka perbedaan hasil setelah perlakuan tidak 
dapat diakatakan merupakan akibat dari perlakuan. Untuk uji 
homogenitas digunakan data berupa tes hasil belajar yang dilihat dari 
ranah kognitif pada pokok bahasan kemolaran dan termokimia. 
b. Post-Test 
Pos-test yaitu tes yang dilakukan untuk memperoleh data nilai 
kimia siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning berbantu 
media Google Classroom yang dilakukan di akhir pembelajaran. 
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Observasi merupakan cara yang penting untuk mendapatkan 
informasi yang pasti tentang orang, karena apa yang dikatakan orang 
belum tentu sama dengan apa yang dikerjakan.
57
  Observasi digunakan 
pada saat penelitian pendahuluan ketika mengidentifikasi masalah yang 
ada pada suatu populasi. Observasi juga dilakukan pada saat penelitian 
berlangsung untuk melihat sikap dan psikomotor siswa di kelas saat 
pembelajaran dengan menggunakan model Project Based Learning 
berbantu media Google Classroom. Adapun ranah afektif yang dinilai 
adalah tangungg jawab, kerja sama, dan disiplin siswa dan untuk ranah 
psikomotorik dinilai dengan penilaian proyek, yaitu persiapan, 
pelaksanaan, dan presentasi.  
4. Dokumentasi 
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter dan data yang relevan 
penelitian.Dokumentasi digunakan untuk mengetahui data siswa. 
Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data awal siswa yang 
berupa nama siswa dan silabus untuk acuan pembuatan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik pengolahan data menggunakan perhitungan komputasi program 
SPSS (Statistical program for Social Science) yaitu suatu program computer 
statistik yang mampu memproses data statistik secara tepat dan cepat, menjadi 
berbagai output yang dikehendaki para pengambil keputusan. Analisis data 
dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis dalam rangka penarikan 
simpulan.  
Adapun teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis data 
deskriptif kuantitatif. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis untuk 
mengetahui perbandingan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dengan menggunakan nilai post-test.  
1. Uji Coba Instrumen 
Untuk memperoleh soal-soal tes yang baik sebagai alat pengumpul 
data pada penelitian ini, maka diadakan uji coba terhadap siswa lain yang 
tidak terlibat dalam sampel penelitian ini. Soal-soal yang diujicobakan 
tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui validitas, realibilitas, 











a. Uji Validitas 
Validiatas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument.
58
 Uji validitas 
dilakukan pada 29 responden dalam populasi di luar sampel. 
Uji ini menggunakan SPSS untuk r hitungnya. Caranya dengan 
memilih menu Analyze>Corelate>Bivariate. Nilai r hitung dapat 
dilihat dari koefisien korelasi antara masing-masing variabel dengan 
variabel total. Untuk menentukan valid atau tidaknya variabel, 




r tabel = jumlah responden – 2  
Karena responden berjumlah 29, maka r tabel yang diperoleh 
sebesar 0,367. Bila harga r di bawah 0,367, maka dapat disimpulkan 
bahwa butir instrument tersebut tidak valid, sehingga harus diperbaiki 
atau dibuang. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu 
tes dikatakan memiliki taraf kepercayaan tinggi apabila tes tersebut 
dapat memberikan hasil yang tetap.
60
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Uji ini dilakukan menggunakan SPSS dengan cara memilih 
menu Analyze>Scale>Realibility Analysis.Pengukuran realibilitas 
menggunakan metode alpha cronbach menghasilkan nilai alpha dalam 
skala 0-1, yang dapat dikelompokkan dalam lima kelas. Nilai masing-
masing kelas dan tingkat relibilitasnya seperti  terlihat pada tabel 
berikut: 
Tabel III.1 Interpretasi Nilai Alpha 
61
 
Alpha Tingkat Realibilitas 
0,00 – 0,20  Kurang reliabel 
0,201 – 0,40 Agak reliabel 
0,401 – 0,60  Cukup reliabel 
0,601 – 0,80 Reliabel 
0,801 – 1,00 Sangat Reliabel 
 
c. Uji Tingkat Kesukaran 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak 
terlalu sulit. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk 
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu 
sukar akan menyebabkan siswa menjadi putsu asa dan tidak 
mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena diluar 
jangkauannya.
62
 Untuk menentukan tingkat kesukaran digunakan 
SPSS. 
Untuk menginterpretasikan tingkat kesukaran butir soal dapat 
digunakan kriteria sebagai berikut. 
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0,00 < D < 0,30 Sukar 
0,31 < D < 0,70 Sedang 
0,71 < D < 1,00 Mudah 
 
d. Uji Daya Pembeda 
Daya pembeda adalah kemampuan sesuatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa 
yang berkemampuan rendah. Angka yang menunjukkan perbedaan 
kelompok atas (dengan kemampuan tinggi) dengan kelompok bawah 
(dengak kemampuan rendah), sebagian besar testee berkemampuan 
tinggi dalam menjawab butir soal lebih banyak benar dan testee 
berkemampuan rendah sebagian besar menjawab soal banyak salah.
64
 
Untuk mengetahui soal-soal yang dipakai berdasarkan daya 
pembeda soal, digunakan klasifikasi sebagai berikut.
65 
Tabel III.3. Kriteria Daya Pembeda 
Interval Kriteria  
0,00 < D < 0,20 Jelek  
0,21 < D < 0,40 Cukup 
0,41 < D < 0,70 Baik 
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2. Analisis Data Penelitian 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian diuji 
menggunakan SPSS versi 25, dengan cara klik Analyze > Descriptive 
Statistics > Explore. Pada SPSS terdapat dua uji yaitu shapiro wilk dan 
liliefors. Apabila diperoleh nilai > 0,05 maka data berdistribusi normal. 
 
b. Uji Homogenitas 
Uji ini untuk mengetahui seragam tidaknya varians sampel-
sampel yang diambil dari populasi yang sama. Dalam penelitian ini uji 
homogenitas menggunakan nilai ulangan harian mata pelajaran kimia 
untuk 3 kelas. Untuk menguji kesamaan varians digunakan uji Barlett 
pada SPSS, dengan cara klik Classify Determinant > MANOVA prints 
Barlett-Box F Test Statistics. 
 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini diterima atau ditolak. Uji hipotesis 
diuji menggunakan SPSS dengan cara T-test Independent Sample. 
Pada penelitian ini digunakan tingkat kepercayaan 95% dengan 
tingkat kesalahan 5% (𝛼 = 0,05). Kriteria pengujian adalah  h𝑖 𝑢𝑛𝑔> 𝛼 





dan H0 ditolak. Tetapi sebaliknya jika  h𝑖 𝑢𝑛𝑔 ≤ (𝛼=0.05) maka H1 ditolak 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, 
maka diperoleh beberapa kesimpulan bahwa, pada hasil belajar kimia ranah 
kognitif, ada perbedaan nilai yang signifikan anatara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol.  Dimana rata-rata nilai kelas eksperimen yaitu 86,83 lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu 82,34. Dengan demikian bisa 
disimpulkan bahwa model Project Based Learning berbantu media Google 
Classroom memberikan nilai yang lebih baik dalam ranah kognitif 




Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti melihat adanya 
perbedaan hasil belajar pada siswa terhadap pembelajaran kimia. Maka 
peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Penggunaan Google Classroom dapat dijadikan sebagai sebuah media 
baru dalam kegiatan belajar, agar pembelajaran tidak berhenti ketika 
waktu pelajaran sudah habis. Sehingga siswa masih ada kesempatan 





2. Diharapkan kepada guru untuk dapat memotivasi siswa agar siswa lebih 
aktif dalam kegiatan belajar mengajar, karena masih terdapat siswa pasif 
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NAMA SEKOLAH : MAN 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Program : XI 
Semester  : 1 
Alokasi Waktu : 5 JP/Minggu (2 Kali Pertemuan) 
Kompetensi Inti : 
KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI-3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasar-kan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerap-kan pengetahuan prose-dural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minat-nya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 













rata partikel zat dan 
pengaruh  
konsentrasi   
Laju Reaksi dan 
Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi 
 Pengertian dan 
pengukuran laju 
reaksi  
 Teori tumbukan 
 
 Mengamati beberapa reaksi  yang 
terjadi disekitar kita, misalnya 
kertas dibakar, pita magnesium 
dibakar, kembang api, perubahan 
warna pada potongan buah apel dan 
kentang, pembuatan tape, dan besi 
berkarat. 
 Menyimak penjelasan tentang 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MAN 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester  : XI/I 
Materi Pembelajaran  : Senyawa Hidrokarbon  
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit (Pertemuan 1) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6. Memahami teori tumbukan dalam 
reaksi kimia berdasarkan pengaruh 
suhu terhadap laju rata-rata partikel 
zat dan pengaruh  konsentrasi 
terhadap frekuensi tumbukan  
3.6.1. Menjelaskan konsep laju reaksi 
3.6.2. Menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi 
3.6.3. Menjelaskan terjadinya reaksi 




3.7. Menentukan orde reaksi dan tetapan 
laju reaksi berdasarkan data hasil 
percobaan 
3.7.1 Menentukan orde reaksi, tetapan, 
dan persamaan laju reaksi 
 
4.7. Merancang, melakukan, dan 
menyimpulkan serta menyajikan 
hasil percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi dan orde 
reaksi 
4.7.1. Merancang proyek mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
laju reaksi 
4.7.2. Melakukan dan menyajikan hasil 
proyek mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi laju reaksi 
 
C. Materi Pembelajaran 
1. Fakta : 
a. Reaksi kimia ada yang berlangsung cepat dan ada yang berlangsung  lambat, 
misalnya kayu akan terbakar lebih lambat dari pada kertas 
b. Orde reaksi diperoleh dari percobaan 
c. Setiap laju reaksi memiliki nilai k tertentu bergantung pada sifat pereaksi 
 
2. Konsep 
a. Laju reaksi adalah berkurangnya jumlah pereaksi untuk setiap satuan waktu atau 
bertambahnya jumlah hasil reaksi untuk setiap satuan waktu 
b. Laju reaksi dipengaruhi oleh luas permukaan, suhu, volume, tekanan, katalis. 
c. Reaksi kimia terjadi akibat adanya tumbukan antar partikel-partikel zat pereaksi 
yang menghasilkan energy yang cukup untuk memulai reaksi. 
 
3. Prinsip 
a. Lajureaksi dapat dinyatakan dengan:  
Laju reaksi =  
     
  
 atau Laju reaksi = + 
     
  
 
b. Tumbukan yang menghasilkan energy yang cukup untuk menghasilkan reaksi 
disebut dengan tumbukan efektif 
c. Persamaan laju reaksi dirumuskan sebagai : v = k [A]m [B]n 
 
4. Prosedur 
a. Cara menentukan orde reaksi dan persamaan laju reaksi berdasarkan data 
percobaan 
b. Cara menentukan tetapan laju reaksi 
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D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pendekatan    : saintifik dan kontekstual 
Model  : Project Based Learning 













Pendahuluan - Guru dan peserta 
didik memberi dan 
menjawab salam 
- Guru mempersilahkan 
salah satu peserta 
didik untuk 
memimpin do’a 




- Apa itu reaksi kimia?  












- Guru dan peserta 
didik memberi dan 
menjawab salam 
- Guru mempersilahkan 
salah satu peserta 
didik untuk 
memimpin do’a 




- Apa itu reaksi kimia?  
























tugas yang telah 
diberikan guru di 
pertemuan 
sebelumnya mengenai 
konsep laju reaksi dan 
2 video yang telah 
dibuat.  













- Guru memberikan 




pemahan peserta didik 
terhadap konsep laju 
reaksi. (Lampiran 3) 
Mengasosiasikan 
- Peserta didik 
bergiliran maju 
mempresentasikan 
tugas yang telah 
diberikan guru di 
pertemuan 
sebelumnya mengenai 
konsep laju reaksi dan 
2 video yang telah 
dibuat.  













- Guru memberikan 




pemahan peserta didik 
terhadap konsep laju 
reaksi. (Lampiran 3) 
Mengasosiasikan 




terhadap konsep laju 
reaksi 
Mengkomunikasikan 
- Beberapa perwakilan 
peserta didik 
menyampaikan hasil 
dari soal yang telah 
dikerjakan 
membuat kesimpulan 
terhadap konsep laju 
reaksi 
Mengkomunikasikan 
- Beberapa perwakilan 
peserta didik 
menyampaikan hasil 
dari soal yang telah 
dikerjakan 
Penutup - Guru beserta peserta 
didik bersama-sama 
menyimpulkan 
kembali materi hari 
ini. 
- Guru meminta siswa 
untuk hadir dalam 
ruang kelas Google 
Classroom sehari 
sebelum masuk di 
pertemuan 
selanjutnya pada 
pukul 20.00 WIB 
untuk membahas 
materi yang akan 
dipelajari. 





- Guru beserta peserta 
didik bersama-sama 
menyimpulkan 
kembali materi hari 
ini. 
- Guru meminta siswa 
mengulang materi 
yang sudah di pelajari 
dan materi yang akan 
dipelajari di rumah 







E. Media dan Sumber Belajar 








LEMBAR PENGAMATAN SIKAP 
 
Mata Pelajaran    : Kimia 
Kelas/Semester  : XI/I 
Tahun Ajaran  : 2018/2019 
Waktu Pengamatan   :  
 
Tujuan pembelajaran 
 Selama proses belajar mengajar Peserta didik memiliki sikap (karakter) 
1. Disiplin 
2. Bertanggung jawab 
3. Kerja Sama 
 












Kerja Sama Disilplin 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1               
2               
3               
4               
5               
6               
7               
8               
 Jumlah Skor              







NO INDIKATOR RUBRIK PENILAIAN 
A Tanggung Jawab 
 Mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah dengan 
baik 
 Bertang gung jawab atas setiap perbuatan 
 Melakukan piket sesuai dengan jadwal yang telah 
ditetapkan  
 Mengerjakan tugas kelompok secara bersama-sama 
 Menyerahkan tugas tepat waktu.  
 Mengerjakan sesuai petunjuk  
 Mengerjakan tugas berdasarkan hasil karya sendiri 
Skor 4: 
Jika siswa melakukan 7 poin 
Skor 3: 
Jika siswa melakukan 5 poin 
Skor 2: 
Jika siswa melakukan 3 poin 
Skor 1: 
Jika siswa melakukan 1 poin 
B Kerja Sama 
 Menyamakan pendapat dalam suatu kelompok 
sehingga mencapai suatu kesepakatan bersama  
 Menghargai kontribusi setiap anggota dalam suatu 
kelompok 
 Mengambil giliran dan berbagi tugas.  
 Berada dalam kelompok selama kegiatan 
kelompok berlangsung 
 Mengerjakan tugas yang telah menjadi tanggung 
jawabnya agar tugas dapat diselesaikan tepat 
waktu.   
 Menyelesaikan tugas tepat waktu. 
 Menghormati perbedaan individu. 
Skor 4: 
Jika siswa melakukan 7 poin 
Skor 3: 
Jika siswa melakukan 5 poin 
Skor 2: 
Jika siswa melakukan 3 poin 
Skor 1: 
Jika siswa melakukan 1 poin 
C Disiplin 
 Datang tepat waktu 
 Menyelesaikan tugas tepat pada waktunya, 
 Patuh dan taat pada aturan sekolah 
 perhatian yang baik saat belajar di kelas,  
Skor 4: 
Jika siswa melakukan 5 poin 
Skor 3: 




 ketertiban diri saat belajar. 
 Berpakaian sopan dan rapi 
Jika siswa melakukan 3 poin 
Skor 1: 
Jika siswa melakukan 1 poin 
 
Nilai akhir sikap  =   
           
  
     
 
 
Konversi penilaian sikap 
Rentang nilai Kriteria 
3,34 – 4 SB (sangat baik) 
2,34 – 3,33 B (baik) 
1,34 – 2,33 C (cukup) 







1. Apa yang dimaksud dengan laju reaksi dana pa satuan dari laju reaksi. 
2. Ke dalam ruangan yang volumenya 10 liter direaksikan 0,1 mol gas N2 dan 0,1 mol gas 
H2 dengan persamaan reaksi: 
N2(g) + 3H2(g)  2 NH3(g) 
Setelah reaksi berlangsung selama 5 detik, ternyata masih tersisa 0,08 mol gas N2. 
Tentukan laju  reaksi sesaat berdasarkan: 
a. Gas nitrogen yang bereaksi  
b. Gas hirogen yang bereaksi 
c. Gas ammonia yang terbentuk 
3. Penentuan Laju reaksi: 2A (g) + 3B2(g)  2AB3(g), dilakukan dengan mengukur 
perubahan konsentrasi A setiap 5 detik sehingga didapatkan data sebagai berikut: 
Waktu (detik) 0 5 10 
[A] (mol/L) 0,1 0,08 0,065 














1. Laju reaksi adlah laju bertambahnya suatu produk atau laju berkurangnya suatu 
reaktan 
2. Diketahui: 
V   = 10 L 
n N2   = 0,1 mol 
n H2   = 0,1 mol 
t   = 5 detik 
sisa gas N2  = 0,08 mol 
 
   N2    +     3H2   2NH3 
M 0,1 mol        0,1 mol 
B 0,02 mol      0,06 mol     0,04 mol 
S 0,08 mol      0,04 mol     0,04 mol 
 
a) V N2 = 
 (     )
 
        
b) V H2 = 
 (     )
 
       
c) V N2 = 
    
 
       
 
3. V21 = 
        
 
 = 
    
 
 = 0,004 
V32 = 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MAN 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester  : XI/I 
Materi Pembelajaran  : Senyawa Hidrokarbon  
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit (Pertemuan 2) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6. Memahami teori tumbukan dalam 
reaksi kimia berdasarkan pengaruh 
suhu terhadap laju rata-rata partikel 
zat dan pengaruh  konsentrasi 
terhadap frekuensi tumbukan  
3.6.1. Menjelaskan konsep laju reaksi 
3.6.2. Menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi 
3.6.3. Menjelaskan terjadinya reaksi 




3.7. Menentukan orde reaksi dan tetapan 
laju reaksi berdasarkan data hasil 
percobaan 
3.7.1 Menentukan orde reaksi, tetapan, 
dan persamaan laju reaksi 
 
4.7. Merancang, melakukan, dan 
menyimpulkan serta menyajikan 
hasil percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi dan orde 
reaksi 
4.7.1. Merancang proyek mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
laju reaksi 
4.7.2. Melakukan dan menyajikan hasil 
proyek mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi laju reaksi 
 
C. Materi Pembelajaran 
1. Fakta : 
a. Reaksi kimia ada yang berlangsung cepat dan ada yang berlangsung  lambat, 
misalnya kayu akan terbakar lebih lambat dari pada kertas 
b. Orde reaksi diperoleh dari percobaan 
c. Setiap laju reaksi memiliki nilai k tertentu bergantung pada sifat pereaksi 
 
2. Konsep 
a. Laju reaksi adalah berkurangnya jumlah pereaksi untuk setiap satuan waktu atau 
bertambahnya jumlah hasil reaksi untuk setiap satuan waktu 
b. Laju reaksi dipengaruhi oleh luas permukaan, suhu, volume, tekanan, katalis. 
c. Reaksi kimia terjadi akibat adanya tumbukan antar partikel-partikel zat pereaksi 
yang menghasilkan energy yang cukup untuk memulai reaksi. 
 
3. Prinsip 
a. Lajureaksi dapat dinyatakan dengan:  
Laju reaksi =  
     
  
 atau Laju reaksi = + 
     
  
 
b. Tumbukan yang menghasilkan energy yang cukup untuk menghasilkan reaksi 
disebut dengan tumbukan efektif 
c. Persamaan laju reaksi dirumuskan sebagai : v = k [A]m [B]n 
 
4. Prosedur 
a. Cara menentukan orde reaksi dan persamaan laju reaksi berdasarkan data 
percobaan 
b. Cara menentukan tetapan laju reaksi 
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D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pendekatan    : saintifik dan kontekstual 
Model  : Project Based Learning 












Pendahuluan - Guru dan peserta 
didik memberi dan 
menjawab salam 
- Guru mempersilahkan 
salah satu peserta 
didik untuk 
memimpin do’a 




- Guru memberikan 
sebuah fakta “kayu 
bakar yang dipotong 
kecil-kecil lebih cepat 
terbakar dibandingkan 
yang besar. Kenapa?” 
Motivasi 




- Guru dan peserta 
didik memberi dan 
menjawab salam 
- Guru mempersilahkan 
salah satu peserta 
didik untuk 
memimpin do’a 




- Guru memberikan 
fakta “kayu bakar 
yang dipotong kecil-
kecil lebih cepat 
terbakar dibandingkan 
yang besar. Kenapa?” 
Motivasi 

















dari guru mengenai 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju 
reaksi dan instruksi 
dari guru dalam 
merancang proyek. 
Menanya 
- Peserta didik 
dipersilahkan untuk 
bertanya tentang 




- Guru meminta setiap 
kelompok untuk 
mengerjakan LKPD 
yang diberikan oleh 
guru sekaligus 
merancang proyeknya 
dengan bahan yang 
sudah ditentukan oleh 
guru  
Mengasosiasikan 
- Peserta didik 
menyimpulkan alat 
dan bahan yang 
dibutuhkan, serta cara 




dari guru mengenai 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju 
reaksi dan instruksi 
dari guru dalam 
merancang proyek. 
Menanya 
- Peserta didik 
dipersilahkan untuk 
bertanya tentang 




- Guru meminta setiap 
kelompok untuk 
mengerjakan LKPD 
yang diberikan oleh 
guru sekaligus 
merancang proyeknya 
dengan bahan yang 
sudah ditentukan oleh 
guru  
Mengasosiasikan 
- Peserta didik 
menyimpulkan alat 
dan bahan yang 
dibutuhkan, serta cara 













Penutup - Guru beserta peserta 
didik bersama-sama 
menyimpulkan 
kembali materi hari 
ini. 
- Guru meminta siswa 
untuk hadir dalam 
ruang kelas Google 
Classroom sehari 
sebelum masuk di 
pertemuan 
selanjutnya pada 
pukul 19.30 WIB 
untuk membahas 
materi yang akan 
dipelajari 





- Guru beserta peserta 
didik bersama-sama 
menyimpulkan 
kembali materi hari 
ini. 
- Guru meminta siswa 
mengulang materi dan 
membaca materi yang 
akan dipelajari 





















LEMBAR PENGAMATAN SIKAP 
 
Mata Pelajaran    : Kimia 
Kelas/Semester  : XI/I 
Tahun Ajaran  : 2018/2019 
Waktu Pengamatan   :  
 
Tujuan pembelajaran 
 Selama proses belajar mengajar Peserta didik memiliki sikap (karakter) 
1. Disiplin 
2. Bertanggung jawab 
3. Kerja Sama 
 












Kerja Sama Disilplin 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1               
2               
3               
4               
5               
6               
7               
8               
 Jumlah Skor              






NO INDIKATOR RUBRIK PENILAIAN 
A Tanggung Jawab 
 Mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah dengan 
baik 
 Bertang gung jawab atas setiap perbuatan 
 Melakukan piket sesuai dengan jadwal yang telah 
ditetapkan  
 Mengerjakan tugas kelompok secara bersama-sama 
 Menyerahkan tugas tepat waktu.  
 Mengerjakan sesuai petunjuk  
 Mengerjakan tugas berdasarkan hasil karya sendiri 
Skor 4: 
Jika siswa melakukan 7 poin 
Skor 3: 
Jika siswa melakukan 5 poin 
Skor 2: 
Jika siswa melakukan 3 poin 
Skor 1: 
Jika siswa melakukan 1 poin 
B Kerja Sama 
 Menyamakan pendapat dalam suatu kelompok 
sehingga mencapai suatu kesepakatan bersama  
 Menghargai kontribusi setiap anggota dalam suatu 
kelompok 
 Mengambil giliran dan berbagi tugas.  
 Berada dalam kelompok selama kegiatan 
kelompok berlangsung 
 Mengerjakan tugas yang telah menjadi tanggung 
jawabnya agar tugas dapat diselesaikan tepat 
waktu.   
 Menyelesaikan tugas tepat waktu. 
 Menghormati perbedaan individu. 
Skor 4: 
Jika siswa melakukan 7 poin 
Skor 3: 
Jika siswa melakukan 5 poin 
Skor 2: 
Jika siswa melakukan 3 poin 
Skor 1: 
Jika siswa melakukan 1 poin 
C Disiplin 
 Datang tepat waktu 
 Menyelesaikan tugas tepat pada waktunya, 
 Patuh dan taat pada aturan sekolah 
 perhatian yang baik saat belajar di kelas,  
 ketertiban diri saat belajar. 
Skor 4: 
Jika siswa melakukan 5 poin 
Skor 3: 
Jika siswa melakukan 4 poin 
Skor 2: 
Jika siswa melakukan 3 poin 
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 Berpakaian sopan dan rapi Skor 1: 
Jika siswa melakukan 1 poin 
 
Nilai akhir sikap  =   
           
  
     
 
 
Konversi penilaian sikap 
Rentang nilai Kriteria 
3,34 – 4 SB (sangat baik) 
2,34 – 3,33 B (baik) 
1,34 – 2,33 C (cukup) 







Penilaian Proyek Pembuatan Tapai 
Kompetensi 
Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan factor-faktor 
yang mempengaruhi laju reaksi 
Mata Pelajaran : ……………………………………………….. 
Nama Proyek  : ……………………………………………….. 
Alokasi Waktu : ……………………………………………….. 
Nama Kelompok : ……………………………………………….. 
Kelas   : ……………………………………………….. 
No. Aspek Skor (1-4) 
1 Persiapan  
a. Penentuan alat dan  bahan 
b. Penentuan prosedur kerja 
 
2 Pelaksanaan 
a. Waktu penyelesaian 
b. Proses pembuatan 
c. Penarikan kesimpulan 
 
3 Presentasi 
a. Konten presentasi 
b. Sistematika paparan 
c. Kemenarikan  presentasi 
d. Merespon pertanyaan 
e. Penggunaan bahasa 
f. Manajemen  Waktu 
 





No  Aspek Penilaian Rubrik Penilaian 
PERSIAPAN 
1 Penentuan Alat dan 
Bahan 
(4) Alat dan bahan yang ditentukan sesuai dengan pembuatan 
tapai yang seharusnya, ukuran atau bahan yang ditentukan 
sesuai dengan perintah guru. 
(3) Alat dan bahan yang ditentukan sesuai, namun tidak 
semua ukuran bahan sesuai. 
(2) Alat dan bahan yang ditentukan sesuai, naman tidak ada 
satupun ukuran bahan  yang sesuai 
(1) Baik alat dan bahan maupun ukuran bahan tidak sesuai 
2 Penentuan Prosedur 
Kerja 
(4) Prosedur kerja yang ditentukan sesuai dengan pembuatan 
taai yang seharusnya dan prosedur yang dibuat berurutan  
(3) Prosedur kerja yang ditentukan sesuai dengan pembuatan 
taai yang seharusnya namun tidak berurutan 
(2) Prosedur yang dibuat tidak lengkap 
(1) Prosedur yang dibuat melenceng dari topik 
PELAKSANAAN 
3 Waktu Penyelesain (4) Waktu sesuai dengan perencenaan yang dibuat, baik 
proses pembuatannya ataupun tanggal beserta waktu 
(3) waktu yang dibutuhkan selama proses sesuai dengan 
perencanaan, namun tanggalnya tidak sesuai. 
(2) Tanggalnya sesuai namun, waktu yang dibutuhkan dalam 
proses pembuatan tidak 
(1) Tidak ada yang sesuai 
4 Proses Pembuatan (4) Proses pembuatan sesuai dengan langkah-langkah yang 
telah dibuat dan bahan yang ditentukan 
(3) Proses pembuatan sesuai dengan langkah-langkah yang 
telah dibuat, tapi takaran bahan tidak sesuai 
(2) Proses pembuatan sesuai dengan langkah-langkah yang 
telah dibuat, bahan tidak sesuai 
(1) Tidak sesuai sama sekali 
5 Penarikan 
Kesimpulan 
(4) Kesimpualn yang diberikan sesuai dengan tema, 
jelas/tidak bertele-tele, dan lengkap 
(3) Kesimpulan sesuai dengan tema, jelas/tidak bertele-tele, 
namun tidak lengkap. 
(2) Kesimpulan tidak lengkap dan bertele-tele 
(1)Tidak sesuai sama sekali 
PRESENTASI 
6 Konten Presentasi (4) Konten presentasi memuat semua unsur yang diminta oleh 
guru, dan tersusun secara sistematis 
(3) Konten presentasi memuat semua unsur yang diminta 
guru, namun tidak tersusun secara sistematis 
(2) Konten presentasi tidak memuat semua unsur dan tidak 
sistematis 
(1) Konten tidak sesuai 
7 Penampilan 
Presentasi 
(4) presentasi menarik baik dari penampilan maupun 
powerpoint, bahasa yang digunakan baik dan sopan 
(3) Presentasi menarik baik dari penampilan maupun 
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powerpoint, bahasa yang digunakan kurang baik 
(2) Presentasi menarik namun penampilan dalam presentasi 
kurang menarik, bahasa yang digunakan kurang baik 
(1)Tidak ada yang menarik 
8 Merespon Pertanyaan (4) Mampu menjawab semua pertanyaan dengan lengkap, 
baik, dan jelas 
(3) Mampu menjawab semua pertanyaan dengan lengkap, 
namun kerang jelas 
(2) Beberapa pertanyaan saja yang mampu dijawab 
(1) Tidak ada pertanyaan yang bisa dijawab 
9 Manajemen Waktu (4) Waktu yang digunakan dalam presentasi sesuai dengan 
waktu yang diberikan oleh guru dan mampu memaparkan 
semuanya dengan baik dan jelas 
(3) Waktu yang digunakan berlebih 1-5 menit 
(2) Waktu yang digunakan berlebih 6-10 menit 








































Tapai adalah salah satu makanan tradisional yang dihasilkan dari proses peragian 
(fermentasi) bahan pangan berkarbohidrat,  seperti  singkong dan ketan.  Tapai  bisa  dibuat  
dari  singkong ubi kayu dan hasilnya dinamakan tapai singkong. Bila dibuat dari ketan hitam 
maupun ketan putih hasilnya disebut “tapai pulut” atau “tapai ketan”. 
Fermentasi tapai dapat meningkatkan kandungan vitamin B1 (tiamina) hingga tiga kali 
lipat. Vitamin ini  diperlukan oleh sistem saraf,  sel otot,  dan sistem pencernaan agar dapat 
berfungsi dengan baik. Karena mengandung berbagai macam bakteri “baik” yang aman 
dikonsumsi, tapai dapat digolongkan sebagai sumber probiotik bagi tubuh. Cairan tapai dan 
tapai ketan diketahui mengandung bakteri asam laktat  sebanyak Kurang lebih 1 juta  mililiter  
atau gramnya.  Produk fermentasi  ini  diyakini  dapat memberikan efek menyehatkan tubuh, 
terutama sistem percernaan, karena meningkatkan  reaksi-reaksi metabolisme pencernaan 
pada tubuh. 
Fermentasi  adalah perubahan struktur  kimia dari  bahan bahan organik dengan 
memanfaatkan agen-agen biologis terutama enzim sebagai biokatalis. Sistematika fermentasi 
itu sendiri adalah suatu reaksi oksidasi karbohidrat anaerob dan aerob sebagian dan 
merupakan penguraian bahan-bahan karbohidrat. Fermentasi adalah proses metabolisme atau 
katabolisme atau bioenergi yang menggunakan senyawa organik sebagai akseptor elektron 




Carilah dari sumber-sumber yang relevan sebagai referensi dan diskusikan bersama teman 
sekelompokmu! 





































5. Amati proses pembuatan tapai, lalu berikan penjelasan bagaimana mekanisme reaksi 













2. Tentukan alat dan bahan yang tersedia untuk membuat rancangan dalam membuat 
tapai untuk dapat mengamati proses fermentasi yang terjadi. 
Alat / Bahan Kegunaan Jumlah 















4. Susunlah jadwal untuk agenda membuat proyek dalam waktu 1 minggu! 
Hari, Tanggal, dan Waktu Kegiatan 
  
 









Pengamatan Proses Fermentasi dalam Tapai 
1. Buatlah  tabel pengamatan kalian sendiri! 
2. Buatlah kesimpulan dari hasil pengamatan proses fermentasi. 
3. Buatlah laporan hasil proyek kalian dengan sistematika berikut ini: 
a. Judul 
b. Tujuan 
c. Latar Belakang Masalah 
d. Landasan Teori 
e. Alat dan Bahan 
f. Cara Kerja 
g. Hasil Praktikum dan Pembahasannya 
h. Kesimpulan 
i. Daftar Pustaka 







1. Coba jelaskan tentang fermentasi pada tapai dan  reaksi yang terjadi di dalamnya? 
Jawaban:  
Fermentasi yang terjadi pada tapi adalah fermentasi alkohol. Adapun pengertian 
fermentasi  adalah perubahan struktur  kimia dari  bahan bahan organik dengan 
memanfaatkan agen-agen biologis terutama enzim sebagai biokatalis. Fermentasi 
adalah proses metabolisme atau katabolisme atau bioenergi yang menggunakan 
senyawa organik sebagai akseptor elektron terakhir yang disebabkan oleh 
aktifitas mikroorganisme. Fermentasi adalah proses produksi energi dalam sel 
dalam keadaan anaerobik (tanpa oksigen). Fermentasi alkohol merupakan suatu 
reaksi pengubahan glukosa menjadi etanol (etil alkohol) dan karbondioksida. 
Reaksi yang terjadi sebagai berikut: 
C6H12O6  2C2H5OH + 2CO2 + 2 ATP 
 
2. Apa perubahan yang muncul setelah proses fermentasi pada tapai dan jelaskan? 
Jawaban: 
Perubahan yang muncul setel ah proses fermentasi adalah, tekstur tapai yang 
lunak, adanya bau yang khas disertai adanya air serta rasa yan manis. Pada 
proses pembuatan tapai,  jamur ragi akan memakan glukosa yang ada di dalam 
singkong sebagai makan untuk pertumbuhannya, sehingga singkong akan 
menjadi lunak. Jamur tersebut merubah glukosa menjadi alkohol. Dalam 
pembuatan tapai, ragi mengeluarkan enzim yangdapat memecah karbohidrat 
pada singkong menjadi gula yang lebih sederhana. Oleh karena itu, tapai terasa 
manis apabila sudah matang.  
 
3. Bagaimana syarat proses fermentasi dilakukan dan jelaskan? 
Jawaban: 
Syarat melakukan fermentasi adalah harus dalam keadaan anaerob. Karena 






4. Sebutkan jenis proses fermentasi berdasarkan  reaksinya dan jelaskan? 
Jawaban: 
a. Fermentasi Alkohol 
C6H12O6  2C2H5OH + 2CO2 + 2 ATP 
b. Fermentasi Asam Laktat 
C6H12O6  ——>  2  Asam Piruvat ——>  2 Asam laktat + 2 ATP 
c. Fermentasi Asam Cuka 
C6H12O6 ——> 2 C2H5OH ——> 2 CH3COOH + H2O + 116 kal 
 
5. Amati proses pembuatan tapai tersebut lalu berikan  penjelasan bagaimana mekanisme 
reaksi enzimatis yang terjadi dalam tapai tersebut yang bisa dibuktikan secara ilmiah?  
Jawaban: 
Pada awalnya beras ketan atau ubi yang digunakan sebagai bahan dasar dan 
nantinya sebagai substrat bagi khamir Saccharomyces cerevisiae dalam proses 
fermentasi. Ragi disini berfungsi dalam mempercepat fermentasi tape ketan 
karena pada ragi terkandung khamir Saccharomyces cerevisiae. Pembentukkan 
glukosa merupakan tahapan suatu rangkaian proses yang panjang. Mula-mula 
Amylomyces rouxii akan merombak pati (amilopektin) menjadi gula kemudian 
Saccharomyces cerevisiae akan mengubah gula menjadi alkohol dan 
Hansenullan membentuk aroma. Jika ada alkohol maka bakteri asam asetat 
akan muncul dan menjadikan tape berasa masam. Dalam keadaan anaerob asam 
piruvat tidak dirubah  menjadi Asetil-KoA tetapi akan dirubah menjadi etanol 
(etil alcohol) dalam 2 langkah. Langkah pertama dengan melepaskan CO2 dari 
piruvat, yang diubah menjadi senyawa asetal dehida berkarbon 2. Dalam 
langkah kedua, asetal dehida direduksi oleh NADH menjadi etanol. Hal ini 
bertujuan untuk meregenerasi pasokan NAD+ yang dibutuhkan untuk 
glikolisis.Enzim yang mengkatalisis adalah karboksilase dan dehidrogenase. 
Dalam fermentasi glukosa menjadi alkohol hanya dihasilkan 2-ATP. Respirasi 
dilakukan secara anaerob yang secara umum dikatakan sebagai fermentasi 
seperti yang telah diungkap diatas bahwa kandungan ketan sangat baik untuk 
pertumbuhan mikroba. Saccharomyces cerevisiae dalam keadaan anaerob  akan 
mengubah gula menjadi senyawa etanol dan karbondioksida. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MAN 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester  : XI/I 
Materi Pembelajaran  : Senyawa Hidrokarbon  
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit (Pertemuan 3) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6. Memahami teori tumbukan dalam 
reaksi kimia berdasarkan pengaruh 
suhu terhadap laju rata-rata partikel 
zat dan pengaruh  konsentrasi 
terhadap frekuensi tumbukan  
3.6.1. Menjelaskan konsep laju reaksi 
3.6.2. Menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi 
3.6.3. Menjelaskan terjadinya reaksi 




3.7. Menentukan orde reaksi dan tetapan 
laju reaksi berdasarkan data hasil 
percobaan 
3.7.1 Menentukan orde reaksi, tetapan, 
dan persamaan laju reaksi 
 
4.7. Merancang, melakukan, dan 
menyimpulkan serta menyajikan 
hasil percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi dan orde 
reaksi 
4.7.1. Merancang proyek mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
laju reaksi 
4.7.2. Melakukan dan menyajikan hasil 
proyek mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi laju reaksi 
 
C. Materi Pembelajaran 
1. Fakta : 
a. Reaksi kimia ada yang berlangsung cepat dan ada yang berlangsung  lambat, 
misalnya kayu akan terbakar lebih lambat dari pada kertas 
b. Orde reaksi diperoleh dari percobaan 
c. Setiap laju reaksi memiliki nilai k tertentu bergantung pada sifat pereaksi 
 
2. Konsep 
a. Laju reaksi adalah berkurangnya jumlah pereaksi untuk setiap satuan waktu atau 
bertambahnya jumlah hasil reaksi untuk setiap satuan waktu 
b. Laju reaksi dipengaruhi oleh luas permukaan, suhu, volume, tekanan, katalis. 
c. Reaksi kimia terjadi akibat adanya tumbukan antar partikel-partikel zat pereaksi 
yang menghasilkan energy yang cukup untuk memulai reaksi. 
 
3. Prinsip 
a. Lajureaksi dapat dinyatakan dengan:  
Laju reaksi =  
     
  
 atau Laju reaksi = + 
     
  
 
b. Tumbukan yang menghasilkan energy yang cukup untuk menghasilkan reaksi 
disebut dengan tumbukan efektif 
c. Persamaan laju reaksi dirumuskan sebagai : v = k [A]m [B]n 
 
4. Prosedur 
a. Cara menentukan orde reaksi dan persamaan laju reaksi berdasarkan data 
percobaan 
b. Cara menentukan tetapan laju reaksi 
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D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pendekatan    : saintifik dan kontekstual 
Model  : Project Based Learning 












Pendahuluan - Guru dan peserta 
didik memberi dan 
menjawab salam 
- Guru mempersilahkan 
salah satu peserta 
didik untuk 
memimpin do’a 




- Guru mengingatkan 
peserta didik tentang 
materi sebelumnya 
Motivasi 
- Guru memberikan 
sebuah fakta “Kenapa 
gula dalam air jika 
diaduk lebih cepat 
larut?” 






- Guru dan peserta 
didik memberi dan 
menjawab salam 
- Guru mempersilahkan 
salah satu peserta 
didik untuk 
memimpin do’a 




- Guru mengingatkan 
peserta didik tentang 
materi sebelumnya 
Motivasi 
- Guru memberikan 
sebuah fakta “Kenapa 
gula dalam air jika 
diaduk lebih cepat 
larut?” 







- Peserta didik 
mempresentasikan 
hasil proyek yang 
telah dikerjakan 
Menanya 
- Siswa beranya, 
“Mengapa waktu 
dalam pembuatan 
tapai yang dipotong 





- Siswa mengerjakan 
LKPD yang diberikan 
oleh guru 
Mengasosiasikan 
- Peserta didik 
menyimulkan hasil 
dari LKPD yang 
dikerjakan 
Mengkomunikasikan 









- Peserta didik 
mempresentasikan 
hasil proyek yang 
telah dikerjakan 
Menanya 
- Siswa beranya, 
“Mengapa waktu 
dalam pembuatan 
tapai yang dipotong 





- Siswa mengerjakan 
LKPD yang diberikan 
oleh guru 
Mengasosiasikan 
- Peserta didik 
menyimulkan hasil 
dari LKPD yang 
dikerjakan 
Mengkomunikasikan 


















kembali materi hari 
ini. 
- Guru meminta siswa 
untuk hadir dalam 
ruang kelas Google 
Classroom sehari 
sebelum masuk di 
pertemuan 
selanjutnya pada 
pukul 19.30 WIB 
untuk mempelajari 








kembali materi hari 
ini. 
- Guru meminta siswa 
mengulang materi dan 
membaca materi yang 
akan dipelajari 





















LEMBAR PENGAMATAN SIKAP 
 
Mata Pelajaran    : Kimia 
Kelas/Semester  : XI/I 
Tahun Ajaran  : 2018/2019 
Waktu Pengamatan   :  
 
Tujuan pembelajaran 
 Selama proses belajar mengajar Peserta didik memiliki sikap (karakter) 
1. Disiplin 
2. Bertanggung jawab 
3. Kerja Sama 
 












Kerja Sama Disilplin 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1               
2               
3               
4               
5               
6               
7               
8               
 Jumlah Skor              






NO INDIKATOR RUBRIK PENILAIAN 
A Tanggung Jawab 
 Mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah dengan 
baik 
 Bertang gung jawab atas setiap perbuatan 
 Melakukan piket sesuai dengan jadwal yang telah 
ditetapkan  
 Mengerjakan tugas kelompok secara bersama-sama 
 Menyerahkan tugas tepat waktu.  
 Mengerjakan sesuai petunjuk  
 Mengerjakan tugas berdasarkan hasil karya sendiri 
Skor 4: 
Jika siswa melakukan 7 poin 
Skor 3: 
Jika siswa melakukan 5 poin 
Skor 2: 
Jika siswa melakukan 3 poin 
Skor 1: 
Jika siswa melakukan 1 poin 
B Kerja Sama 
 Menyamakan pendapat dalam suatu kelompok 
sehingga mencapai suatu kesepakatan bersama  
 Menghargai kontribusi setiap anggota dalam suatu 
kelompok 
 Mengambil giliran dan berbagi tugas.  
 Berada dalam kelompok selama kegiatan 
kelompok berlangsung 
 Mengerjakan tugas yang telah menjadi tanggung 
jawabnya agar tugas dapat diselesaikan tepat 
waktu.   
 Menyelesaikan tugas tepat waktu. 
 Menghormati perbedaan individu. 
Skor 4: 
Jika siswa melakukan 7 poin 
Skor 3: 
Jika siswa melakukan 5 poin 
Skor 2: 
Jika siswa melakukan 3 poin 
Skor 1: 
Jika siswa melakukan 1 poin 
C Disiplin 
 Datang tepat waktu 
 Menyelesaikan tugas tepat pada waktunya, 
 Patuh dan taat pada aturan sekolah 
 perhatian yang baik saat belajar di kelas,  
 ketertiban diri saat belajar. 
Skor 4: 
Jika siswa melakukan 5 poin 
Skor 3: 
Jika siswa melakukan 4 poin 
Skor 2: 
Jika siswa melakukan 3 poin 
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 Berpakaian sopan dan rapi Skor 1: 
Jika siswa melakukan 1 poin 
 
Nilai akhir sikap  =   
          
  
    
 
 
Konversi penilaian sikap 
Rentang nilai Kriteria 
3,34 – 4 SB (sangat baik) 
2,34 – 3,33 B (baik) 
1,34 – 2,33 C (cukup) 






Penilaian Proyek Pembuatan Tapai 
Kompetensi 
Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan factor-faktor 
yang mempengaruhi laju reaksi 
Mata Pelajaran : ……………………………………………….. 
Nama Proyek  : ……………………………………………….. 
Alokasi Waktu : ……………………………………………….. 
Nama Kelompok : ……………………………………………….. 
Kelas   : ……………………………………………….. 
No. Aspek Skor (1-4) 
1 Persiapan  
a. Penentuan alat dan  bahan 
b. Penentuan prosedur kerja 
 
2 Pelaksanaan 
a. Waktu penyelesaian 
b. Proses pembuatan 
c. Penarikan kesimpulan 
 
3 Presentasi 
a. Konten presentasi 
b. Sistematika paparan 
c. Kemenarikan  presentasi 
d. Merespon pertanyaan 
e. Penggunaan bahasa 
f. Manajemen  Waktu 
 





No  Aspek Penilaian Rubrik Penilaian 
PERSIAPAN 
1 Penentuan Alat dan 
Bahan 
(4) Alat dan bahan yang ditentukan sesuai dengan pembuatan 
tapai yang seharusnya, ukuran atau bahan yang ditentukan 
sesuai dengan perintah guru. 
(3) Alat dan bahan yang ditentukan sesuai, namun tidak 
semua ukuran bahan sesuai. 
(2) Alat dan bahan yang ditentukan sesuai, naman tidak ada 
satupun ukuran bahan  yang sesuai 
(1) Baik alat dan bahan maupun ukuran bahan tidak sesuai 
2 Penentuan Prosedur 
Kerja 
(4) Prosedur kerja yang ditentukan sesuai dengan pembuatan 
taai yang seharusnya dan prosedur yang dibuat berurutan  
(3) Prosedur kerja yang ditentukan sesuai dengan pembuatan 
taai yang seharusnya namun tidak berurutan 
(2) Prosedur yang dibuat tidak lengkap 
(1) Prosedur yang dibuat melenceng dari topik 
PELAKSANAAN 
3 Waktu Penyelesain (4) Waktu sesuai dengan perencenaan yang dibuat, baik 
proses pembuatannya ataupun tanggal beserta waktu 
(3) waktu yang dibutuhkan selama proses sesuai dengan 
perencanaan, namun tanggalnya tidak sesuai. 
(2) Tanggalnya sesuai namun, waktu yang dibutuhkan dalam 
proses pembuatan tidak 
(1) Tidak ada yang sesuai 
4 Proses Pembuatan (4) Proses pembuatan sesuai dengan langkah-langkah yang 
telah dibuat dan bahan yang ditentukan 
(3) Proses pembuatan sesuai dengan langkah-langkah yang 
telah dibuat, tapi takaran bahan tidak sesuai 
(2) Proses pembuatan sesuai dengan langkah-langkah yang 
telah dibuat, bahan tidak sesuai 
(1) Tidak sesuai sama sekali 
5 Penarikan 
Kesimpulan 
(4) Kesimpualn yang diberikan sesuai dengan tema, 
jelas/tidak bertele-tele, dan lengkap 
(3) Kesimpulan sesuai dengan tema, jelas/tidak bertele-tele, 
namun tidak lengkap. 
(2) Kesimpulan tidak lengkap dan bertele-tele 
(1)Tidak sesuai sama sekali 
PRESENTASI 
6 Konten Presentasi (4) Konten presentasi memuat semua unsur yang diminta oleh 
guru, dan tersusun secara sistematis 
(3) Konten presentasi memuat semua unsur yang diminta 
guru, namun tidak tersusun secara sistematis 
(2) Konten presentasi tidak memuat semua unsur dan tidak 
sistematis 
(1) Konten tidak sesuai 
7 Penampilan 
Presentasi 
(4) presentasi menarik baik dari penampilan maupun 
powerpoint, bahasa yang digunakan baik dan sopan 
(3) Presentasi menarik baik dari penampilan maupun 
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powerpoint, bahasa yang digunakan kurang baik 
(2) Presentasi menarik namun penampilan dalam presentasi 
kurang menarik, bahasa yang digunakan kurang baik 
(1)Tidak ada yang menarik 
8 Merespon Pertanyaan (4) Mampu menjawab semua pertanyaan dengan lengkap, 
baik, dan jelas 
(3) Mampu menjawab semua pertanyaan dengan lengkap, 
namun kerang jelas 
(2) Beberapa pertanyaan saja yang mampu dijawab 
(1) Tidak ada pertanyaan yang bisa dijawab 
9 Manajemen Waktu (4) Waktu yang digunakan dalam presentasi sesuai dengan 
waktu yang diberikan oleh guru dan mampu memaparkan 
semuanya dengan baik dan jelas 
(3) Waktu yang digunakan berlebih 1-5 menit 
(2) Waktu yang digunakan berlebih 6-10 menit 






























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MAN 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester  : XI/I 
Materi Pembelajaran  : Senyawa Hidrokarbon  
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit (Pertemuan 4) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6. Memahami teori tumbukan dalam 
reaksi kimia berdasarkan pengaruh 
suhu terhadap laju rata-rata partikel 
zat dan pengaruh  konsentrasi 
terhadap frekuensi tumbukan  
3.6.1. Menjelaskan konsep laju reaksi 
3.6.2. Menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi 
3.6.3. Menjelaskan terjadinya reaksi 




3.7. Menentukan orde reaksi dan tetapan 
laju reaksi berdasarkan data hasil 
percobaan 
3.7.1 Menentukan orde reaksi, tetapan, 
dan persamaan laju reaksi 
 
4.7. Merancang, melakukan, dan 
menyimpulkan serta menyajikan 
hasil percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi dan orde 
reaksi 
4.7.1. Merancang proyek mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
laju reaksi 
4.7.2. Melakukan dan menyajikan hasil 
proyek mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi laju reaksi 
 
C. Materi Pembelajaran 
1. Fakta : 
a. Reaksi kimia ada yang berlangsung cepat dan ada yang berlangsung  lambat, 
misalnya kayu akan terbakar lebih lambat dari pada kertas 
b. Orde reaksi diperoleh dari percobaan 
c. Setiap laju reaksi memiliki nilai k tertentu bergantung pada sifat pereaksi 
 
2. Konsep 
a. Laju reaksi adalah berkurangnya jumlah pereaksi untuk setiap satuan waktu atau 
bertambahnya jumlah hasil reaksi untuk setiap satuan waktu 
b. Laju reaksi dipengaruhi oleh luas permukaan, suhu, volume, tekanan, katalis. 
c. Reaksi kimia terjadi akibat adanya tumbukan antar partikel-partikel zat pereaksi 
yang menghasilkan energy yang cukup untuk memulai reaksi. 
 
3. Prinsip 
a. Lajureaksi dapat dinyatakan dengan:  
Laju reaksi =  
     
  
 atau Laju reaksi = + 
     
  
 
b. Tumbukan yang menghasilkan energy yang cukup untuk menghasilkan reaksi 
disebut dengan tumbukan efektif 
c. Persamaan laju reaksi dirumuskan sebagai : v = k [A]m [B]n 
 
4. Prosedur 
a. Cara menentukan orde reaksi dan persamaan laju reaksi berdasarkan data 
percobaan 
b. Cara menentukan tetapan laju reaksi 
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D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pendekatan    : saintifik dan kontekstual 
Model  : Project Based Learning 












Pendahuluan - Guru dan peserta didik 
memberi dan menjawab 
salam 
- Guru mempersilahkan 
salah satu peserta didik 
untuk memimpin do’a 
- Guru mengabsen 
kehadiran peserta didik 
Apersepsi 
- Guru mengingatkan 
peserta didik tentang 
materi sebelumnya “apa 








- Guru dan peserta didik 
memberi dan menjawab 
salam 
- Guru mempersilahkan 
salah satu peserta didik 
untuk memimpin do’a 
- Guru mengabsen 
kehadiran peserta didik 
Apersepsi 
- Guru mengingatkan 
peserta didik tentang 
materi sebelumnya “apa 









- Peserta didik telah 
diminta untuk membaca 
materi di rumah 
Menanya 




- Peserta didik telah 
diminta untuk membaca 
materi di rumah 
Menanya 






bertanya tentang materi 
yang sudah di baca 
yaitu mengenai 
persamaan laju reaksi, 
orde reaksi, dan tetapan 
laju reaksi. 
Mengumpulkan Informasi 
- Guru meminta setiap 
kelompok untuk 
membuat suatu soal 
mengenai persamaan 
laju reaksi dan teapan 
laju reaksi 
- Kemudian setiap 
kelompok mengerjakan 
soal yang kelompok lain 
buat 
Mengasosiasikan 




jawaban yang didapat  
Mengkomunikasikan 
- Peserta didik 
menyampaikan jawaban 






bertanya tentang materi 
yang sudah di baca 
yaitu mengenai 
persamaan laju reaksi, 
orde reaksi, dan tetapan 
laju reaksi. 
Mengumpulkan Informasi 
- Guru meminta setiap 
kelompok untuk 
membuat suatu soal 
mengenai persamaan 
laju reaksi dan teapan 
laju reaksi 
- Kemudian setiap 
kelompok mengerjakan 
soal yang kelompok lain 
buat 
Mengasosiasikan 




jawaban yang didapat  
Mengkomunikasikan 
- Peserta didik 
menyampaikan jawaban 







Penutup - Guru beserta peserta 
didik bersama-sama 
menyimpulkan kembali 
materi hari ini. 
- Guru meminta siswa 
untuk hadir dalam ruang 
kelas Google Classroom 
sehari sebelum masuk 
di pertemuan 
selanjutnya pada pukul 
19.30 WIB untuk 
membahas materi yang 
sudah di pelajari sebagai 
persiapan ulangan 
harian. 





- Guru beserta peserta 
didik bersama-sama 
menyimpulkan kembali 
materi hari ini. 
- Guru meminta siswa 
mengulang materi yang 
sudah di pelajari sebagai 
persiapan ulangan 
harian. 






E. Media dan Sumber Belajar 
a. Michael Purba, Kimia Kelas XI SMA /MA. Jakarta: Erlangga. 


















LEMBAR PENGAMATAN SIKAP 
 
Mata Pelajaran    : Kimia 
Kelas/Semester  : XI/I 
Tahun Ajaran  : 2018/2019 
Waktu Pengamatan   :  
 
Tujuan pembelajaran 
 Selama proses belajar mengajar Peserta didik memiliki sikap (karakter) 
1. Disiplin 
2. Bertanggung jawab 
3. Kerja Sama 
 












Kerja Sama Disilplin 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1               
2               
3               
4               
5               
6               
7               
8               
 Jumlah Skor              






NO INDIKATOR RUBRIK PENILAIAN 
A Tanggung Jawab 
 Mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah dengan 
baik 
 Bertang gung jawab atas setiap perbuatan 
 Melakukan piket sesuai dengan jadwal yang telah 
ditetapkan  
 Mengerjakan tugas kelompok secara bersama-sama 
 Menyerahkan tugas tepat waktu.  
 Mengerjakan sesuai petunjuk  
 Mengerjakan tugas berdasarkan hasil karya sendiri 
Skor 4: 
Jika siswa melakukan 7 poin 
Skor 3: 
Jika siswa melakukan 5 poin 
Skor 2: 
Jika siswa melakukan 3 poin 
Skor 1: 
Jika siswa melakukan 1 poin 
B Kerja Sama 
 Menyamakan pendapat dalam suatu kelompok 
sehingga mencapai suatu kesepakatan bersama  
 Menghargai kontribusi setiap anggota dalam suatu 
kelompok 
 Mengambil giliran dan berbagi tugas.  
 Berada dalam kelompok selama kegiatan 
kelompok berlangsung 
 Mengerjakan tugas yang telah menjadi tanggung 
jawabnya agar tugas dapat diselesaikan tepat 
waktu.   
 Menyelesaikan tugas tepat waktu. 
 Menghormati perbedaan individu. 
Skor 4: 
Jika siswa melakukan 7 poin 
Skor 3: 
Jika siswa melakukan 5 poin 
Skor 2: 
Jika siswa melakukan 3 poin 
Skor 1: 
Jika siswa melakukan 1 poin 
C Disiplin 
 Datang tepat waktu 
 Menyelesaikan tugas tepat pada waktunya, 
 Patuh dan taat pada aturan sekolah 
 perhatian yang baik saat belajar di kelas,  
 ketertiban diri saat belajar. 
Skor 4: 
Jika siswa melakukan 5 poin 
Skor 3: 
Jika siswa melakukan 4 poin 
Skor 2: 
Jika siswa melakukan 3 poin 
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 Berpakaian sopan dan rapi Skor 1: 
Jika siswa melakukan 1 poin 
 
Nilai akhir sikap  =   
           
  
     
 
 
Konversi penilaian sikap 
Rentang nilai Kriteria 
3,34 – 4 SB (sangat baik) 
2,34 – 3,33 B (baik) 
1,34 – 2,33 C (cukup) 










C1 C2 C3 C4 
Inikator: Menjelaskan pengertian kemolaran, serta cara menyediakan larutan, dengan 
kemolaran tertentu 
1.  Untuk membuat larutan 500 mL 
larutan KOH 0,2 M diperiksa kristal 
KOH murni sebanyak.... (Mr KOH = 
56) 
a. 56 gr            d. 7 gr 
b. 28 gr            e. 5,6 gr 
c. 14 gr 
 
Jawaban: e  
 
Michael Purba, 2006, Kimia untuk SMA 
Kelas XI Semester 1, Jakarta: Erlangga 
    M = 
    
  
   




    
  
   
    
   
 
gram = 0,1 x 56 = 5,6 
gram 
2.  Larutan NaOH (Mr= 40) 1 M terbuat 
dari 40 gram NaOH dengan.... 
a. 1 L air                
b. 960 mL air 
c. 960 gram air 
d. Air hingga volum larutan 1 L 





Michael Purba, 2006, Kimia untuk SMA 
Kelas XI Semester 1, Jakarta: Erlangga 
    M = 
    
  
   






   
    
 
 
V = 1000 mL 
V = 1 L 
 
Dalam pembuatan 
larutan, volume air 
yang dipakai bukanlah 
sebanyak 1 L, 
melainkan penambahan 
air dalam labu akur 
ukuran 1000 mL/1 L 
hingga tanda batas. 
3.  Kemolaran asam nitrat 63% dengan 
massa jenis 1,3 kg L
-1
 adalah.... (Mr 
HNO3 = 63) 
a. 6,3 mol L-1          d. 13 mol L-1 
b. 6,5 mol L-1          e. 63 mol L-1- 




Michael Purba, 2006, Kimia untuk SMA 
Kelas XI Semester 1, Jakarta: Erlangga 
    M = 




              
  
  
M = 13 mol L
-1 
 
4.  Volum asam sulfat 98% massa jenis 
1,8 kg L
-1
 yang diperlukan untuk 
    M = 






membuat 90 mL larutan H2SO4 0,5 M 
adalah.... (Mr H2SO4 = 98) 
a. 2,5 mL          d. 10 mL 
b. 5 mL             e. 18 mL 




Michael Purba, 2006, Kimia untuk SMA 
Kelas XI Semester 1, Jakarta: Erlangga 
M = 
            
  
  
M = 18 
 
M1. V1 = M2.V2 
18 . V1 = ,50 . 90 
V1 = 2,5 mL 
 
5.  Kemolaran larutan yang dibuat dari 4 
g NaOH dalam 500 mL larutan adalah 
.... 
a. 0,1 M                 d. 1,0 M 
b. 0,2 M                 e. 2,0 M 




Yayan Sunarya, 2009, Mudah dan 
Aktif Belajar Kimia Untuk Kelas XI, 
Bandung: Setia Purna Inves 
    M = 
    
  
   




   
  
   
    
   
 
M = 0,2 M 
6.  Jika 9,5 g MgCl2 dilarutan dalam air 
sampai volume larutan 2 liter, 
kemolarannya adalah .... 
a. 0,05 M               d. 0,5 M 
b. 0,10 M               e. 1,0 M 




Yayan Sunarya, 2009, Mudah dan 
Aktif Belajar Kimia Untuk Kelas XI, 
Bandung: Setia Purna Inves 
    M = 
    
  
   




   
  
   
    
    
 
M = 0,5 x 0,5 
M = 0,25 
7.  Pada label botol pereaksi tercantum 
KCl 0,1M. Dalam 100 mL larutan 
tersebut terdapat KCl .... 
a. 0,01 mol             d. 0,5 mol 
b. 0,10 mol             e. 1,0 mol 




Yayan Sunarya, 2009, Mudah dan 
Aktif Belajar Kimia Untuk Kelas XI, 
Bandung: Setia Purna Inves 
    n = M x V 
n = 0,1 x 0,1 
n = 0,01 mol 
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8.  Sebanyak 3,42 g Al2(SO4)3 
dilarutkan ke dalam air sampai 
volume larutan menjadi 2 L. Jika 
diketahui Ar Al = 27; S = 32; O =16, 
kemolaran larutan tersebut adalah .... 
a. 0,50 M               d. 0,01 M 
b. 0,10 M               e. 0,005 M 




Yayan Sunarya, 2009, Mudah dan 
Aktif Belajar Kimia Untuk Kelas XI, 
Bandung: Setia Purna Inves 
    M = 
    
  
   




    
   
   
    
    
 
M = 0,1 x 0,5 
M = 0,05 
 
9.  Kemolaran HCl pekat adalah 12 M. 
Dalam 100 mLterkandung HCl 
sebanyak .... 
a. 12,5 g               d. 56,3 g 
b. 36,5 g               e. 71,0 g 




Yayan Sunarya, 2009, Mudah dan 
Aktif Belajar Kimia Untuk Kelas XI, 
Bandung: Setia Purna Inves 
    M = 
    
  
   




    
   
   
    
   
 
Gram = 1,2 x 36,5 
Gram = 43,8 
Indikator: mendeskripsikan perubahan entalpi suatu reaksi, reaksi eksoterm, dan reaksi 
endoterm 
10.  Energi yang terkandung dalam suatu 
materi disebut .... 
a. kalor                d. energi potensial 
b. entalpi             e. energi kinetik 




Yayan Sunarya, 2009, Mudah dan 
Aktif Belajar Kimia Untuk Kelas XI, 
Bandung: Setia Purna Inves 
    Energi yang terkandung 
dalam suatu materi 
disebut entalpi. 
11.  Di antara proses berikut yang 
merupakan proses endoterm adalah .... 
a. awan mengembun 
b. air menjadi es 
c. agar-agar memadat 
d. lelehan besi membeku 
e. awan menjadi hujan 
    Endoterm adalah proses 
menyerap kalor. Hal ini 
terjadi ketika awan 






Yayan Sunarya, 2009, Mudah dan 
Aktif Belajar Kimia Untuk Kelas XI, 
Bandung: Setia Purna Inves 
12.  Gas metana sebanyak 5,6 L dibakar 
pada keadaan STP. Reaksinya: 
CH4(g) + 2O2(g)→CO2(g) + 2H2O 
ΔH= –294 kJ 
Jumlah kalor yang dilepaskan adalah 
.... 
a. –385 kJ            d. +385kJ 
b. –73,5 kJ           e. +73,5 kJ 




Yayan Sunarya, 2009, Mudah dan 
Aktif Belajar Kimia Untuk Kelas XI, 
Bandung: Setia Purna Inves 
    n = V/22,4 
n = 5,6/22,4 
n = 0,25 mol 
 
Q = ∆H x n 
Q = 294 x 0,25 
Q = +73,5 kJ 
13.  Alat yang dapat digunakan untuk 
mengukur kalor reaksi adalah .... 
a. kalor jenis        d. termokopel 





Yayan Sunarya, 2009, Mudah dan 
Aktif Belajar Kimia Untuk Kelas XI, 
Bandung: Setia Purna Inves 
    Kalorimeter adalah alat 
yang digunakan untuk 
mengukur jumlah kalor 
yang terlibat dalam 
suatu perubahan atau 
reaksi kimia. 
14.  Diketahui kalor jenis air 1 kal g–1°C–1. 
Jumlah kalor yang diperlukan untuk 
menaikkan suhu 50 g air dari 20°C 
menjadi 60°C adalah .... 
a. 1 kkal          d. 20 kkal 
b. 2 kkal          e. 40 kkal 




Yayan Sunarya, 2009, Mudah dan 
Aktif Belajar Kimia Untuk Kelas XI, 
Bandung: Setia Purna Inves 
    Q = m.c.∆T 
Q = 50 x 1 x 40 
Q = 2000 kal 
Q = 2 kkal 
15.  Persamaan berikut yang termasuk     Perubahan entalpi 
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reaksi pembentukan standar adalah .... 
a. NH3(g) + HCl(g)→ NH4Cl(s) 
b. PCl3(g) + Cl2(g)→ PCl5(g) 
c. ½ I2(g) + ½ H2(g)→ HI(g) 
d. SO2(g) + ½ O2(g)→ SO3(g) 
e. Ag+(aq) + Cl (aq)→ AgCl(s) 
 
Jawaban : c 
 
Yayan Sunarya, 2009, Mudah dan 
Aktif Belajar Kimia Untuk Kelas XI, 
Bandung: Setia Purna Inves 
pembentukan standar 
adalah perubahan 
entalpi pada penguraian 
1 mol senyawa dari 
unur-unsurnya yang 
paling stabil, pada 
keadaan standar. 
 
Dari penjelasan diatas, 
maka yang sesuai untuk 
reaksi pembentukan 
standar adalah ½ I2(g) + 
½ H2(g) → HI(g) 
16.  Di antara reaksi berikut yang 
tergolong reaksi pernguraian standar 
adalah .... 
a. NH4Cl(s)→ NH3(g) + HCl(g) 
b. PCl5(g)→ PCl3(g) + Cl2(g) 
c. H2O(g)→ H2(g) + ½ O2(g) 
d. SO3(g)→ SO2(g) + ½ O2(g) 
e. N2O4(g)→ 2NO2(g) 
 
Jawaban : c 
 
Yayan Sunarya, 2009, Mudah dan 
Aktif Belajar Kimia Untuk Kelas XI, 
Bandung: Setia Purna Inves 
    Perubahan entalpi 
penguraian standar 
adalah perubahan 
entalpi pada penguraian 
1 mol senyawa menjadi 
unsur-unsurnya. 
 
Dari penjelasan diatas, 
maka yang sesuai untuk 
reaksi penguraian 
standar adalah 
H2O(g)→ H2(g) + ½ 
O2(g) 
Indikator: Menentukan ∆H reaksi berdasarkan eksperimen, hukum Hess, dan data energi ikatan 
17.  Kalor pembentukan CO(g) dan 
COCl2(g) masingmasing 110 kJ mol
–1
 
dan 223 kJ mol
–1
. Perubahan entalpi 
standar untuk reaksi: 
CO(g) + Cl2(g)→ COCl2(g) adalah .... 
a. –333 kJ mol–1    d. –233 kJ mol–1 
b. –113 kJ mol–1    e. 333 kJ mol–1 
c. 113 kJ mol–1 
 
Jawaban : c 
 
Yayan Sunarya, 2009, Mudah dan 
Aktif Belajar Kimia Untuk Kelas XI, 
Bandung: Setia Purna Inves 
    ∆H = ∆Hof produk - 
∆Hof reaktan 
∆H = 223 – 110 
∆H = 113 kJ mol-1 
18.  Diketahui tahap-tahap reaksi sebagai 
berikut: 
Mg + H2O→ MgO + H2 ΔH= a kJ 
H2 + ½ O2→ H2O           ΔH= b kJ 
    2Mg + O2→ 2MgO 
ΔH= c kJ  x ½  
H2O → H2 + ½ O2    
ΔH= -b kJ x 1 
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2Mg + O2→ 2MgO         ΔH= c kJ 
Menurut hukum Hess, hubungan 
antara a, b, dan c dinyatakan oleh 
persamaan .... 
a. 2a = c–2b        d. b = c+a 
b. a = b+c            e. 2c = a+2b 




Yayan Sunarya, 2009, Mudah dan 
Aktif Belajar Kimia Untuk Kelas XI, 
Bandung: Setia Purna Inves 
Mg + H2O→ MgO + H2 
ΔH= a kJ 
 
 
Sehingga a = ½ c – b 
atau 2a = ½ c – 2b 
 
 
19.  Diketahui perubahan entalpi 
pembentukan standar: 
ΔH°f Fe2O3(s) = –823 kJ 
ΔH°f Fe3O4(s) = –1120 kJ 
Besarnya ΔHo reaksi berikut adalah 
.... 
3Fe2O3(s)→ 2Fe3O4(s) + ½ O2(g) 
a. –229 kJ             d. +229 kJ 
b. –297 kJ             e. +297 kJ 




Yayan Sunarya, 2009, Mudah dan 
Aktif Belajar Kimia Untuk Kelas XI, 
Bandung: Setia Purna Inves 
    ΔHo = ΔH°f Fe3O4 -  
ΔH°f Fe2O3 
ΔHo = -1120 x 2 + 823 
x 3 
ΔHo = +229 kJ 
20.  Energi ikatan rata-rata untuk C ≡ C; 
C=C; C–C; C–H, H–H pada 298K 
masing-masing 835, 610, 346, 413, 





) untuk reaksi berikut: 
2H2(g) + HC ≡ CH(g)→ H3C–CH3(g) 
adalah .... 
a. –665                d. +665 





Yayan Sunarya, 2009, Mudah dan 
Aktif Belajar Kimia Untuk Kelas XI, 
Bandung: Setia Purna Inves 
    Ei = Ei reaktan – Ei 
Produk 
Ei = 2x436 + 2x413+ 
835 – (6x413 +346) 
Ei = 2533 – 2824 





Nama : …………………………………………………….. 
Kelas : …………………………………………………… 
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu jawaban yag paling tepat dengan memberikan tanda silang (X)! 
1. Untuk membuat larutan 500 mL 
larutan KOH 0,2 M diperiksa 
kristal KOH murni sebanyak.... 
(Mr KOH = 56) 
a. 56 gr             d. 7 gr 
b. 28 gr             e. 5,6 gr 
c. 14 gr 
 
2. Larutan NaOH (Mr= 40) 1 M 
terbuat dari 40 gram NaOH 
dengan.... 
a. 1 L air                
b. 960 mL air 
c. 960 gram air 
d. Air hingga volum larutan 1 L 
e. Air hingga massa larutan 1000 
gram 
 
3. Kemolaran asam nitrat 63% 
dengan massa jenis 1,3 kg L-1 
adalah.... (Mr HNO3 = 63) 
a. 6,3 mol L-1          d. 13 mol L-1 
b. 6,5 mol L-1          e. 63 mol L-1  
c. 10 mol L -1 
 
4. Volum asam sulfat 98% massa 
jenis 1,8 kg L-1 yang diperlukan 
untuk membuat 90 mL larutan 
H2SO4 0,5 M adalah.... (Mr 
H2SO4 = 98) 
a. 2,5 mL           d. 10 mL 
b. 5 mL                  e. 18 
mL 
c. 9 mL 
 
5. Kemolaran larutan yang dibuat dari 
4 g NaOH dalam 500 mL larutan 
adalah .... 
a. 0,1 M                 d. 1,0 M 
b. 0,2 M                 e. 2,0 M 
c. 0,5 M 
 
6. Jika 9,5 g MgCl2 dilarutan dalam 
air sampai volume larutan 2 liter, 
kemolarannya adalah .... 
a. 0,05 M               d. 0,5 M 
b. 0,10 M               e. 1,0 M 
c. 0,25 M 
 
7. Pada label botol pereaksi tercantum 
KCl 0,1M. Dalam 100 mL larutan 
tersebut terdapat KCl .... 
a. 0,01 mol             d. 0,5 mol 
b. 0,10 mol             e. 1,0 mol 
c. 0,25 mol 
 
8. Sebanyak 3,42 g Al2(SO4)3 
dilarutkan ke dalam air sampai 
volume larutan menjadi 2 L. Jika 
diketahui Ar Al = 27; S = 32; O 
=16, kemolaran larutan tersebut 
adalah .... 




b. 0,10 M               e. 0,005 M 
c. 0,05 M 
 
9. Kemolaran HCl pekat adalah 12 M. 
Dalam 100 mLterkandung HCl 
sebanyak .... 
a. 12,5 g               d. 56,3 g 
b. 36,5 g               e. 71,0 g 
c. 43,8 g 
 
10. Energi yang terkandung dalam 
suatu materi disebut .... 
a. kalor                d. energi 
potensial 
b. entalpi             e. energi kinetik 
c. energi internal 
 
11. Di antara proses berikut yang 
merupakan proses endoterm adalah 
.... 
a. awan mengembun 
b. air menjadi es 
c. agar-agar memadat 
d. lelehan besi membeku 
e. awan menjadi hujan 
 
12. Gas metana sebanyak 5,6 L dibakar 
pada keadaan STP. Reaksinya: 
CH4(g) + 2O2(g)→CO2(g) + 
2H2O ΔH= –294 kJ 
Jumlah kalor yang dilepaskan 
adalah .... 
a. –385 kJ            d. +385kJ 
b. –73,5 kJ           e. +73,5 kJ 
c. –294 kJ 
 
13. Alat yang dapat digunakan untuk 
mengukur kalor reaksi adalah .... 
a. kalor jenis        d. termokopel 
b. kalorimeter      e. entalpimeter 
c. thermometer 
 
14. Diketahui kalor jenis air 1 kal g–
1°C–1. Jumlah kalor yang 
diperlukan untuk menaikkan suhu 
50 g air dari 20°C menjadi 60°C 
adalah .... 
a. 1 kkal          d. 20 kkal 
b. 2 kkal          e. 40 kkal 
c. 10 kkal 
 
15. Persamaan berikut yang termasuk 
reaksi pembentukan standar adalah 
.... 
a. NH3(g) + HCl(g)→ NH4Cl(s) 
b. PCl3(g) + Cl2(g)→ PCl5(g) 
c. ½ I2(g) + ½ H2(g)→ HI(g) 
d. SO2(g) + ½ O2(g)→ SO3(g) 
e. Ag+(aq) + Cl (aq)→ AgCl(s) 
 
16. Di antara reaksi berikut yang 
tergolong reaksi pernguraian 
standar adalah .... 
a. NH4Cl(s)→ NH3(g) + HCl(g) 
b. PCl5(g)→ PCl3(g) + Cl2(g) 
c. H2O(g)→ H2(g) + ½ O2(g) 
d. SO3(g)→ SO2(g) + ½ O2(g) 
e. N2O4(g)→ 2NO2(g) 
 
17. Kalor pembentukan CO(g) dan 
COCl2(g) masingmasing 110 kJ 
mol–1 dan 223 kJ mol–1. 
Perubahan entalpi standar untuk 
reaksi: CO(g) + Cl2(g)→ 
COCl2(g) adalah .... 
a. –333 kJ mol–1    d. –233 kJ 
mol–1 
b. –113 kJ mol–1    e. 333 kJ 
mol–1 
c. 113 kJ mol–1 
 
18. Diketahui tahap-tahap reaksi 
sebagai berikut: 
Mg + H2O→ MgO + H2 ΔH= a kJ 
H2 + ½ O2→ H2O           ΔH= b kJ 
2Mg + O2→ 2MgO         ΔH= c kJ 
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Menurut hukum Hess, hubungan 
antara a, b, dan c dinyatakan oleh 
persamaan .... 
a. 2a = c–2b        d. b = c+a 
b. a = b+c            e. 2c = a+2b 
c. 2b = 2c+a 
 
19. Diketahui perubahan entalpi 
pembentukan standar: 
ΔH°f Fe2O3(s) = –823 kJ 
ΔH°f Fe3O4(s) = –1120 kJ 
Besarnya ΔHo reaksi berikut 
adalah .... 
3Fe2O3(s)→ 2Fe3O4(s) + ½ O2(g) 
a. –229 kJ             d. +229 kJ 
b. –297 kJ             e. +297 kJ 
c. –1943 kJ 
 
20. Energi ikatan rata-rata untuk C ≡ 
C; C=C; C–C; C–H, H–H pada 
298K masing-masing 835, 610, 
346, 413, dan 436 dalam satuan kJ 
mol–1. Harga (dalam kJ mol–1) 
untuk reaksi berikut: 
2H2(g) + HC ≡ CH(g)→ H3C–
CH3(g) adalah .... 
a. –665                d. +665 










C1 C2 C3 C4 
Indikator : Menjelaskan Konsep Laju Reaksi 
1 Perhatikan reaksi yang terjadi dalam 
pembuatan tapai berikut.... 
C6H12O6  —> 2 C2H5OH + 2 CO2 + 2 
NADH2 + Energi 
a. Seiring bertambahnya waktu, 
alkohol semakin banyak terbentuk 
b. Seiring bertambahnya waktu 
alkohol lama-lama semakin 
berkurang 
c. Seiring bertambahnya waktu, 
karbon dioksida semakin berkurang 
d. Seiring bertambahnya waktu, gula 
semakin bertambah 
e. Seiring tambahnya waktu, jumlah 





    Pada reaksi :  C6H12O6  —> 2 
C2H5OH + 2 CO2 + 2 NADH2 + 
Energi 
Reaktan  : C6H12O6 
Produk : C2H5OH + CO2 +  
NADH2 + Energi 
Dalam menyatakan laju reaksi 
yang perlu diingat adalah 
konsentrasi reaktan akan 
berkurang sedangkan konsentrasi 
produk bertambah. Jadi 
konsentrasi C6H12O6 akan 
berkurang sedangkan konsentrasi 
C2H5OH + CO2 +  NADH2 + 
Energi 
akan bertambah persatuan waktu. 
2 Jika reaksi N2(g) + 3H2(g)  2NH3(g) 
mempunyai laju reaksi pembentukan 
sebesar r mol/L detik, maka.... 
a. Reaksinya tingkat satu terhadap gas 
nitrogen 
b. Banyaknya H2 yang bereaksi tiap 
detik adalah 3r mol/L 
c. Gas N2 berkurang sebesar 2r mol 
setiap detik 
d. Jumlah NH3 yang terbentuk tidak 
dipengaruhi oleh konsentrasi awal 
H2 
e. Pada detik pertama dihasilkan NH3 
sebanyak r mol 
 
Jawaban : e 
 
Unggul Sudarmo, 2013, Kimia untuk 
SMA Kelas XII, Jakarta: Erlangga 
    V = r M/detik 
 
Memiliki makna, sejumlah r NH3 
terbentuk per 1 detiknya. Jadi 
pada detik pertama pun 
membentuk sejumlah r. 
3 Sepotong logam seng direaksikan 
dengan asam klorida dengan opersamaan 
reaksi: 
Zn(s) + 2HCl(aq)  ZnCl2(aq) + H2(g) 
Jika gas hidrogen yang dihasilkan 
ditampung, kurva yang menunjukkan 
pperubahan volume gas hidrogen 
terhadap waktu adalah…. 
a.           . 
    Semakin bertambahnya waktu 




     
b.  
       
c.          
     
d.  




Jawaban : a 
 
Unggul Sudarmo, 2013, Kimia untuk 
SMA Kelas XII, Jakarta: Erlangga 
4 Sebanyak 0,7 mol dinitrogen 
pentaoksida (N2O5) dipanaskan dalam 
ruangan 5 liter sehingga terurai 
membentuk NO2 dan O2 menurut 
persamaan: 
2N2O5(g)  4NO2(g) + O2(g) 
Dalam 10 sekon (detik) pertama 
terbentuk 0,1 mol oksigen. Laju 
peruraian N2O5 adalah.... 
a. 0,04 Ms-1   d. 0,008 Ms-1 
b. 0,014 Ms-1    e. 0,002 Ms-1 
c. 0,01 Ms-1 
 
Jawaban : c 
 
Michael Purba, 2006, Kimia untuk SMA 
Kelas XI Semester 1, Jakarta: Erlangga 
    [N2O5] = 0,7 mol/5liter 
              = 0,14 M 
[O2]saat bereaksi = 0,1 mol/5 ltr 
                              = 0,02 M 
 
              2N2O5 → 4NO2 + O2 
Mula   :  0,14 
reaksi  :  0,04          0,08      0,02 
----------------------------------------- 
sisa      :   0,1            0,08      0,02 
 
Jadi, 
 v [N2O5] = [N2O5]/t 
                  = 0,1 M/10 dt 
                  = 0,01 M/dt. 
5 Ke dalam ruang 2 liter direaksikan a mol 
gas A dan b mol gas B dengan 
persamaan reaksi: 
2A(g) + 3B(g)  C(g) 
Setelah reaksi berlangsung selama 10 
detik, terbentuk gas C sebanyak m mol. 
Laju reaksi rata-rata dalam 10 detik 
tersebut adalah.... 
           2A(g) + 3B(g)  C(g) 
M : a mol   b mol      
R  :   2m        3m          m 
S  :  a-2m    b-3m        m  
 
V pembentukan C = 
 










a. m/20 d. (a-2m) 
b. b/20 e. (b-3m) 
c. a/20 
 
Jawaban : a 
 
Unggul Sudarmo, 2013, Kimia untuk 
SMA Kelas XII, Jakarta: Erlangga 
6 Penentuan Laju reaksi: 2A (g) + 3B2(g) 
 2AB3(g), dilakukan dengan mengukur 
perubahan konsentrasi A setiap 5 detik 




0 5 10 
[A] 
(mol/L) 
0,1 0,08 0,065 
Laju reaksi rata-rata pada setiap selang 
waktu adalah…. 
a. 4x10-3 M/s dan 1,47 x 10
-1
 M/s 
b. 4x10-3 M/s dan 1,47 x 10
-2
 M/s 
c. 4x10-2 M/s dan 1,47 x 10
-1
 M/s 
d. 4x10-2 M/s dan 1,47 x 10
-2
 M/s 




Jawaban : a 
 
Unggul Sudarmo, 2013, Kimia untuk 
SMA Kelas XII, Jakarta: Erlangga 
    Selang waktu 0-5 detik 
VA =  
    
  
    
          
     
 
       = 4 X 10
-3
 M/s 
Selang waktu 5-10 detik 
VA =  
    
  
    
           
      
 
       = 1,47 x 10
-1
 M/s 
Indikator: Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
7 Tindakan berikut akan memperbesar laju 
reaksi, kecuali.... 
a. Pada suhu tetap ditambah suatu 
katalis 
b. Suhu dinaikkan 
c. Pada suhu tetap tekanan diperbesar 
d. Pada suhu tetap volume diperbesar 
e. Pada volume tetap ditambah zat 
pereaksi lebih banyak 
 
Jawaban : c 
 
Michael Purba, 2006, Kimia untuk SMA 
Kelas XI Semester 1, Jakarta: Erlangga 
    Faktor-faktor yang mempengaruhi 
laju reaksi: 
1. Konsentrasi Pereaksi 
Semakin besar konsentrasi 
pereaksi, maka tumbukan 
yang terjadi semakin banyak, 
sehingga menyebabkan laju 
reaksi semakin cepat. 
2. Suhu 
Apabila suhu pada suatu 
rekasi yang berlangusng 
dinaikkan, maka 
menyebabkan partikel 
semakin aktif bergerak, 
sehingga tumbukan yang 
terjadi semakin sering, 
menyebabkan laju reaksi 
semakin besar. 
3. Tekanan 
Penambahan tekanan dengan 
memperkecil volume akan 
memperbesar konsentrasi, 
dengan demikian dapat 




Katalis memungkinkan reaksi 
berlangsung lebih cepat atau 
memungkinkan reaksi pada 
suhu lebih rendah akibat 
perubahan yang dipicunya 
terhadap pereaksi. 
5. Luas permukaan 
Semakin besar luas 
permukaan bidang sentuh 
antar partikel, maka 
tumbukan yang terjadi 
semakin banyak, sehingga 
menyebabkan laju reaksi 
semakin cepat. 
8 Dalam pembuatan tapai ubi yang 
disimpan pada suhu kamar, ubi yang 
dipotong kecil-kecil lebih cepat proses 
pembuatannya dibandingkan dengan ubi 
yang dipotong besar-besar. Pernyataan 
tersebut menunjukkan bahwa, salah satu 
factor yang mempengaruhi laju reaksi 
adalah.... 
a. Konsentrasi      
b. Entalpi 
c. Katalis      
d. Luas permukaan 
e. Suhu 
 
Jawaban : d 
    luas permukaannya ketan lebih 
besar dan dapat mempercepat laju 
reaksi, maka ketan lebih cepat 
menjai tapai daripada ubi 
9 Diketahui data hasil percobaan A + B  








































c. Sifat zat 
d. Suhu 
e. Luas permukaan 
 
Jawaban : e 
 
Sunardi, 2008, Kimia Bilingual Untuk 
SMA Kelas XI Semester 1 dan 2, 
Bandung: Yrama Widya 
    Laju dipengaruhi oleh luas 
permukaan. Dimana percobaa 1 
luas ermukaannya lebih besar 
dibandinkan percobaan 3. 
10 Dari percobaan peruraian H2O2 menjadi 
H2O dan O2 diperoleh data sebagai 






1. Larutan H2O2 
saja 
2. Larutan H2O2 
+ larutan 
NaCl 
3. Larutan H2O2 
+ Fe2(SO4)3 











Dari data di atas, zat yang berfungsi 
sebagai katalis dalam peruraian H2O2 
adalah.... 
a. Na+ dan Cl-  d. Cl- dan SO4
2-
 







c. Co2+ dan Fe2+ 
 
Jawaban : e 
 
Michael Purba, 2006, Kimia untuk SMA 
Kelas XI Semester 1, Jakarta: Erlangga 
a. Perubahan Warna 
b. Perubahan Suhu 
c. Adanya gelembung gas 
 
Reaksi berlangsung cepat ketika 
gelembung bertambah.  
Perlauan yang gelembungnya 
banyak adalah 3 dan 4. 
11 Alkohol lebih mudah terbakar daripada 
minyak tanah, sebab alkohol…. 
a. Lebih mudah menguap 
b. Lebih kecil energi pengaktifannya 
c. Lebih reaktif 
d. lebih rendah massa jenisnya 
e. lebih kecil massa rumusnya 
 
Jawaban : c 
 
Unggul Sudarmo, 2013, Kimia untuk 
SMA Kelas XII, Jakarta: Erlangga 
    Sifat alkohol apabila berinteraksi 
dengan udara ( diletakkan di 
tempat terbuka ) maka alkohol 
lebih mudah terikat dengan gas 
sehingga alkohol lebih cepat 
menguap, karena penguapan yang 
lebih cepat dari minyak tanah 
yang menyebabkan alkohol lebih 
mudah terbakar 
 
Indikator: Menjelaskan terjadinya reaksi kimia berdasarkan teori tumbukan 
12 Semakin tinggi konsentrasi zat-zat 
pereaksi, semakin cepat reaksi 
berlangsung karena.... 
a. Semakin rendah energi aktivasi 
b. Semakin besar energi yang 
dihasilkan partikel 
c. Semakin cepat gerakan partikel 
d. Semakin dekat jarak antar partikel 





Sunardi, 2008, Kimia Bilingual Untuk 
SMA Kelas XI Semester 1 dan 2, 
Bandung: Yrama Widya 
    Semakin besar konsentrasi 
pereaksi, maka tumbukan yang 
terjadi semakin banyak, sehingga 
menyebabkan laju reaksi semakin 
cepat 
13 Kenaikan suhu akan mempercepat laju 
reaksi, sebab.... 
a. Kenaikan suhu akan mengakibatkan 
    Apabila suhu pada suatu rekasi 
yang berlangusng dinaikkan, 
maka menyebabkan partikel 
171 
 
turunnya energi aktivasi 
b. Energi kinetik partikel-partikel yang 
bereaksi meningkat 
c. Dalam reaksi kimia, suhu berperan 
seperti katalis 
d. Kenaikan suhu menyebabkan 
konsentrasi pereaksi meningkat 
e. Menyebabkan frekuensi tumbukan 
antar partikel semakin tinggi 
 
Jawaban : e 
 
Unggul Sudarmo, 2013, Kimia untuk 
SMA Kelas XII, Jakarta: Erlangga 
semakin aktif bergerak, sehingga 
tumbukan yang terjadi semakin 
sering, menyebabkan laju reaksi 
semakin besar. 
14 Pernyataan berikut berkaitan dengan 
teori tumbukan. Pernyataan yang tidak 
benar adalah.... 
a. Semakin tinggi suhu, maka energi 
aktivsi suatu reaksi menjadi lebih 
tinggi 
b. Semakin besar konsentrasi, maka 
semakin besar kemungkinan 
terjadinya tumbukan efektif 
c. Semakin luas permukaan zat padat, 
maka semakin besar kemungkinan 
terjadinya tumbukan efektif 
d. Katalis mengubah tahap-tahap reaksi 
menjadi reaksi yang energi 
aktivasinya rendah 
e. Pada pemanasan, energi kinetik 
molekul-molekul menjadi tinggi. 
Sehingga tumbukan efektif menjadi 
lebih banyak 
 
Jawaban : d 
 
Unggul Sudarmo, 2013, Kimia untuk 
SMA Kelas XII, Jakarta: Erlangga 
    1. Konsentrasi Pereaksi 
Semakin besar konsentrasi 
pereaksi, maka tumbukan 
yang terjadi semakin banyak, 
sehingga menyebabkan laju 
reaksi semakin cepat. 
2. Suhu 
Apabila suhu pada suatu 
rekasi yang berlangusng 
dinaikkan, maka 
menyebabkan partikel 
semakin aktif bergerak, 
sehingga tumbukan yang 
terjadi semakin sering, 
menyebabkan laju reaksi 
semakin besar. 
3. Tekanan 
Penambahan tekanan dengan 
memperkecil volume akan 
memperbesar konsentrasi, 
dengan demikian dapat 
memperbesar laju reaksi. 
4. Katalis 
Katalis memungkinkan reaksi 
berlangsung lebih cepat atau 
memungkinkan reaksi pada 
suhu lebih rendah akibat 
perubahan yang dipicunya 
terhadap pereaksi. 
5. Luas permukaan 
Semakin besar luas 
permukaan bidang sentuh 
antar partikel, maka 
tumbukan yang terjadi 
semakin banyak, sehingga 
menyebabkan laju reaksi 
semakin cepat. 
15 Diagram tingkat energi untuk reaksi 
CH3CHO  CH4 + CO 
Energi pengaktifan reaksi tersebut 
adalah.... 
    Ea = energi pereaksi – energi 
hasil reaksi 
 











a. 7 kJ 
b. 7 kJ 
c. 183 kJ 
d. 190 kJ 
e. 197 kJ 
 
Jawaban : b 
 
Michael Purba, 2006, Kimia untuk SMA 
Kelas XI Semester 1, Jakarta: Erlangga 
16 Fungsi katalis adalah.... 
a. Menaikkan energi kinetik molekul 
pereaksi 
b. Menurunkan energi pengaktifan dari 
seluruh reaksi 
c. Mengubah jalannya reaksi sehingga 
energi aktivasinya turun 
d. Meningkatkan frekuensi tumbukan 
antar partikel yang bereaksi 
e. Meningkatkan energi aktivasi dan 
energi kinetik molekul yang bereaksi 
 
Jawaban : c 
 
Unggul Sudarmo, 2013, Kimia untuk 
SMA Kelas XII, Jakarta: Erlangga 
    Pada temperatur tetap, fungsi 
katalis dalam reaksi kimia adalah 
sebagai berikut: 
1. Digunakan dalam pengaktifan 
reaksi yang akan 
mempercepat laju reaksi 
dengan menurunkan energi 
aktifasi 
2. Menyediakan reaksi alternatif 
dalam suatu reaksi kimia 
3. Mempercepat tercapainya 
keadaan kesetimbangan 
reaksi 
4. Mempercepat reaksi maju dan 
reaksi balik sama besar 
Indikator: Menetukan orde reaksi, tetapan, dan persamaan laju reaksi 
17 Pada reaksi 2P + Q  2R, diperoleh dari 
laju reaksi sebagai berikut: 
No
. 
[P] [Q] Waktu 
(detik) 
1 0,01 0,3 16 
2 0,02 0,3 8 
3 0,01 0,6 4 
Persamaan laju reaksi yang sesuai 
dengan data adalah.... 
a. V = k [P]     d. V = k [P] [Q]2 
b. V = k [P] [Q]   e. V = k [P]2 [Q]2 
c. V = k [P]2[Q] 
 
Jawaban : d 
 
Unggul Sudarmo, 2013, Kimia untuk 
SMA Kelas XII, Jakarta: Erlangga 






             





      





















Y = 2 
 






             





       
















18 Data percobaan laju reaksi diperoleh dari 
reaksi: A + B  C, sebagai berikut: 
No
. 
[A] [B] Laju 
reaksi 
(M/s) 
1 0,01 0,2 0,02 
2 0,02 0,2 0,08 
3 0,03 0,2 0,18 
4 0,03 0,4 0,36 
Rumus laju reaksinya adalah.... 
a. V = k [A]2[B]    d. V = k [A]2 [B]2 
b. V = k [A] [B]2     e. V = k [A]3 [A] 
c. V = k [A] [B] 
 
Jawaban : b 
 
Unggul Sudarmo, 2013, Kimia untuk 
SMA Kelas XII, Jakarta: Erlangga 
    Percobaan 1 dan 2 
    
    
 
            





















x = 2 
 
Pecobaan 3 dan 4 
    
    
 
             















19 Untuk reaksi A + B  AB, diperoleh 
data sebagai berikut. 
Jika konsentrasi A dinaikkan dua kali 
pada konsentrasi B tetap, laju reaksi 
menjadi dua kali lebih besar. Jika 
konsentrasi A dan B masing-masing 
dinaikkan dua kali, laju reaksi menjadi 
delapan kali lebih besar. Persamaan laju 
reaksi adalah.... 
a. K [A] [B]2  d.  K [A]2 [B]2 
b. K [A] [B]  e.  K [A] [B]3 




Michael Purba, 2006, Kimia untuk SMA 
Kelas XI Semester 1, Jakarta: Erlangga 






A dinaikkan dua kali dan B tetap 
laju reaksi menjadi 2x 
           (2)
a
 = 2 
               a = 1 
A dinaikkan dua kali dan B 
dinaikkan dua kali laju reaksi 
menjadi 8x 
            (2)(2)
b
 = 8 
                     b = 2 
Jadi persamaan laju 
reaksiL         V=k[A][B]
 2
  
20 Pengaruh perubahan konsentrasi awal 
pereaksi A dan B, adalah seperti grafik 
berikut. 
 
Orde reaksi totalnya adalah.... 
a. 0   d. 2 
b. 1   e. 3 
c. 1 ½  
 
    Pereaksi A berorde 1 
Pereaksi B berorde 1 
 
Orde totalnya adalah 1 + 1 = 2 
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Jawaban : 2 
 
Sunardi, 2008, Kimia Bilingual Untuk 
SMA Kelas XI Semester 1 dan 2, 
Bandung: Yrama Widya 
21 Pernyataan berikut yang menyatakan 
reaksi orde nol adalah.... 
a. Laju reaksi meningkat dengan 
naiknya konsentrasi awal pereaksi 
b. Laju reaksi berbanding lurus dengan 
konsentrasi awal pereaksi 
c. Laju reaksi berbanding lurus dengan 
kuadrat konsentrasi awala pereaksi 
d. Suhu tidak mempengaruhi laju 
reaksi, karena energi aktivasinya 
tetap 
e. Konsentrasi pereaksi tidak 
mempengaruhi laju pereaksi 
 
Jawaban : e 
 
Unggul Sudarmo, 2013, Kimia untuk 
SMA Kelas XII, Jakarta: Erlangga 
    Reaksi dikatakan berorde nol 
terhadap salah satu pereaksinya 
apabila perubahan konsentrasi 
pereaksi tersebut tidak 
mempengaruhi laju reaksi. 
Artinya, asalkan terdapat dalam 
jumlah tertentu, erubahan 
konsentrasi pereaksi itu tidak 
mempengaruhi laju reaksi 
22 Berikut adalah data percobaan reaksi: 




















Persamaan laju reaksi untuk reaksi 
tersebut adalah….. 
a. r = k [A2] [C] 





c. r = k [A2] [C]
2
 
d. r = k [A2]
2
[C] 




Jawaban : c 
 
Michael Purba, 2006, Kimia untuk SMA 
Kelas XI Semester 1, Jakarta: Erlangga 




           





















y = 2 
 




            










x = 1 
 
V = k [A2][C]
2
 
23 Persamaan 2NO(g) + O2(g)  2NO2(g) 
mempunyai persamaan laju reaksi v = 
5[NO]
2
[O2]. Jika 2 mol gas NO 
direaksikan dengan 2 mol gas O2 di 
dalam bejana 4 L, maka laju reaksi 
(dalam M/detik) pada saat 40% gas O2 
bereaksi adalah…. 
a. 0,0005  d. 0,0045 
b. 0,0015  e. 0,0060 
c. 0,0040 
 
    2NO(g) + O2(g)  2NO2(g) 
M :     2             2  
B  :     1,6       40%x2=0,8 
S  :     0,4          1,2 
 
V = 0,5 (*





   
 
)  
V = 0,5 x 0,01 x 0,3 = 0,0015 
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Jawaban : B 
 
Agustina Dwi Rahayu, 2011, Kupas 
Tuntas 1001 Soal Kimia SMA, 
Yogyakarta: Pustaka Widyatama 
24 Reaksi orde tiga mempunyai satuan 
tetapan laju reaksi.... 
a. Detik-1 
b. Mol-1 dm-3 detik-1 
c. Mol-2 dm6 detik -1 
d. Mol2 dm-6 detik-1 
e. Mol-3 dm9 detik-1 
 
Jawaban : c 
 
Unggul Sudarmo, 2013, Kimia untuk 
SMA Kelas XII, Jakarta: Erlangga 
    V = k [A]3 
   
   ⁄
     
   [
   





   
   ⁄




   









25 Suatu reaksi mempunyai nilai tetapan 







. Reaksi tersebut merupakan reaksi 
orde.... 
a. 0   d. 3 
b. 1   e. 4 
c. 2 
 
Jawaban : b 
 
Unggul Sudarmo, 2013, Kimia untuk 
SMA Kelas XII, Jakarta: Erlangga 
    K = mol-1 dm3 detik-1 
K = 
   
            
 
 
   
   




    
 
Pereaksi berorde 1 
26 Berikut disajikan data percobaan untuk 






















Orde reaksi terhadap A adalah.... 
a. 1    d. 4 
b. 2    e. 5 
c. 3 
 
Jawaban : a 
 
Michael Purba, 2006, Kimia untuk SMA 
Kelas XI Semester 1, Jakarta: Erlangga 




           
            
 
       
x = 1 
27 Pada reaksi 2A + B  A2B diketahui 
bahwa reaksi berorde nol terhadap B. 
Hubungan laju reaksi awal zat B itu 




    Pereaksi yang berorde nol tidak 
mempengaruhi laju reaksi 
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a.        d. 
      
b.           e. 




Jawaban : e 
 
Michael Purba, 2006, Kimia untuk SMA 
Kelas XI Semester 1, Jakarta: Erlangga 
28 Laju reaksi antara a dan B mengikuti 





Dengan k adalah konstanta laju reaksi. 
Konsentrasi A pada satu percobaan 
dijadikan setengah kali semula. Untuk 
membuat laju reaksi menjadi 4 kali 
semula,maka konsentrasi B harus…. 
a. Dinaikkan 4 kali semula 
b. Diturunkan ¼ kali semula 
c. Dinaikkan 2 kali semula 
d. Diturunkan ½ kali semula 
e. Dibuat tetap (konstan) 
 
Jawaban : c 
 
Agustina Dwi Rahayu, 2011, Kupas 
Tuntas 1001 Soal Kimia SMA, 
Yogyakarta: Pustaka Widyatama 








, maka nilai x = 4 
Supaya laju reaksi naik 4 kali 
maka.. 
 







 , maka nilai x = 8 
 
Jadi dinaikkan 2 kali 
29 Persamaan kecepatan reaksi untuk 
reaksi: 2X + Y  X2Y adalah r = k 
[X]
2
[Y]. jika konsentrasi X dan Y mula-
mula 2 mol/liter, maka pada saat 
konsentrasi X tinggal 1 mol/liter, maka 
kecepatan reaksinya adalah…. 
a. 0,5 k  d. 2,0 k 
b. 1,0 k  e. 2,5 k 
c. 1,5 k 
 
Jawaban : d 
 
Agustina Dwi Rahayu, 2011, Kupas 
Tuntas 1001 Soal Kimia SMA, 
Yogyakarta: Pustaka Widyatama 
 
 
    r = k [X]2[Y] 
  =  k (1)
2
(2) = 2 k 
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30 Reaksi hidrolisis etil asetat: 
CH3COOC2H5 + H2O  CH3COOH + 
C2H5OH 
Berorde nol terhadap H2O. Berarti…. 
a. Laju awal reaksi = nol 
b. Reaksi akan berlangsung terus 
hingga air habis 
c. Konsentrasi air tidak mempengaruhi 
laju reaksi 
d. Reksi dapat berlangsung tanpa air 
e. Laju reaksi berbanding lurus dengan 
konsentrasi air 
 
Jawaban : c 
 
Michael Purba, 2006, Kimia untuk SMA 
Kelas XI Semester 1, Jakarta: Erlangga 
    Berarti laju reaksi sepenuhnya 
bergantung pada orde reaksi dari 
etil asetat, yang berpengaruh 
terhadap laju reaksi hanya 
konsentrasi etil asetat sedangkan 
perubahan konsentrasi air tidak 





Nama : …………………………………………………….. 
Kelas : …………………………………………………… 
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu jawaban yag paling tepat dengan memberikan tanda silang (X)! 
1. Perhatikan reaksi yang terjadi dalam 
pembuatan tapai berikut.... 
C6H12O6  —> 2 C2H5OH + 2 CO2 + 2 
NADH2 + Energi 
a. Seiring bertambahnya waktu, 
alkohol semakin banyak terbentuk 
b. Seiring bertambahnya waktu 
alkohol lama-lama semakin 
berkurang 
c. Seiring bertambahnya waktu, 
karbon dioksida semakin berkurang 
d. Seiring bertambahnya waktu, gula 
semakin bertambah 
e. Seiring tambahnya waktu, jumlah 
gula semakin banyak dibandingkan 
dengan alkohol 
 
2. Jika reaksi N2(g) + 3H2(g) 
mempunyai laju reaksi pembentukan 
sebesar r mol/L detik, maka.... 
a. Reaksinya tingkat satu terhadap gas 
nitrogen 
b. Banyaknya H2 yang bereaksi tiap 
detik adalah 3r mol/L 
c. Gas N2 berkurang sebesar 2r mol 
setiap detik 
d. Jumlah NH3 yang terbentuk tidak 
dipengaruhi oleh konsentrasi awal 
H2 
e. Pada detik pertama dihasilkan NH3 
sebanyak r mol 
 
3. Sepotong logam seng direaksikan 
dengan asam klorida dengan 
opersamaan reaksi: 
Zn(s) + 2HCl(aq)  ZnCl2(aq) + H2(g) 
Jika gas hidrogen yang dihasilkan 
ditampung, kurva yang menunjukkan 
pperubahan volume gas hidrogen 
terhadap waktu adalah…. 
a.           d. 
          
b.          e. 




4. Sebanyak 0,7 mol dinitrogen 
pentaoksida (N2O5) dipanaskan dalam 
ruangan 5 liter sehingga terurai 
membentuk NO2 dan O2 menurut 
persamaan: 
2N2O5(g)  4NO2(g) + O2(g) 
Dalam 10 sekon (detik) pertama 
terbentuk 0,1 mol oksigen. Laju 
peruraian N2O5 adalah.... 
a. 0,04 Ms-1   d. 0,008 Ms-1 
b. 0,014 Ms-1    e. 0,002 Ms-1 





5. Ke dalam ruang 2 liter direaksikan a 
mol gas A dan b mol gas B dengan 
persamaan reaksi: 
2A(g) + 3B(g)  C(g) 
Setelah reaksi berlangsung selama 10 
detik, terbentuk gas C sebanyak m mol. 
Laju reaksi rata-rata dalam 10 detik 
tersebut adalah.... 
a. m/20 d. (a-2m) 
b. b/20 e. (b-3m) 
c. a/20 
 
6. Penentuan Laju reaksi: 2A (g) + 3B2(g) 
 2AB3(g), dilakukan dengan 
mengukur perubahan konsentrasi A 




0 5 10 
[A] 
(mol/L) 
0,1 0,08 0,065 
Laju reaksi rata-rata pada setiap selang 
waktu adalah…. 
a. 4x10-3 M/s dan 1,47 x 10
-1
 M/s 
b. 4x10-3 M/s dan 1,47 x 10
-2
 M/s 
c. 4x10-2 M/s dan 1,47 x 10
-1
 M/s 
d. 4x10-2 M/s dan 1,47 x 10
-2
 M/s 




7. Tindakan berikut akan memperbesar 
laju reaksi, kecuali.... 
a. Pada suhu tetap ditambah suatu 
katalis 
b. Suhu dinaikkan 
c. Pada suhu tetap tekanan diperbesar 
d. Pada suhu tetap volume diperbesar 
e. Pada volume tetap ditambah zat 
pereaksi lebih banyak 
 
8. Tapai ketan lebih cepat proses 
pembuatannya daripada tapai ubi.. 
Faktor yang menyebabkan perbedaan 
ini adalah.... 
a. Konsentrasi    d. Entalpi 
b. Katalis    e. Luas permukaan 
c. Suhu 
 
9. Diketahui data hasil percobaan A + B 






































c. Sifat zat 
d. Suhu 
e. Luas permukaan 
 
10. Dari percobaan peruraian H2O2 menjadi 
H2O dan O2 diperoleh data sebagai 
berikut. 
Perlakuan Pengamatan 
1. Larutan H2O2 
saja 
2. Larutan H2O2 
+ larutan 
NaCl 
3. Larutan H2O2 
+ Fe2(SO4)3 











Dari data di atas, zat yang berfungsi 
sebagai katalis dalam peruraian H2O2 
adalah.... 
a. Na+ dan Cl- d. Cl- dan SO4
2-
 







c. Co2+ dan Fe2+ 
 
11. Alkohol lebih mudah terbakar daripada 
minyak tanah, sebab alkohol…. 
a. Lebih mudah menguap 
b. Lebih kecil energi pengaktifannya 
c. Lebih reaktif 
d. lebih rendah massa jenisnya 




12. Semakin tinggi konsentrasi zat-zat 
pereaksi, semakin cepat reaksi 
berlangsung karena.... 
a. Semakin rendah energi aktivasi 
b. Semakin besar energi yang 
dihasilkan partikel 
c. Semakin cepat gerakan partikel 
d. Semakin dekat jarak antar partikel 
e. Semakin banyak kemungkinan 
partikel bertabrakan 
 
13. Kenaikan suhu akan mempercepat laju 
reaksi, sebab.... 
a. Kenaikan suhu akan mengakibatkan 
turunnya energi aktivasi 
b. Energi kinetik partikel-partikel 
yang bereaksi meningkat 
c. Dalam reaksi kimia, suhu berperan 
seperti katalis 
d. Kenaikan suhu menyebabkan 
konsentrasi pereaksi meningkat 
e. Menyebabkan frekuensi tumbukan 
antar partikel semakin tinggi 
 
14. Pernyataan berikut berkaitan dengan 
teori tumbukan. Pernyataan yang tidak 
benar adalah.... 
a. Semakin tinggi suhu, maka energi 
aktivsi suatu reaksi menjadi lebih 
tinggi 
b. Semakin besar konsentrasi, maka 
semakin besar kemungkinan 
terjadinya tumbukan efektif 
c. Semakin luas permukaan zat padat, 
maka semakin besar kemungkinan 
terjadinya tumbukan efektif 
d. Katalis mengubah tahap-tahap 
reaksi menjadi reaksi yang energi 
aktivasinya rendah 
e. Pada pemanasan, energi kinetik 
molekul-molekul menjadi tinggi. 
Sehingga tumbukan efektif menjadi 
lebih banyak 
 
15. Diagram tingkat energi untuk reaksi 
CH3CHO  CH4 + CO 









a. 7 kJ 
b. 7 kJ 
c. 183 kJ 
d. 190 kJ 
e. 197 kJ 
 
16. Fungsi katalis adalah.... 
a. Menaikkan energi kinetik molekul 
pereaksi 
b. Menurunkan energi pengaktifan 
dari seluruh reaksi 
c. Mengubah jalannya reaksi sehingga 
energi aktivasinya turun 
d. Meningkatkan frekuensi tumbukan 
antar partikel yang bereaksi 
e. Meningkatkan energi aktivasi dan 
energi kinetik molekul yang 
bereaksi 
 
17. Pada reaksi 2P + Q  2R, diperoleh 
dari laju reaksi sebagai berikut: 
No. [P] [Q] Waktu 
(detik) 
1 0,01 0,3 16 
2 0,02 0,3 8 
3 0,01 0,6 4 
Persamaan laju reaksi yang sesuai 
dengan data adalah.... 
a. V = k [P]     d. V = k [P] [Q]2 
b. V = k [P] [Q] e. V = k [P]2 [Q]2 




18. Data percobaan laju reaksi diperoleh 
dari reaksi: A + B  C, sebagai 
berikut: 
 
No. [A] [B] Laju reaksi (M/s) 
1 0,01 0,2 0,02 
2 0,02 0,2 0,08 
3 0,03 0,2 0,18 
4 0,03 0,4 0,36 
Rumus laju reaksinya adalah.... 
a. V = k [A]2[B]     d. V = k [A]2 [B]2 
b. V = k [A] [B]2    e. V = k [A]3 [A] 
c. V = k [A] [B] 
 
19. Untuk reaksi A + B  AB, diperoleh 
data sebagai berikut. 
Jika konsentrasi A dinaikkan dua kali 
pada konsentrasi B tetap, laju reaksi 
menjadi dua kali lebih besar. Jika 
konsentrasi A dan B masing-masing 
dinaikkan dua kali, laju reaksi menjadi 
delapan kali lebih besar. Persamaan laju 
reaksi adalah.... 
a. K [A] [B]2  d.  K [A]2 [B]2 
b. K [A] [B]  e.  K [A] [B]3 
c. K [A]2 [B] 
 
20. Pengaruh perubahan konsentrasi awal 
pereaksi A dan B, adalah seperti grafik 
berikut. 
 
Orde reaksi totalnya adalah.... 
a. 0   d. 2 
b. 1   e. 3 
c. 1 ½ 
 
21. Pernyataan berikut yang menyatakan 
reaksi orde nol adalah.... 
a. Laju reaksi meningkat dengan 
naiknya konsentrasi awal pereaksi 
b. Laju reaksi berbanding lurus dengan 
konsentrasi awal pereaksi 
c. Laju reaksi berbanding lurus dengan 
kuadrat konsentrasi awala pereaksi 
d. Suhu tidak mempengaruhi laju 
reaksi, karena energi aktivasinya 
tetap 
e. Konsentrasi pereaksi tidak 
mempengaruhi laju pereaksi 
 
22. Berikut adalah data percobaan reaksi: 



















Persamaan laju reaksi untuk reaksi 
tersebut adalah….. 
a. r = k [A2] [C] 





c. r = k [A2] [C]
2
 
d. r = k [A2]
2
[C] 




23. Persamaan 2NO(g) + O2(g)  2NO2(g) 
mempunyai persamaan laju reaksi v = 
5[NO]
2
[O2]. Jika 2 mol gas NO 
direaksikan dengan 2 mol gas O2 di 
dalam bejana 4 L, maka laju reaksi 
(dalam M/detik) pada saat 40% gas O2 
bereaksi adalah…. 
a. 0,0005  d. 0,0045 
b. 0,0015  e. 0,0060 
c. 0,0040 
 
24. Reaksi orde tiga mempunyai satuan 
tetapan laju reaksi.... 
a. Detik-1 
b. Mol-1 dm-3 detik-1 
c. Mol-2 dm6 detik -1 
d. Mol2 dm-6 detik-1 




25. Suatu reaksi mempunyai nilai tetapan 







. Reaksi tersebut merupakan 
reaksi orde.... 
a. 0  d. 3 
b. 1  e. 4 
c. 2 
 
26. Berikut disajikan data percobaan untuk 






















Orde reaksi terhadap A adalah.... 
a. 1    d. 4 
b. 2    e. 5 
c. 3 
 
27. Pada reaksi 2A + B  A2B diketahui 
bahwa reaksi berorde nol terhadap B. 
Hubungan laju reaksi awal zat B itu 
diperlihatkan oleh grafik.... 
a.        d. 
      
b.           e. 




28. Laju reaksi antara a dan B mengikuti 





Dengan k adalah konstanta laju reaksi. 
Konsentrasi A pada satu percobaan 
dijadikan setengah kali semula. Untuk 
membuat laju reaksi menjadi 4 kali 
semula,maka konsentrasi B harus…. 
a. Dinaikkan 4 kali semula 
b. Diturunkan ¼ kali semula 
c. Dinaikkan 2 kali semula 
d. Diturunkan ½ kali semula 
e. Dibuat tetap (konstan) 
 
29. Persamaan kecepatan reaksi untuk 
reaksi: 2X + Y  X2Y adalah r = k 
[X]
2
[Y]. jika konsentrasi X dan Y 
mula-mula 2 mol/liter, maka pada saat 
konsentrasi X tinggal 1 mol/liter, maka 
kecepatan reaksinya adalah…. 
a. 0,5 k  d. 2,0 k 
b. 1,0 k  e. 2,5 k 
c. 1,5 k 
 
30. Reaksi hidrolisis etil asetat: 
CH3COOC2H5 + H2O  CH3COOH + 
C2H5OH 
Berorde nol terhadap H2O. Berarti…. 
a. Laju awal reaksi = nol 
b. Reaksi akan berlangsung terus 
hingga air habis 
c. Konsentrasi air tidak 
mempengaruhi laju reaksi 
d. Reksi dapat berlangsung tanpa air 
e. Laju reaksi berbanding lurus 









C1 C2 C3 C4 
Indikator : Menjelaskan Konsep Laju Reaksi 
1 Perhatikan reaksi yang terjadi dalam 
pembuatan tapai berikut.... 
C6H12O6  —> 2 C2H5OH + 2 CO2 + 2 
NADH2 + Energi 
a. Seiring bertambahnya waktu, 
alkohol semakin banyak terbentuk 
b. Seiring bertambahnya waktu 
alkohol lama-lama semakin 
berkurang 
c. Seiring bertambahnya waktu, 
karbon dioksida semakin berkurang 
d. Seiring bertambahnya waktu, gula 
semakin bertambah 
e. Seiring tambahnya waktu, jumlah 





    Pada reaksi :  C6H12O6  —> 2 
C2H5OH + 2 CO2 + 2 NADH2 + 
Energi 
Reaktan  : C6H12O6 
Produk : C2H5OH + CO2 +  
NADH2 + Energi 
Dalam menyatakan laju reaksi 
yang perlu diingat adalah 
konsentrasi reaktan akan 
berkurang sedangkan konsentrasi 
produk bertambah. Jadi 
konsentrasi C6H12O6 akan 
berkurang sedangkan konsentrasi 
C2H5OH + CO2 +  NADH2 + 
Energi 
akan bertambah persatuan waktu. 
2 Jika reaksi N2(g) + 3H2(g)  2NH3(g) 
mempunyai laju reaksi pembentukan 
sebesar r mol/L detik, maka.... 
a. Reaksinya tingkat satu terhadap gas 
nitrogen 
b. Banyaknya H2 yang bereaksi tiap 
detik adalah 3r mol/L 
c. Gas N2 berkurang sebesar 2r mol 
setiap detik 
d. Jumlah NH3 yang terbentuk tidak 
dipengaruhi oleh konsentrasi awal 
H2 
e. Pada detik pertama dihasilkan NH3 
sebanyak r mol 
 
Jawaban : e 
 
Unggul Sudarmo, 2013, Kimia untuk 
SMA Kelas XII, Jakarta: Erlangga 
    V = r M/detik 
 
Memiliki makna, sejumlah r NH3 
terbentuk per 1 detiknya. Jadi 
pada detik pertama pun 
membentuk sejumlah r. 
3 Sepotong logam seng direaksikan 
dengan asam klorida dengan opersamaan 
reaksi: 
Zn(s) + 2HCl(aq)  ZnCl2(aq) + H2(g) 
Jika gas hidrogen yang dihasilkan 
ditampung, kurva yang menunjukkan 
pperubahan volume gas hidrogen 
terhadap waktu adalah…. 
a.           . 
    Semakin bertambahnya waktu 




     
b.  
       
c.          
     
d.  




Jawaban : a 
 
Unggul Sudarmo, 2013, Kimia untuk 
SMA Kelas XII, Jakarta: Erlangga 
4 Sebanyak 0,7 mol dinitrogen 
pentaoksida (N2O5) dipanaskan dalam 
ruangan 5 liter sehingga terurai 
membentuk NO2 dan O2 menurut 
persamaan: 
2N2O5(g)  4NO2(g) + O2(g) 
Dalam 10 sekon (detik) pertama 
terbentuk 0,1 mol oksigen. Laju 
peruraian N2O5 adalah.... 
a. 0,04 Ms-1   d. 0,008 Ms-1 
b. 0,014 Ms-1    e. 0,002 Ms-1 
c. 0,01 Ms-1 
 
Jawaban : c 
 
Michael Purba, 2006, Kimia untuk SMA 
Kelas XI Semester 1, Jakarta: Erlangga 
    [N2O5] = 0,7 mol/5liter 
              = 0,14 M 
[O2]saat bereaksi = 0,1 mol/5 ltr 
                              = 0,02 M 
 
              2N2O5 → 4NO2 + O2 
Mula   :  0,14 
reaksi  :  0,04          0,08      0,02 
----------------------------------------- 
sisa      :   0,1            0,08      0,02 
 
Jadi, 
 v [N2O5] = [N2O5]/t 
                  = 0,1 M/10 dt 
                  = 0,01 M/dt. 
5 Penentuan Laju reaksi: 2A (g) + 3B2(g) 
 2AB3(g), dilakukan dengan mengukur 
perubahan konsentrasi A setiap 5 detik 




0 5 10 
[A] 0,1 0,08 0,065 
    Selang waktu 0-5 detik 
VA =  
 [ ]
  
    
          
     
 
       = 4 X 10
-3
 M/s 
Selang waktu 5-10 detik 
VA =  
 [ ]
  
    
           
      
 






Laju reaksi rata-rata pada setiap selang 
waktu adalah…. 
a. 4x10-3 M/s dan 1,47 x 10
-1
 M/s 
b. 4x10-3 M/s dan 1,47 x 10
-2
 M/s 
c. 4x10-2 M/s dan 1,47 x 10
-1
 M/s 
d. 4x10-2 M/s dan 1,47 x 10
-2
 M/s 




Jawaban : a 
 
Unggul Sudarmo, 2013, Kimia untuk 
SMA Kelas XII, Jakarta: Erlangga 
Indikator: Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
6 Tindakan berikut akan memperbesar laju 
reaksi, kecuali.... 
a. Pada suhu tetap ditambah suatu 
katalis 
b. Suhu dinaikkan 
c. Pada suhu tetap tekanan diperbesar 
d. Pada suhu tetap volume diperbesar 
e. Pada volume tetap ditambah zat 
pereaksi lebih banyak 
 
Jawaban : c 
 
Michael Purba, 2006, Kimia untuk SMA 
Kelas XI Semester 1, Jakarta: Erlangga 
    Faktor-faktor yang mempengaruhi 
laju reaksi: 
1. Konsentrasi Pereaksi 
Semakin besar konsentrasi 
pereaksi, maka tumbukan 
yang terjadi semakin banyak, 
sehingga menyebabkan laju 
reaksi semakin cepat. 
2. Suhu 
Apabila suhu pada suatu 
rekasi yang berlangusng 
dinaikkan, maka 
menyebabkan partikel 
semakin aktif bergerak, 
sehingga tumbukan yang 
terjadi semakin sering, 
menyebabkan laju reaksi 
semakin besar. 
3. Tekanan 
Penambahan tekanan dengan 
memperkecil volume akan 
memperbesar konsentrasi, 
dengan demikian dapat 
memperbesar laju reaksi. 
4. Katalis 
Katalis memungkinkan reaksi 
berlangsung lebih cepat atau 
memungkinkan reaksi pada 
suhu lebih rendah akibat 
perubahan yang dipicunya 
terhadap pereaksi. 
5. Luas permukaan 
Semakin besar luas 
permukaan bidang sentuh 
antar partikel, maka 
tumbukan yang terjadi 
semakin banyak, sehingga 
menyebabkan laju reaksi 
semakin cepat. 
7 Dalam pembuatan tapai ubi yang     luas permukaannya ketan lebih 
186 
 
disimpan pada suhu kamar, ubi yang 
dipotong kecil-kecil lebih cepat proses 
pembuatannya dibandingkan dengan ubi 
yang dipotong besar-besar. Pernyataan 
tersebut menunjukkan bahwa, salah satu 
factor yang mempengaruhi laju reaksi 
adalah.... 
a. Konsentrasi      
b. Entalpi 
c. Katalis      
d. Luas permukaan 
e. Suhu 
 
Jawaban : d 
besar dan dapat mempercepat laju 
reaksi, maka ketan lebih cepat 
menjai tapai daripada ubi 
8 Diketahui data hasil percobaan A + B  








































c. Sifat zat 
d. Suhu 
e. Luas permukaan 
 
Jawaban : e 
 
Sunardi, 2008, Kimia Bilingual Untuk 
SMA Kelas XI Semester 1 dan 2, 
Bandung: Yrama Widya 
    Laju dipengaruhi oleh luas 
permukaan. Dimana percobaa 1 
luas ermukaannya lebih besar 
dibandinkan percobaan 3. 
9 Dari percobaan peruraian H2O2 menjadi 
H2O dan O2 diperoleh data sebagai 
berikut. 
Perlakuan Pengamatan 
1. Larutan H2O2 
saja 
2. Larutan H2O2 
+ larutan 
NaCl 
3. Larutan H2O2 
+ Fe2(SO4)3 











Dari data di atas, zat yang berfungsi 
sebagai katalis dalam peruraian H2O2 
adalah.... 
a. Na+ dan Cl-  d. Cl- dan SO4
2- 







    Ciri-ciri terjadiya reaksi kimia 
diantaranya: 
a. Perubahan Warna 
b. Perubahan Suhu 
c. Adanya gelembung gas 
 
Reaksi berlangsung cepat ketika 
gelembung bertambah.  
Perlauan yang gelembungnya 
banyak adalah 3 dan 4. 
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c. Co2+ dan Fe2+ 
 
Jawaban : e 
 
Michael Purba, 2006, Kimia untuk SMA 
Kelas XI Semester 1, Jakarta: Erlangga 
Indikator: Menjelaskan terjadinya reaksi kimia berdasarkan teori tumbukan 
10 Semakin tinggi konsentrasi zat-zat 
pereaksi, semakin cepat reaksi 
berlangsung karena.... 
a. Semakin rendah energi aktivasi 
b. Semakin besar energi yang 
dihasilkan partikel 
c. Semakin cepat gerakan partikel 
d. Semakin dekat jarak antar partikel 





Sunardi, 2008, Kimia Bilingual Untuk 
SMA Kelas XI Semester 1 dan 2, 
Bandung: Yrama Widya 
    Semakin besar konsentrasi 
pereaksi, maka tumbukan yang 
terjadi semakin banyak, sehingga 
menyebabkan laju reaksi semakin 
cepat 
11 Kenaikan suhu akan mempercepat laju 
reaksi, sebab.... 
a. Kenaikan suhu akan mengakibatkan 
turunnya energi aktivasi 
b. Energi kinetik partikel-partikel yang 
bereaksi meningkat 
c. Dalam reaksi kimia, suhu berperan 
seperti katalis 
d. Kenaikan suhu menyebabkan 
konsentrasi pereaksi meningkat 
e. Menyebabkan frekuensi tumbukan 
antar partikel semakin tinggi 
 
Jawaban : e 
 
Unggul Sudarmo, 2013, Kimia untuk 
SMA Kelas XII, Jakarta: Erlangga 
    Apabila suhu pada suatu rekasi 
yang berlangusng dinaikkan, 
maka menyebabkan partikel 
semakin aktif bergerak, sehingga 
tumbukan yang terjadi semakin 
sering, menyebabkan laju reaksi 
semakin besar. 
12 Pernyataan berikut berkaitan dengan 
teori tumbukan. Pernyataan yang tidak 
benar adalah.... 
a. Semakin tinggi suhu, maka energi 
aktivsi suatu reaksi menjadi lebih 
tinggi 
b. Semakin besar konsentrasi, maka 
semakin besar kemungkinan 
terjadinya tumbukan efektif 
c. Semakin luas permukaan zat padat, 
maka semakin besar kemungkinan 
terjadinya tumbukan efektif 
d. Katalis mengubah tahap-tahap reaksi 
menjadi reaksi yang energi 
    1. Konsentrasi Pereaksi 
Semakin besar konsentrasi 
pereaksi, maka tumbukan 
yang terjadi semakin banyak, 
sehingga menyebabkan laju 
reaksi semakin cepat. 
2. Suhu 
Apabila suhu pada suatu 
rekasi yang berlangusng 
dinaikkan, maka 
menyebabkan partikel 
semakin aktif bergerak, 
sehingga tumbukan yang 




e. Pada pemanasan, energi kinetik 
molekul-molekul menjadi tinggi. 
Sehingga tumbukan efektif menjadi 
lebih banyak 
 
Jawaban : d 
 
Unggul Sudarmo, 2013, Kimia untuk 
SMA Kelas XII, Jakarta: Erlangga 
menyebabkan laju reaksi 
semakin besar. 
3. Tekanan 
Penambahan tekanan dengan 
memperkecil volume akan 
memperbesar konsentrasi, 
dengan demikian dapat 
memperbesar laju reaksi. 
4. Katalis 
Katalis memungkinkan reaksi 
berlangsung lebih cepat atau 
memungkinkan reaksi pada 
suhu lebih rendah akibat 
perubahan yang dipicunya 
terhadap pereaksi. 
5. Luas permukaan 
Semakin besar luas 
permukaan bidang sentuh 
antar partikel, maka 
tumbukan yang terjadi 
semakin banyak, sehingga 
menyebabkan laju reaksi 
semakin cepat. 
13 Fungsi katalis adalah.... 
a. Menaikkan energi kinetik molekul 
pereaksi 
b. Menurunkan energi pengaktifan dari 
seluruh reaksi 
c. Mengubah jalannya reaksi sehingga 
energi aktivasinya turun 
d. Meningkatkan frekuensi tumbukan 
antar partikel yang bereaksi 
e. Meningkatkan energi aktivasi dan 
energi kinetik molekul yang bereaksi 
 
Jawaban : c 
 
Unggul Sudarmo, 2013, Kimia untuk 
SMA Kelas XII, Jakarta: Erlangga 
    Pada temperatur tetap, fungsi 
katalis dalam reaksi kimia adalah 
sebagai berikut: 
1. Digunakan dalam pengaktifan 
reaksi yang akan 
mempercepat laju reaksi 
dengan menurunkan energi 
aktifasi 
2. Menyediakan reaksi alternatif 
dalam suatu reaksi kimia 
3. Mempercepat tercapainya 
keadaan kesetimbangan 
reaksi 
4. Mempercepat reaksi maju dan 
reaksi balik sama besar 
Indikator: Menetukan orde reaksi, tetapan, dan persamaan laju reaksi 
14 Pada reaksi 2P + Q  2R, diperoleh dari 
laju reaksi sebagai berikut: 
No
. 
[P] [Q] Waktu 
(detik) 
1 0,01 0,3 16 
2 0,02 0,3 8 
3 0,01 0,6 4 
Persamaan laju reaksi yang sesuai 
dengan data adalah.... 
a. V = k [P]     d. V = k [P] [Q]2 
b. V = k [P] [Q]   e. V = k [P]2 [Q]2 
c. V = k [P]2[Q] 
 
Jawaban : d 
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Y = 2 
 




Unggul Sudarmo, 2013, Kimia untuk 






[    ] [   ] 





[    ] 














15 Data percobaan laju reaksi diperoleh dari 
reaksi: A + B  C, sebagai berikut: 
No
. 
[A] [B] Laju 
reaksi 
(M/s) 
1 0,01 0,2 0,02 
2 0,02 0,2 0,08 
3 0,03 0,2 0,18 
4 0,03 0,4 0,36 
Rumus laju reaksinya adalah.... 
a. V = k [A]2[B]    d. V = k [A]2 [B]2 
b. V = k [A] [B]2     e. V = k [A]3 [A] 
c. V = k [A] [B] 
 
Jawaban : b 
 
Unggul Sudarmo, 2013, Kimia untuk 
SMA Kelas XII, Jakarta: Erlangga 
    Percobaan 1 dan 2 
    
    
 
[    ] [  ] 





















x = 2 
 
Pecobaan 3 dan 4 
    
    
 
[    ] [   ] 















16 Pengaruh perubahan konsentrasi awal 
pereaksi A dan B, adalah seperti grafik 
berikut. 
 
Orde reaksi totalnya adalah.... 
a. 0   d. 2 
b. 1   e. 3 
c. 1 ½  
 
Jawaban : 2 
 
Sunardi, 2008, Kimia Bilingual Untuk 
SMA Kelas XI Semester 1 dan 2, 
Bandung: Yrama Widya 
    Pereaksi A berorde 1 
Pereaksi B berorde 1 
 
Orde totalnya adalah 1 + 1 = 2 
17 Pernyataan berikut yang menyatakan 
reaksi orde nol adalah.... 
a. Laju reaksi meningkat dengan 
naiknya konsentrasi awal pereaksi 
b. Laju reaksi berbanding lurus dengan 
konsentrasi awal pereaksi 
c. Laju reaksi berbanding lurus dengan 
    Reaksi dikatakan berorde nol 
terhadap salah satu pereaksinya 
apabila perubahan konsentrasi 
pereaksi tersebut tidak 
mempengaruhi laju reaksi. 
Artinya, asalkan terdapat dalam 
jumlah tertentu, erubahan 
190 
 
kuadrat konsentrasi awala pereaksi 
d. Suhu tidak mempengaruhi laju 
reaksi, karena energi aktivasinya 
tetap 
e. Konsentrasi pereaksi tidak 
mempengaruhi laju pereaksi 
 
Jawaban : e 
 
Unggul Sudarmo, 2013, Kimia untuk 
SMA Kelas XII, Jakarta: Erlangga 
konsentrasi pereaksi itu tidak 
mempengaruhi laju reaksi 
18 Berikut adalah data percobaan reaksi: 




















Persamaan laju reaksi untuk reaksi 
tersebut adalah….. 
a. r = k [A2] [C] 





c. r = k [A2] [C]
2
 
d. r = k [A2]
2
[C] 




Jawaban : c 
 
Michael Purba, 2006, Kimia untuk SMA 
Kelas XI Semester 1, Jakarta: Erlangga 




[   ] [  ] 





















y = 2 
 




[   ] [   ] 










x = 1 
 
V = k [A2][C]
2
 
19 Berikut disajikan data percobaan untuk 






















Orde reaksi terhadap A adalah.... 
a. 1    d. 4 
b. 2    e. 5 
c. 3 
 
Jawaban : a 
 
Michael Purba, 2006, Kimia untuk SMA 
Kelas XI Semester 1, Jakarta: Erlangga 




[   ] [  ] 
[   ] [   ] 
 
  [ ]  
x = 1 
20 Reaksi hidrolisis etil asetat: 
CH3COOC2H5 + H2O  CH3COOH + 
C2H5OH 
Berorde nol terhadap H2O. Berarti…. 
a. Laju awal reaksi = nol 
    Berarti laju reaksi sepenuhnya 
bergantung pada orde reaksi dari 
etil asetat, yang berpengaruh 
terhadap laju reaksi hanya 
konsentrasi etil asetat sedangkan 
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b. Reaksi akan berlangsung terus 
hingga air habis 
c. Konsentrasi air tidak mempengaruhi 
laju reaksi 
d. Reksi dapat berlangsung tanpa air 
e. Laju reaksi berbanding lurus dengan 
konsentrasi air 
 
Jawaban : c 
 
Michael Purba, 2006, Kimia untuk SMA 
Kelas XI Semester 1, Jakarta: Erlangga 
perubahan konsentrasi air tidak 





Nama : …………………………………………………….. 
Kelas : …………………………………………………… 
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu jawaban yag paling tepat dengan memberikan tanda silang (X)! 
1. Perhatikan reaksi yang terjadi dalam 
pembuatan tapai berikut.... 
C6H12O6  —> 2 C2H5OH + 2 CO2 + 2 
NADH2 + Energi 
a. Seiring bertambahnya waktu, 
alkohol semakin banyak terbentuk 
b. Seiring bertambahnya waktu 
alkohol lama-lama semakin 
berkurang 
c. Seiring bertambahnya waktu, 
karbon dioksida semakin berkurang 
d. Seiring bertambahnya waktu, gula 
semakin bertambah 
e. Seiring tambahnya waktu, jumlah 
gula semakin banyak dibandingkan 
dengan alkohol 
 
2. Jika reaksi N2(g) + 3H2(g) 
mempunyai laju reaksi pembentukan 
sebesar r mol/L detik, maka.... 
a. Reaksinya tingkat satu terhadap gas 
nitrogen 
b. Banyaknya H2 yang bereaksi tiap 
detik adalah 3r mol/L 
c. Gas N2 berkurang sebesar 2r mol 
setiap detik 
d. Jumlah NH3 yang terbentuk tidak 
dipengaruhi oleh konsentrasi awal 
H2 
e. Pada detik pertama dihasilkan NH3 
sebanyak r mol 
 
3. Sepotong logam seng direaksikan 
dengan asam klorida dengan 
opersamaan reaksi: 
  Zn(s) + 2HCl(aq)  ZnCl2(aq) + H2(g) 
Jika gas hidrogen yang dihasilkan 
ditampung, kurva yang menunjukkan 
pperubahan volume gas hidrogen 
terhadap waktu adalah…. 
a.           d. 
          
b.          e. 




4. Sebanyak 0,7 mol dinitrogen 
pentaoksida (N2O5) dipanaskan dalam 
ruangan 5 liter sehingga terurai 
membentuk NO2 dan O2 menurut 
persamaan: 
2N2O5(g)  4NO2(g) + O2(g) 
Dalam 10 sekon (detik) pertama 
terbentuk 0,1 mol oksigen. Laju 
peruraian N2O5 adalah.... 
a. 0,04 Ms-1   d. 0,008 Ms-1 
b. 0,014 Ms-1    e. 0,002 Ms-1 
c. 0,01 Ms-1 
 
5. Penentuan Laju reaksi: 2A (g) + 3B2(g) 




mengukur perubahan konsentrasi A 




0 5 10 
[A] 
(mol/L) 
0,1 0,08 0,065 
Laju reaksi rata-rata pada setiap selang 
waktu adalah…. 
a. 4x10-3 M/s dan 1,47 x 10
-1
 M/s 
b. 4x10-3 M/s dan 1,47 x 10
-2
 M/s 
c. 4x10-2 M/s dan 1,47 x 10
-1
 M/s 
d. 4x10-2 M/s dan 1,47 x 10
-2
 M/s 




6. Tindakan berikut akan memperbesar 
laju reaksi, kecuali.... 
a. Pada suhu tetap ditambah suatu 
katalis 
b. Suhu dinaikkan 
c. Pada suhu tetap tekanan diperbesar 
d. Pada suhu tetap volume diperbesar 
e. Pada volume tetap ditambah zat 
pereaksi lebih banyak 
 
7. Dalam pembuatan tapai ubi yang 
disimpan pada suhu kamar, ubi yang 
dipotong kecil-kecil lebih cepat proses 
pembuatannya dibandingkan dengan 
ubi yang dipotong besar-besar. 
Pernyataan tersebut menunjukkan 
bahwa, salah satu factor yang 
mempengaruhi laju reaksi adalah.... 
a. Konsentrasi    d. Entalpi 
b. Katalis    e. Luas permukaan 
c. Suhu 
 
8. Diketahui data hasil percobaan A + B 












































c. Sifat zat 
d. Suhu 
e. Luas permukaan 
 
9. Dari percobaan peruraian H2O2 menjadi 
H2O dan O2 diperoleh data sebagai 
berikut. 
Perlakuan Pengamatan 
1. Larutan H2O2 
saja 
2. Larutan H2O2 
+ larutan 
NaCl 
3. Larutan H2O2 
+ Fe2(SO4)3 











Dari data di atas, zat yang berfungsi 
sebagai katalis dalam peruraian H2O2 
adalah.... 
a. Na+ dan Cl- d. Cl- dan SO4
2-
 







c. Co2+ dan Fe2+ 
 
10. Semakin tinggi konsentrasi zat-zat 
pereaksi, semakin cepat reaksi 
berlangsung karena.... 
a. Semakin rendah energi aktivasi 
b. Semakin besar energi yang 
dihasilkan partikel 
c. Semakin cepat gerakan partikel 
d. Semakin dekat jarak antar partikel 





11. Kenaikan suhu akan mempercepat laju 
reaksi, sebab.... 
a. Kenaikan suhu akan mengakibatkan 
turunnya energi aktivasi 
b. Energi kinetik partikel-partikel 
yang bereaksi meningkat 
c. Dalam reaksi kimia, suhu berperan 
seperti katalis 
d. Kenaikan suhu menyebabkan 
konsentrasi pereaksi meningkat 
e. Menyebabkan frekuensi tumbukan 
antar partikel semakin tinggi 
 
12. Pernyataan berikut berkaitan dengan 
teori tumbukan. Pernyataan yang tidak 
benar adalah.... 
a. Semakin tinggi suhu, maka energi 
aktivsi suatu reaksi menjadi lebih 
tinggi 
b. Semakin besar konsentrasi, maka 
semakin besar kemungkinan 
terjadinya tumbukan efektif 
c. Semakin luas permukaan zat padat, 
maka semakin besar kemungkinan 
terjadinya tumbukan efektif 
d. Katalis mengubah tahap-tahap 
reaksi menjadi reaksi yang energi 
aktivasinya rendah 
e. Pada pemanasan, energi kinetik 
molekul-molekul menjadi tinggi. 
Sehingga tumbukan efektif menjadi 
lebih banyak 
 
13. Fungsi katalis adalah.... 
a. Menaikkan energi kinetik molekul 
pereaksi 
b. Menurunkan energi pengaktifan 
dari seluruh reaksi 
c. Mengubah jalannya reaksi sehingga 
energi aktivasinya turun 
d. Meningkatkan frekuensi tumbukan 
antar partikel yang bereaksi 
e. Meningkatkan energi aktivasi dan 
energi kinetik molekul yang 
bereaksi 
 
14. Pada reaksi 2P + Q  2R, diperoleh 
dari laju reaksi sebagai berikut: 
No. [P] [Q] Waktu 
(detik) 
1 0,01 0,3 16 
2 0,02 0,3 8 
3 0,01 0,6 4 
Persamaan laju reaksi yang sesuai 
dengan data adalah.... 
a. V = k [P]     d. V = k [P] [Q]2 
b. V = k [P] [Q] e. V = k [P]2 [Q]2 
c. V = k [P]2[Q] 
 
15. Data percobaan laju reaksi diperoleh 
dari reaksi: A + B  C, sebagai 
berikut: 
 
No. [A] [B] Laju reaksi (M/s) 
1 0,01 0,2 0,02 
2 0,02 0,2 0,08 
3 0,03 0,2 0,18 
4 0,03 0,4 0,36 
Rumus laju reaksinya adalah.... 
a. V = k [A]2[B]     d. V = k [A]2 [B]2 
b. V = k [A] [B]2    e. V = k [A]3 [A] 




16. Pengaruh perubahan konsentrasi awal 
pereaksi A dan B, adalah seperti grafik 
berikut. 
 
Orde reaksi totalnya adalah.... 
a. 0   d. 2 
b. 1   e. 3 




17. Pernyataan berikut yang menyatakan 
reaksi orde nol adalah.... 
a. Laju reaksi meningkat dengan 
naiknya konsentrasi awal pereaksi 
b. Laju reaksi berbanding lurus dengan 
konsentrasi awal pereaksi 
c. Laju reaksi berbanding lurus dengan 
kuadrat konsentrasi awala pereaksi 
d. Suhu tidak mempengaruhi laju 
reaksi, karena energi aktivasinya 
tetap 
e. Konsentrasi pereaksi tidak 
mempengaruhi laju pereaksi 
 
18. Berikut adalah data percobaan reaksi: 



















Persamaan laju reaksi untuk reaksi 
tersebut adalah….. 
a. r = k [A2] [C] 





c. r = k [A2] [C]
2
 
d. r = k [A2]
2
[C] 




a. 1  e. 4 
b. 2 
 
19. Berikut disajikan data percobaan untuk 






















Orde reaksi terhadap A adalah.... 
a. 1    d. 4 
b. 2    e. 5 
c. 3 
 
20. Reaksi hidrolisis etil asetat: 
CH3COOC2H5 + H2O  CH3COOH + 
C2H5OH 
Berorde nol terhadap H2O. Berarti…. 
a. Laju awal reaksi = nol 
b. Reaksi akan berlangsung terus 
hingga air habis 
c. Konsentrasi air tidak 
mempengaruhi laju reaksi 
d. Reksi dapat berlangsung tanpa air 
e. Laju reaksi berbanding lurus 





















































































































UJI HOMOGENITAS KELAS 
 
1. Tabel Data Uji Homogenitas 
No. Urut Siswa 
Kelas 
MIA 1 MIA 2 MIA 3 
1 55 50 65 
2 60 55 50 
3 65 50 60 
4 65 55 55 
5 65 50 55 
6 50 65 60 
7 55 65 70 
8 70 65 70 
9 70 60 70 
10 75 60 75 
11 75 75 80 
12 70 60 80 
13 65 75 85 
14 80 70 80 
15 85 70 70 
16 75 70 75 
17 70 75 70 
18 60 80 75 
19 65 80 60 
20 50 70 65 
21 55 75 60 
22 60 60 55 
23 55 55 50 
24 55 50 55 
25 50 60 50 
26 60 60 60 
27 65 60 65 
28 70 65 65 
29 75 65 55 
30 80 70 70 
31   65 75 
32   70 65 
Jumlah  1950 2055 2095 







2. Analisis Data Uji Homogenitas dengan SPSS Versi 21.0 
 
Group Statistics 
Kelas Mean Std. Deviation 
Valid N (listwise) 
Unweighted Weighted 
1,00 Nilai 65,0000 9,55925 30 30,000 
2,00 Nilai 64,2188 8,71681 32 32,000 
3,00 Nilai 65,4688 9,70196 32 32,000 







1,00 1 4,515 
2,00 1 4,331 




The ranks and natural logarithms of 
determinants printed are those of the 



















DATA ANALISIS BUTIR SOAL 
Nama S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 S21 S22 S23 S24 S25 S26 S27 S28 S29 S30 Total 
Gustini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 
Lila 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 15 
Zarah 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 11 
Dwi 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 12 
HanifR 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 6 
HanifM 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 15 
Delvia 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 19 
Syifa 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 
Reza 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 15 
Puti 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 14 
Syahrul 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 16 
Mirza 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 12 
Denny 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 10 
Hani 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 7 
Vahrio 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 21 
Emily 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 20 
Muna 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 23 
Rizqy 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 13 
M.Iqbal 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 18 
M.Syauqi 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 17 
Diotama 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 14 
















 yonna 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 10 
Aisya 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 17 
Devara 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 21 
Fitri 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 27 
Farah 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 17 
Meilani 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 





















Nilai Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik Siswa Kelas Eksperimen 
 
NO NAMA SISWA Kognitif Afektif Psikomotorik Rata-Rata 
1 Agel Gandiza 75 79 89 81 
2 Aisyah Nadiah Purri. A 100 92 100 97 
3 Bayu Arivia 75 88 89 84 
4 Chika Nabila P 80 88 100 89 
5 Dwi Fitri Ariani 85 96 100 94 
6 Fatih Amwal 80 75 83 79 
7 Fayza Efdoroszie 90 85 100 92 
8 Heri Rahmasyahh 85 86 83 85 
9 Jihan Fairuz 75 85 97 86 
10 Kamila 90 88 100 93 
11 Lidya Rika s 100 75 100 92 
12 M. Difa Putra 70 81 89 80 
13 M. Fikri Azzuhdi 85 79 83 82 
14 M Hafizh 95 94 89 93 
15 M. Ichsan 100 79 83 87 
16 M. Fiqrih 70 98 89 86 
17 M. Rayhan Alfi 100 79 89 89 
18 M. Rifqi Athallah 90 75 83 83 
19 Muthia Latifah 100 92 97 96 
20 Nabila Hasnah 85 89 97 90 
21 Nazhifa Azzahra Y 95 94 100 96 
22 Nurhafiza Sepriyanti 85 92 100 92 
23 Putri Chintia 80 88 100 89 
24 Qori'ah Amri 80 85 97 88 
25 Rafiq Ikram J 95 88 89 91 
26 Rehana Salsabila  85 94 100 93 
27 Ridho Aprian 95 78 83 85 
28 Shafyla Lyoni P 80 90 100 90 
29 Shaqila Aulia W 90 94 97 94 
30 Siti Nurailiyah 90 94 100 95 
Jumlah 2605 2598 2809 2671 





Nilai Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik Siswa Kelas Kontrol 
 
No Nama Kognitif Afektif Psikomotorik Rata-Rata 
1 Adilla Srikandi 95 100 97 97 
2 Amalia Mutiara Pratiwi 90 96 100 95 
3 Anggun Zaskya I 95 96 78 90 
4 Arif Ananda D 90 69 81 80 
5 Aufa Risya Athallah 80 81 83 81 
6 Dina Fauziah 80 92 97 90 
7 Farhan Harun 85 73 100 86 
8 Fadhilla Mutiara L 90 94 78 87 
9 Giva Alfi S.R.L 75 90 97 87 
10 Hana Ramadila 85 94 100 93 
11 Harezia Rayhan Fadhli 70 75 78 74 
12 Helfi Zahrah 85 81 81 82 
13 Iftitah Fadia Amini 70 81 81 77 
14 M.Abduh Al-Farabi 80 83 83 82 
15 M. Alif Arif Karim 75 73 97 82 
16 M. Arbi muharman 90 73 100 88 
17 M. Fais Armayadi 80 69 78 76 
18 M. Farras Faishal 85 81 81 82 
19 M. Kadafih AlFajri 90 67 83 80 
20 M. Bintang Iftitah 70 69 97 79 
21 M. Farhan Harahap 85 69 100 85 
22 M. Iqbal E 75 71 78 75 
23 Nada Syakira 75 75 81 77 
24 Nurfadilah Hasanah 75 83 83 81 
25 Nurul Fatya Anaya 95 100 83 93 
26 Rama Bhagadara S 85 69 81 78 
27 Raudha Azzahra 80 89 97 89 
28 Rishatul Khoiriyah 100 100 100 100 
29 Salsabila Afdalyah 80 89 78 82 
30 Sarah Mutiar cahyani 70 94 83 83 
31 Sausan Lami'ah 80 75 100 85 
32 Zaki Muhtadi Wijaya 75 75 97 82 
Jumlah 2635 2624 2832 2697 












 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Kognitif 1 ,114 30 ,200
*
 ,939 30 ,088 
2 ,143 32 ,093 ,946 32 ,114 
Afektif 1 ,144 30 ,114 ,933 30 ,060 
2 ,179 32 ,011 ,908 32 ,010 
Psikomotorik 1 ,260 30 ,000 ,786 30 ,000 
2 ,287 32 ,000 ,780 32 ,000 
Rata2 1 ,122 30 ,200 ,961 30 ,333 
2 ,170 32 ,020 ,957 32 ,234 
*. This is a lower bound of the true significance. 






Test of Homogeneity of Variance 
 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
Rata2Afektif Based on Mean 10,661 1 60 ,002 
Based on Median 9,187 1 60 ,004 
Based on Median and 
with adjusted df 
9,187 1 55,373 ,004 
Based on trimmed 
mean 
10,396 1 60 ,002 
Psikomotorik Based on Mean 17,600 1 60 ,084 
Based on Median 2,121 1 60 ,150 
Based on Median and 
with adjusted df 
2,121 1 54,337 ,151 
Based on trimmed 
mean 





Box's M ,332 




Tests null hypothesis of equal 
population covariance matrices. 
 
Rata-Rata Hasil Belajar 
Test Results 
Box's M 1,948 




Tests null hypothesis of equal 
population covariance matrices. 
 
LAMPIRAN Q 
 UJI HIPOTESIS 
A. Parametik 
Independent Samples Test 
 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 








Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Kognitif Equal variances assumed ,418 ,520 2,035 60 ,046 4,490 2,207 ,076 8,903 
Equal variances not 
assumed 
  2,028 58,312 ,047 4,490 2,214 ,058 8,921 
Hasil_Belajar Equal variances assumed 1,818 ,241 3,170 60 ,002 4,721 1,489 1,742 7,699 
Equal variances not 
assumed 











 Afektif Psikomotorik 
Mann-Whitney U 359,500 294,500 
Wilcoxon W 887,500 822,500 
Z -1,703 -2,676 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,089 ,007 











ANALISIS ASPEK KOGNITIF KELAS EKSPERIMEN 
No Nama 
Nomor Soal 
Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
C2 C2 C2 C2 C3 C1 C1 C2 C2 C2 C2 C2 C1 C4 C4 C4 C1 C3 C3 C2 
1 Agel Gandiza  -  - -      -   -       15 
2 Aisyah Nadiah Purri. A                     20 
3 Bayu Arivia  - -       -    -  -     15 
4 Chika Nabila P  -         - -   -      16 
5 Dwi Fitri Ariani -           -    -     17 
6 Fatih Amwal             -  - -  -   16 
7 Fayza Efdoroszie  -            - -      18 
8 Heri Rahmasyahh -          -          17 
9 Jihan Fairuz  - -        -  -   -     15 
10 Kamila             - - -      18 
11 Lidya Rika s                     20 
12 M. Difa Putra        -   -     -    - 14 
13 M. Fikri Azzuhdi            -   -   -   17 
14 M Hafizh     - -        -       19 
15 M. Ichsan                     20 
16 M. Fiqrih   -     -        -  -   14 
17 M. Rayhan Alfi               -      20 
18 M. Rifqi Athallah     -                18 
19 Muthia Latifah                     20 
20 Nabila Hasnah    - -    -            17 
21 Nazhifa Azzahra Y              -       19 
 22 Nurhafiza Sepriyanti    -              -   17 
23 Putri Chintia   - -                 16 
24 Qori'ah Amri    - -              -  16 
25 Rafiq Ikram J                   -  19 
26 Rehana Salsabila     -             -  -  17 
27 Ridho Aprian                 -    19 
28 Shafyla Lyoni P -   - -            -    16 
29 Shaqila Aulia W     -                18 
30 Siti Nurailiyah     -         -       18 






             
 ASPEK KOGNITIF PADA KELAS EKSPERIMEN    
Persentasi Aspek Kognitif C1 
Soal Nomor 6 = 
       
  
 x 100% = 96,67%   Soal Nomor 13 = 
  
  
 x 100% = 90% 
Soal Nomor 7 = 
  
  
 x 100% = 100%   Soal Nomor 17 = 
  
  
 x 100% = 90% 
Persentase C1 = 
       
 
 = 94,1675 % 
  
Persentasi Aspek Kognitif C2 
Soal Nomor 1 = 
       
  
 x 100% = 86,67%   Soal Nomor 9 = 
  
  
 x 100% = 96,67% 
Soal Nomor 2 = 
       
  
 x 100% = 80%   Soal Nomor 10 = 
  
  
 x 100% = 96,67% 
Soal Nomor 3 = 
       
  
 x 100% = 86,67%   Soal Nomor 11 = 
  
  
 x 100% = 83,33% 
Soal Nomor 4 = 
      
  
 x 100% = 80%   Soal Nomor 12 = 
  
  
 x 100% = 90% 
Soal Nomor 8 = 
       
  
 x 100% = 93,33%   Soal Nomor 20 = 
  
  
 x 100% = 93,33% 
Persentase C2 = 
      
  
= 88,67  
 24
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 Persentase Aspek Kognitif C3    
Soal Nomor 5 = 
  
  
 x 100% = 73,33%   Soal Nomor 19= 
  
  
 x 100% = 90% 
Soal Nomor 18 =  
  
  
 x 100% = 86,67% 
Persentase C3 = 
   
 
 = 83,33% 
 
Persentase Aspek Kognitif C4 
Soal Nomor 14 = 
  
  
 x 100% = 76,67%   Soal Nomor 16 = 
  
  
 x 100% = 80% 
Soal Nomor 15 = 
  
  
 x 100% = 73,33% 
Persentase C4 = 
   
 









             
  
ANALISIS ASPEK KOGNITIF KELAS KONTROL 
No Nama 
Nomor Soal 
Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13  14 15 16 17 18 19 20 
C2 C2 C2 C2 C3 C1 C1 C2 C2 C2 C2 C2 C1 C4 C4 C4 C1 C3 C3 C2 
1 Adilla Srikandi                -     19 
2 Amalia Mutiara Pratiwi            -  -       18 
3 Anggun Zaskya 
Itftahurrahmi 
             -       
19 
4 Arif Ananda 
Dwijaksana 
              -    -  
   
5 Aufa Risya Athallah    - -          -   -   16 
6 Dina Fauziah  -   -    -       -     16 
7 Farhan Harun           -    -   -   17 
8 Fadhilla Mutiara 
Lasinta 
       -      -       
18 
9 Giva Alfi S.R.L - -              - - -   15 
10 Hana Ramadila  -          -       -  17 
11 Harezia Rayhan Fadhli                     14 
12 Helfi Zahrah - - -  - - -              17 
13 Iftitah Fadia Amini   - -      -  -   -   -   14 
14 M.Abduh Al-Farabi       - -  -     -      16 
15 M. Alif Arif Karim   - -  - -    -          15 
16 M. Arbi muharman   - -                 18 
17 M. Fais Armayadi   -     - - -           16 















 19 M. Kadafih AlFajri              -  -     18 
20 M. Bintang Iftitah      - -       -  - - -   14 
21 M. Farhan Harahap   -                  17 
22 M. Iqbal E    -  -  -             15 
23 Nada Syakira          -  -  - -      15 
24 Nurfadilah Hasanah    -  -   -   -  -       15 
25 Nurul Fatya Anaya                -     19 
26 Rama Bhagadara 
Setiawan 
           - -   -     
17 
27 Raudha Azzahra          - -    -  -    16 
28 Rishatul Khoiriyah                     20 
29 Salsabila Afdalyah   -    - -  -    -       16 
30 Sarah Mutiar cahyani  -  -   -    -       - -  14 
31 Sausan Lami'ah -  -   -        -       16 
32 Zaki Muhtadi Wijaya              - -  - -  - 15 







             
 ASPEK KOGNITIF PADA KELAS KONTROL    
Persentasi Aspek Kognitif C1 
Soal Nomor 6 = 
  
   
 x 100% = 81,25 %   Soal Nomor 13 = 
  
  
  x 100% = 93,75% 
Soal Nomor 7 = 
  
  
 x 100% =81,25 %   Soal Nomor 17 = 
  
  
 x 100% = 87,5% 
Persentase C1 = 
        
 
 = 85,9375 % 
  
Persentasi Aspek Kognitif C2 
Soal Nomor 1 = 
   
  
 x 100% =90,63 %   Soal Nomor 9 = 
  
  
 x 100% = 90,63% 
Soal Nomor 2 = 
    
  
 x 100% = 84,38%   Soal Nomor 10 = 
  
  
 x 100% = 81,25% 
Soal Nomor 3 = 
  
  
 x 100% = 75%   Soal Nomor 11 = 
  
  
 x 100% = 87,5% 
Soal Nomor 4 = 
   
  
 x 100% = 78,13%   Soal Nomor 12 = 
  
  
 x 100% = 81,25% 
Soal Nomor 8 = 
   
  
 x 100% =84,38 %   Soal Nomor 20 = 
  
  
 x 100% = 96,88% 
Persentase C2 = 







             
 Persentase Aspek Kognitif C3 
Soal Nomor 5 = 
  
  
 x 100% =90,63 %   Soal Nomor 19= 
  
  
 x 100% =90,63 % 
Soal Nomor 18 =  
  
  
 x 100% = 75% 
Persentase C3 =   
    
 
 = 85,42 % 
 
Persentase Aspek Kognitif C4 
Soal Nomor 14 = 
  
  
 x 100% = 68,75%   Soal Nomor 16 = 
  
  
 x 100% = 78,13 % 
Soal Nomor 15 = 
  
  
 x 100% = 71,88% 
Persentase C4 = 
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DAFTAR KEHADIRAN SISWA KELAS EKSPERIMEN 
No Nama Siswa 
Pertemuan 
1 2 3 4 
1 Agel Gandiza ✓  ✓ ✓ ✓ 
2 Aisyah Nadiah Purri. A  ✓  ✓ ✓  ✓ 
3 Bayu Arivia  ✓ -  ✓ - 
4 Chika Nabila P  ✓  ✓  ✓  ✓ 
5 Dwi Fitri Ariani  ✓  ✓  ✓  ✓ 
6 Fatih Amwal  ✓ -  ✓  ✓ 
7 Fayza Efdoroszie  ✓  ✓  ✓  ✓ 
8 Heri Rahmasyahh -  ✓  ✓ - 
9 Jihan Fairuz  ✓  ✓  ✓  ✓ 
10 Kamila  ✓  ✓  ✓  ✓ 
11 Lidya Rika s  ✓ -  ✓ - 
12 M. Difa Putra  ✓ ✓   ✓ - 
13 M. Fikri Azzuhdi  ✓ ✓   ✓ - 
14 M Hafizh  ✓ -  ✓  ✓ 
15 M. Ichsan  ✓  ✓  ✓  ✓ 
16 M. Fiqrih  ✓  ✓  ✓  ✓ 
17 M. Rayhan Alfi  ✓  ✓  ✓ - 
18 M. Rifqi Athallah  ✓  ✓  ✓ - 
19 Muthia Latifah  ✓  ✓  ✓  ✓ 
20 Nabila Hasnah  ✓ -  ✓  ✓ 
21 Nazhifa Azzahra Y  ✓  ✓  ✓  ✓ 
22 Nurhafiza Sepriyanti  ✓ ✓  ✓  ✓ 
23 Putri Chintia  ✓  ✓  ✓  ✓ 
24 Qori'ah Amri  ✓  ✓  ✓  ✓ 
25 Rafiq Ikram J  ✓  ✓  ✓  ✓ 
26 Rehana Salsabila  ✓  ✓  ✓  ✓ 









28 Shafyla Lyoni P  ✓  ✓  ✓  ✓ 
29 Shaqila Aulia W  ✓ -  ✓ ✓  














DAFTAR KEHADIRAN SISWA KELAS KONTROL 
No Nama Siswa 
Pertemuan 
1 2 3 4 
1 Adilla Srikandi ✓   ✓  ✓ ✓   
2 Amalia Mutiara Pratiwi  ✓   ✓   ✓   ✓  
3 Anggun Zaskya I  ✓   ✓   ✓   ✓  
4 Arif Ananda Dwijaksana  ✓   ✓   ✓   ✓  
5 Aufa Risya Athallah  ✓  ✓ -  ✓  
6 Dina Fauziah  ✓   ✓   ✓   ✓  
7 Farhan Harun  ✓   ✓   ✓   ✓  
8 Fadhilla Mutiara Lasinta  ✓   ✓   ✓   ✓  
9 Giva Alfi S.R.L  ✓  ✓   ✓   ✓  
10 Hana Ramadila  ✓  ✓  -  ✓  
11 Harezia Rayhan Fadhli  ✓  -  ✓  - 
12 Helfi Zahrah  ✓   ✓  -  ✓  
13 Iftitah Fadia Amini  ✓   ✓   ✓   ✓  
14 M.Abduh Al-Farabi  ✓   ✓  -  ✓  
15 M. Alif Arif Karim  ✓   ✓   ✓   ✓  
16 M. Arbi muharman  ✓   ✓   ✓   ✓  
17 M. Fais Armayadi  ✓   ✓   ✓   ✓  
18 M. Farras Faishal  ✓   ✓  -  ✓  
19 M. Kadafih AlFajri  ✓   ✓   ✓   ✓  
20 M. Bintang Iftitah  ✓   ✓  ✓  ✓  
21 M. Farhan Harahap  ✓   ✓   ✓   ✓  
22 M. Iqbal E  ✓   ✓   ✓   ✓  
23 Nada Syakira  ✓   ✓   ✓   ✓  
24 Nurfadilah Hasanah  ✓   ✓  -  ✓  
25 Nurul Fatya Anaya  ✓   ✓  -  ✓  
26 Rama Bhagadara Setiawan  ✓  -  ✓   ✓  




28 Rishatul Khoiriyah  ✓   ✓   ✓   ✓  
29 Salsabila Afdalyah  ✓   ✓  -  ✓  
30 Sarah Mutiar cahyani  ✓   ✓  -  ✓  
31 Sausan Lami'ah -  ✓   ✓  - 



















































KONSEP LAJU REAKSI 
 
A. Pengertian Laju Reaksi 
Laju reaksi merupakan perubahan konsentrasi pereaksi atau hasil reaksi 
dalam satuan waktu atau laju berkurang atau bertambahnya konsentrasi 
pereaksi atau hasil pereaksi per satuan waktu. 
B. Ungkapan Laju Reaksi 
Untuk sistem homogen, cara yang umum digunakan untuk menyatakan 
laju reaksi adalah laju pengurangan konsentrasi molar pereaksi atau laju 
pertambahan konsentrasi molar produk dalam satuan waktu sebagai 
berikut. 
 
Reaksi: mR  nP 
    
    
  
          




R : pereaksi (reaktan) 
P : produk 
V : laju reaksi 
t  : waktu reaksi 
     : perubahan konsentrasi molar pereaksi 
     : perubahan konsentrasi molar produk 
 
    
  
 : laju pengurangan konsentrasi molar salah satu pereaksi dalam 
satu satuan waktu 
 
    
  
  : laju pengurangan konsentrasi molar salah satu produk dalam satu 
satuan waktu 
 
Satuan laju reaksi dinyatakan dalam mol L
-1










C. Laju Rerata dan Laju Sesaat 
1. Laju Rerata 
Laju rearata adalah laju reaksi pada saat tertentu. Sebagai contoh, jika 
reaksi magnesium dengan asam klorida menghasilkan 10 mL gas 
Hidrogen dalam waktu 20 detik, maka laju rerata reaksinya adalah 
 V = 
    
       




2. Laju Sesaat 
Laju sesaat adalah laju reaksi pada saat tertentu. Pada umumnya, laju 
reaksi semakin kecil seiring dengan bertambahnya waktu reaksi. Oleh 
karena itu, plot laju terhadap waktu berbentuk garis lengkung. Laju 
sesaat pada waktu t dapat ditentukan dari kemiringan (gradien) garis 
singgung pada saat t tersebut. Penentuan laju sesaat dapat dilakukan 
sebagai berikut. 
1. Lukis garis singgung pada saat t. 
2. Lukis segi tiga untuk menentukan kemiringan. 




Laju sesaat pada saat t  = kemiringan garis singgung 










Teori tumbukan menyatakan bahwa partikel-partikel reaktan harus saling 
bertumbukan untuk bereaksi. Tumbukan antar partikel reaktan yang berhasil 
menghasilkan reaksi disebut tumbukan efektif. Energi minimum yang harus 
dimiliki oleh partikel reaktan untuk bertumbukan efektif disebut energi aktivasi 
(Ea). Pada dasarnya, laju reaksi bergantung pada: 
1. Orientasi (arah) tumbukan partikel 
Pada reaksi umumnya, partikel harus dalam orientasi yang tertentu ketika 
bertumbukan agar tumbukan yang terjadi efektif menghasilkan reaksi. Sebagai 
contoh, perhatikan beberapa tumbukan yang mungkin terjadi antara molekul gas 
NO dan molekul gas NO3  dalam reaksi: 
NO(g) + NO3(g) → 2NO2(g) 
 
2. Frekuensi terjadinya tumbukan partikel 
Semakin sering terjadinya tumbukan partikel (frekuensi tumbukan tinggi) maka 
semakin besar peluang terjadinya tumbukan efektif sehingga laju reaksi juga 
menjadi semakin cepat. 
3. Energi partikel reaktan yang bertumbukan 
Energi partikel reaktan yang bertumbukan harus melampaui energi aktivasi, yakni 
energi penghalang terjadinya reaksi, sehingga reaksi dapat terjadi. Bila energi 
aktivasi semakin rendah, maka laju reaksinya akan semakin cepat. 
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 
Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi antara lain: 
263 
 
1. Konsentrasi Reaktan 
Semakin tinggi konsentrasi reaktan, semakin banyak jumlah partikel reaktan yang 
bertumbukan, sehingga semakin tinggi frekuensi terjadinya tumbukan dan lajunya 
meningkat. Sebagai contoh, dalam reaksi korosi besi di udara, laju reaksi korosi 
besi lebih tinggi pada udara yang kelembabannya lebih tinggi (konsentrasi reaktan 
H2O tinggi) 
 
2. Luas Permukaan 
Jika reaktan yang bereaksi dalam wujud fisik (fasa) yang sama, semuanya gas 
atau semuanya cair, maka tumbukan antar partikel didasarkan pada gerak acak 
termal dari partikel. Jika reaktan yang bereaksi berbeda wujud fisik (fasa), 
tumbukan yang efektif hanya terjadi pada bagian antarfasa. Jadi, reaksi dengan 
reaktan-reaktan berbeda fasa dibatasi oleh luas permukaan kontak reaktan. Oleh 
karena itu, semakin luas permukaan kontak reaktan per unit volum, maka semakin 
tinggi frekuensi terjadinya tumbukan partikel reaktan dan laju reaksi meningkat. 
Sebagai contoh, pada reaksi pembakaran kayu, akan lebih mudah dan cepat 
membakar kayu gelondongan yang telah dipotong menjadi balok-balok kecil 
dibanding dengan langsung membakar kayu gelondongan tersebut. 
3. Temperatur 
Semakin tinggi temperatur maka semakin tinggi energi kinetik dari partikel 
reaktan, sehingga frekuensi tumbukan dan energi tumbukan meningkat. Oleh 
karena itu, semakin tinggi temperatur, laju reaksi juga semakin cepat. Sebagai 
contoh, pada reaksi glowing stick menyala (reaksi chemiluminescence), glowing 
stick menyala lebih cepat dan terang di dalam air panas dibanding dalam air 
dingin. 
4. Katalis 
Katalis adalah zat yang dapat mempercepat laju reaksi, tanpa terkonsumsi di 
dalam reaksi tersebut. Katalis menyediakan alternatif jalur reaksi dengan energi 
aktivasi yang lebih rendah dibanding jalur reaksi tanpa katalis sehingga reaksinya 





Persamaan dan Orde Reaksi 
 
A. Persamaan Laju reaksi 
Persamaan laju reaksi menyatakan hubungan antara konsentrasi reaktan 
dan laju reaksi. Secara umum persamaan reaksi laju reaksi adalah: 
aA + bB  cC + dD 







V = laju reaksi 
k = konsentrasi laju reaksi 
[A] = konsentrasi zat A 
[B] = konsentrasi zat B 
m = orde reaksi zat A 
n = orde reaksi zat B 
 
B. Penentuan Orde Reaksi 
Orde reaksi adalah jumlah pangkat konsentrasi dari zat yang bereaksi 
(reaktan). Orde reaksi tidak dapat ditentukan dari harga koefisien reaksi, 
melainkan berdasarkan percobaan. Tingkat reaksi total adalah jumlah 
tingkat reaksi untuk setiap pereaksi. 
Orde reaksi total = m + n 
Grafik orde reaksi dibagi menjadi tiga, yaitu grafik reaksi odrde nol, grafik 
reaksi orde satu, dan grafik reaksi orde dua. Grafik tersebut 
menggambarkan hubungan antara laju reaksi (V) dan konsentrasi zat (M). 




Perhatikan reaksi berikut: A + B  C 
Dari hasil percobaan, diperoleh data sebagai berikut: 




1. 0,1 0,1 20 
2. 0,2 0,1 40 
3. 0,1 0,2 80 
Orde reaksi dari data diatas dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut: 
a. Menentukan pangkat reaksi A 




     
     
 
     





             





      










X = 1 (pangkat reaksi A = 1) 
Maka V = k[A] 
 
b. Menentukan pangkat reaksi B 




     
     
 
     





             





      












y = 1 (pangkat reaksi B = 2) 
Maka V = k[B]
2  
 
c. Menentukan persamaan laju reaksi 
Pangkat reaksi A dan B sudah diketahui, maka persamaan laju 
reaksinya dapat dituliskan sebagai beriku V = k[A][B]
2
 dengan orde 


















 LEMBAR VALIDITAS 
INSTRUMEN HASIL BELAJAR 
 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas / Semester : XI/1 
Nama Validator : Lisa Utami, S.Pd., M.Si 
 
“Pengaruh Penerapan Model Project Based Learning Berbantu Media Google Classroom terhadap Hasil Belajar Siswa pada 
Materi Laju Reaksi di MAN 1 Pekanbaru” 
Definisi Operasional 
 Hasil belajar adalah kemampuan/nilai (skor) yang siperoleh siswa setelah menempuh posttest yang menunjukkan tingkat 
penguasaan dan pemahaman siswa Kelas XI MIA MAN 1 Pekanbaru dalam pelajaran kimia setelah mengikuti proses pembelajaran. 
Model Pembelajaran Project Based Learning adalah model pembelajaran yang melibatkan suatu proyek dalam proses pembelajaran. 
Proyek yang dikerjakan siswa dapat berupa proyek perseorangan atau kelompok dan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu 




1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap skala penilaian Hasil Belajar siswa yang telah dibuat. 
2. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis ( ) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, di mohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada pernyataam yang perlu direvisi, atau menuliskannya 
pada kolom saran yang telah disiapkan. 
Keterangan Skala Penilaian 
ST/SJ   : Sangat Tepat/Sangat Jelas 
T/J  : Tepat/Jelas 
RR  : Ragu-Ragu 
KT/KJ : Kurang Tepat/Kurang Jelas 
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